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KATA PENGANTAR  

Prof. Dr. A. Nuzul, SH., M.Hum. 

(REKTOR IAIN BONE)  

  بسم الله الرحمن الرحيم
 السلام عليكم ورحمة الله وبركاته 

Menulis buku salah satu kegiatan literasi yang sangat jelas 

orientasinya yakni, mendokumentasikan gagasan, ide, dan 

pemikiran agar dapat diketahui orang lain. Oleh karena itu, 

menulis buku penting  dibudayakan dan diwariskan dalam 

dunia akademik perguruan tinggi. Menulis tidak hanya 

melibatkan tangan dan jari-jari lentik kita untuk  

menuliskannya, melainkan juga memerintah kita untuk 

berpikir dalam menuangkan ide dan gagasan pemikiran agar 

menjadi tulisan yang terjalin indah dan mengesankan. Oleh 

penggiat literasi menjelaskan bahwa, buku ibarat kunci 

membuka jendela dunia dan bandul dalam mencairkan 

kebekuan nalar dan pikiran seseorang.  

Program “Gemar Menulis Buku” Tahun 2021 Institut 

Agama Islam Negeri Bone sebagai kelanjutan program yang 

sama pada tahun sebelumnya (tahun 2020), selain bertujuan 

melengkapi ketersediaan literatur bagi keperluan mahasiswa 

dan dosen, maupun masyarakat umum, sekaligus untuk 

menjawab tantangan permasalahan  pendidikan saat ini dengan 

pendekatan keislaman, kebangsaan, serta kearifan lokal menuju 

kehidupan unggul dan humanis sebagai bagian dari visi 

perjuangan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bone sebagai 

pendidikan tinggi keagamaan. Program “Gemar Menulis 

Buku” Tahun 2021 IAIN Bone dipersiapkan berkelanjutan 

setiap tahun melalui anggaran DIPA IAIN Bone.  
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Program ini semula rencananya akan diberi nama 

“Gerakan Lima Ratus Buku” dengan akronim “GELARKU”, 

akan tetapi atas pertimbangan tertentu, antara lain sulit 

menghadirkan 500 judul buku di hadapan pembaca sampai 

tahun 2022 atau akhir periode Rektor 2018-2022, akhirnya nama 

program diganti menjadi “Gemar Menulis Buku” dengan 

akronim “GEMUK”. Alhamdulillah, rasa syukur tak terhingga 

karena program “GEMUK” saat ini telah memasuki tahun 

kedua dengan estimasi lima puluh sampai dengan enam puluh 

judul teks buku.  

Selaku Rektor IAIN bone, saya haturkan terima kasih 

kepada semua pihak yang turut terlibat dan mendukung 

pelaksanaan program ini. Diharapkan dengan program 

“GEMUK” ini lebih memacu peningkatan minat menulis bagi 

para dosen dan tenaga kependidikan di lingkungan IAIN Bone. 

ide-ide yang dituangkan dalam buku berjudul “Guru Mumtaz 

Panduan Teknis Pembelajaran Metode Mumtaz untuk Baca 

Kitab Kuning” dengan mudah pula dipahami oleh pembaca, 

bahkan diimplementasikan. Mudah-mudahan Allah Swt. 

senantiasa meridhai usaha kita bersama, sehingga penulisan 

buku referensi pada program “GEMUK” ini lebih bermanfaat 

dan bernilai ibadah disisi allah swt. amin ya rabbal alamin.  

Wallahul Muwaffiq ila Aqwamit Tariq. Wassalam! 

Watampone, 7 Juni 2021  

Rektor IAIN Bone 

 

Prof. Dr. A. Nuzul, SH., M.Hum.  
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PRAKATA 
 

 ”حَامِدًا وَمُصَلِّيًا وَمُسَلِّمًا“

Pembelajaran kitab kuning yang dimaksud dalam tulisan 

ini adalah pembelajaran kitab turas Arabiyah, yaitu 

sekumpulan buku-buku berbahasa arab peninggalan ulama-

ulama terdahulu yang masih ditemukan dan dikaji sampai hari 

ini khususnya di pondok-pondok pesantren yang ada di 

Indonesaia. tulisan ini terkait dengan teknik baca kitab kuning 

dan menjadi pedoman bagi guru atau instruktur metode 

Mumtaz.  

Metode Mumtaz, adalah suatu metode baru yang 

mengembangkan pembelajaran cara cepat untuk memahami 

dan menerapkan praktek baca kitab bahasa arab/Kitab kuning. 

Penemu dan pencetus metode Mumtaz yaitu  Dr. Alimin, 

M.Ag. yang saat ini berstatus  dosen tetap pada Fakultas 

Syariah UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Berdasarkan hasil 

wawancara  penulis dengan pencetus metode ini, beliau 

menjelaskan tentang latar belakang munculnya ide dan 

gagasan tentang metode Mumtaz yaitu: “Latar belakang 

Mumtaz muncul sebagai metode pembelajaran bahasa Arab 

yang saya alami sebagai santri atau guru. Sama-sama 

mengecewakan  sebagai santri saya melihat bahwa di antara 30 

santri mungkin hanya 4 orang yg faham dan kenyataan yang 

sama awal mula belajar berapa tahap saya mengajar bahasa 

Arab, baik itu di pondok maupun ketika sebagai dosen di 

perguruan tinggi, beberapa orang yang saya temui 

menceritakan hal yang sama, kenyataan seperti itu juga 

dialami, ketika masih santri dan dan ketika mengajar. 

Kenyataan seperti itu melahirkan kegelisahan yang kadang 

menyalahkan santri, dan ada kesadaran bahwa bukan karena 
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santri, tetapi kesalahan dalam hal metodologi, karna 

kenyataannya banyak santri atau mahasiwa yg cukup pintar 

dan cerdas dalam bidang yang lain, seperti matematika, bahasa 

Inggris atau pelajaran yang lain, tapi kok bahasa arab 

khususnya nahwu sharaf tidak bisa dia faham, pertanyaan ini 

atau kesadaran ini muncul belakangan dan perlu melihat 

metode-metode pelajaran yang digunakan apalagi kenyataan 

juga bahwa dalam perkembangan metode dan teknik 

pembelajaran misalnya; quantum learning, microteaching, 

pailkem, pelajaran bahasa Arab begitu saja, ataupun metode 

yang saya gunakan begitu-begitu saja, apalagi kesadaran itu 

semakin menguat dengan suatu slogan bahwa metode lebih 

penting materi, mungkin memang metode ada yang salah, 

kesadaran ini mulai muncul pada tahun 2010 saya tidak 

mencatat tanggalnya, dimana saya diajak oleh seorang teman 

namanya Nasruddin Muharrar, untuk sama-sama ikut 

pelatihan berdasarkan infomasi itu bagus, metode itu yang 

katanya mampu mengantar peserta didik untuk baca kitab 

kuning”.1  

Penjelasan ustaz Alimin di atas menunjukkan bahwa ada 

kisah menarik yang menjadi latar belakang munculnya ide 

untuk menulis metode Mumtaz, yang dialami langsung oleh 

pencetus metode Mumtaz, baik selama menjadi santri ketika 

mondok di Pesantren al-Junaidiyah Biru Bone (1987-1990), atau 

sebagai pengajar bahasa Arab di berbagai lembaga pendidikan, 

yaitu terdapat problem dalam memahami ilmu nahwu sharaf 

sebagai alat bantu untuk memahami dan membaca kitab 

kuning.  

Berikut ini Penjelasan pencetus Mumtaz ustaz Alimin 

terkait  dengan pengenalannya dengan mengikuti pelatihan 

 
1Alimin, Pencetus Metode Mumtaz, Wawancara via video call 

whatsapp, di Watampone, tanggal 23 Juni 2020.  
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metode Tamyiz, berikut ini hasil wawancara penulis yang 

menjelaskan tentang hal tersebut, sebagai berikut: “Saya tidak 

apriori mendengar info tentang kelebihan metode cepat baca 

kitab kuning, hanya dalam jangka waktu seratus jam, selama 

tiga hari, saya mengikuti pelatihan itu, walhasil, saya cukup 

terkesan karena saya menyaksikan bahwa selama tiga hari itu 

materi diserap oleh peserta dan satu hari selama tujuh sampai 

delapan jam dan kondisi peserta tidak merasa bosan  dan itu 

bukan hanya orang tertentu yang merasa senang, tetapi semua 

peserta saat itu kira-kira jumlahnya dan saat itu jumlah peserta 

ada 60 orang dan hebatnya menurut saya, pesertanya bukan 

santri, bukan juga anak sekolah Mts, Aliyah, tapi peserta paket 

setingkat paket C, ada enam puluh orang diajar nahwu sharaf 

sepanjang tiga hari selama tujuh jam sehari, disamping hasilnya 

bagus, mereka merasa senang dan tidak bosan dan dinikmati 

oleh peserta dan  tidak terbebani karena dia belajar, seolah-olah 

mereka mengikuti acara hiburan, sepanjang acara pelatihan di 

situ saya melihat bahwa metode ini sangat luar biasa, metode  

yang saya maksud itu adalah pelatihan metode Tamyiz”.2  

Perkenalan ustaz Alimin dengan metode Tamyiz dalam 

kisah tersebut menjadi inspirasi yang baik melihat suasana 

belajar yang luar biasa dinikmati oleh para peserta yang nota 

benenya bukan santri tapi siswa paket C yang belajar baca kitab 

kuning, hal tersebut sangat membekas dalam pikiran sang 

pencetus Mumtaz, bahwa metode Tamyiz ini, sangat menarik 

dan layak untuk diikuti. Wawancara penulis dengan ustaz 

Alimin terus berlanjut menggali informasi terkait dengan 

sejarah lahirnya ide untuk menyusun metode Mumtaz, 

sebagaimana lanjutan hasil wawancara penulis berikut ini, 

ustaz Alimin menguraikan bahwa:  “Kehadiran saya didalam 

acara pelatihan metode Tamyiz itu agak unik, kenapa karena 

 
2Alimin, Pencetus Metode Mumtaz, Wawancara via video call 

whatsapp, di Watampone, tanggal 23 Juni 2020.  



viii 

 

niat saya hadir dalam acara itu untuk menjadi peserta, tapi 

karena saya bersama dengan Nasruddin Muharrar, orang yang 

dekat dengan pencetus metode Tamyiz, Aba Zaun yang waktu 

itu hadir pada saat itu, saya langsung duduk dengan mereka 

dan berekenalan dan bercerita panjang lebar tentang Tamyiz, 

dan pada saat acara dilaksanakan, saya dipersilahkan panitia 

duduk dijajaran para instruktur dan bahkan dikenalkan sebagai 

instruktur, padahal saya datang sebagai peserta, katakanlah 

peserta gelap katakanlah begitu, intinya bahwa saya bukan 

hanya mengikuti acara itu, tapi juga berdiskusi dengan 

instruktur dan pencetusnya itu, dan  kemudian stelah acara 

selesai, saya menjalin hubungan baik lewat perkenalan itu 

dengan pencetusnya dan kemudian mengantar saya untuk 

bertemu beberapa kali dan membahas perkembangan materi 

metode Tamyiz yang dia susun, dari cerita dan perkenalan saya 

dengan beliau pencetus Tamyiz, membuat kegelisahan saya 

sedikit terobati tentang problema pembelajaran nahwu-sharaf, 

tapi disisi lain muncul kecemburuan dalam diri saya, kenapa? 

Karena sang pencetus itu yang ditulis namanya itu Abaza 

mengaku bukan ahli nahwu sharaf, bahkan saya sempat 

tertawa, ketika dia menceritakan tentang cara bagaimana dia 

mengetik tulisan arab dalam bukunya itu dengan cara yang tak 

paham kalau keyboard komputer itu bisa dirubah menjadi 

huruf font arab pada awalnya, sehingga dia copi huruf arab 

satu demi satu”.3  

Penjelasan ustaz Alimin tersebut menunjukkan bahwa 

keikutsertaannya dalam pelatihan Tamyiz menjadi spirit dan 

inspirasi awal untuk membuat metode Mumtaz karena merasa 

memiliki juga kemampuan yang sama dengan ustaz Abaza 

sebagai pencetus Tamyiz untuk membuat materi nahwu sharaf, 

meskipun ustaz Alimin juga mengakui bahwa ustaz Abaza 

 
3Alimin, Pencetus Metode Mumtaz, Wawancara via video call 

whatsapp, di Watampone, tanggal 23 Juni 2020.  



ix 

 

dalam metode Tamyiznya telah membuat formulasi baru 

terkait dengan materi nahwu sharaf yang berbeda dengan 

kaedah baku materi nahwu sharaf yang ada selama ini. 

Wawancara dengan ustaz Alimin lebih lanjut membahas 

tentang peluang yang dimiliki untuk membuat suatu metode 

pembelajaran nahwu sharaf sebagai tindak lanjut 

perkenalannya dengan metode Tamyiz, beliau menjelaskan 

sebagai berikut:       

“Ada Kecemburuan saya dalam menilai metode Tamyiz, 

yaitu pencetus Tamyiz ini nama panggilannya ustaz Abaza 

dengan latar belakang pendidikan master manajement, bukan 

dari latar belakang pendidikan bahasa Arab, dalam hati saya 

seharusnya yang menyusun metode ini bukan dia, seharusnya 

saya, karena saya alumni Sastra Arab, pernah kuliah di LIPIA 

Jakarta, pernah mengajar di pondok pesantren, pernah 

mengajar bahasa Arab, kenapa mesti dia gitu loh, banyak cerita 

yg menarik dengan dia, sungguh percakapan melahirkan 

inspirasi untuk melakukan sesuatu, hanya saja dalam pelatihan 

memang dia melakukan perumusan perumusan baru yang 

berbeda dengan nahwu lama atau yang sudah baku,  sehingga 

saya yang sudah memiliki ilmu itu sejak lama, juga tidak 

menyalahkan atas keanehan materi Tamyiz, tapi kurang bisa 

menerima materi. Tamyiz sebagai suatu metode sangat saya 

apresiasi, dan disitulah kemudian bertanya pada diri sendiri, 

apakah saya mampu menciptakan sebuah metode yang dari 

teknik dan penyajiannya atau cara  sama dengan itu, tetapi 

dengan materi yang berbeda, artinya saya bisa mengemas ilmu 

nahwu yang tidak berbeda dengan ilmu nahwu yang baku itu, 

disinilah mengarah untuk menciptakan Mumtaz itu, namun 

secara pengandaian saya pernah mengatakan kepada beliau 

(ustaz Abaza), bagaimana kalau suatu ketika ada metode baru 

yang benar-benar asli materi nahwu yang baku sebagaimana 

umumnya yang telah ada, dia (abaza) jawab; jangankan nanti 
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sekarang saja sudah banyak metode yang menjiplak dan 

meniru-niru Tamyiz, dan itu tidak jadi masalah, bahkan sempat 

dia mengatakan bahwa kalau ada metode yang lebih bagus dari 

ini (tamyiz), ya lebih baik itu dipakai, artinya beliau itu ustaz 

Abaza sangat terbuka, dan dia juga mengatakan bahwa saya  

(abaza) hanya punya suatu keinginan dan niat yang tulus; 

bagaimana seorang muslim itu punya kemampuan baca kitab 

dan kemampuan terjemahkan Alquran, bukan hanya santri 

pondok pesantren dan itu bisa diajarkan di setiap mesjid di 

Indonesia apapun metodenya. Diantara keistimewaan metode 

Tamyiz itu adalah telah mengaplikasikan metode-metode 

mutakhir atau teori pembelajaran mutakhir seperti pailkem, 

tutor sebaya, micro teaching, quantum learning, dan 

berdasarkan teori kecerdasan manusia yang biasa dia disebut 

dengan teori neuro linguistik, jadi memang cukup canggih, 

itulah juga yang saya gunakan dalam metode Mumtaz”. 

Penjelasan ustaz Alimin di atas menunjukkan bahwa 

keterkaitan metode Tamyiz dan Mumtaz sangatlah erat dari sisi 

hubungan konten materi dan strategi pengajaran metode, 

keduanya yang saling menginspirasi bagi seorang instruktur 

dan peserta pelatihan, saling memberi penghargaan dan 

menerima masukan dan arahan pengembangan materi metode 

baca kitab kuning. Wawancara penulis dengan ustaz Alimin 

kemudian berlanjut membahas tentang follow up rancangan 

kegiatan yang dilakukan oleh ustaz Alimin setelah mendapat 

restu dan izin dari ustaz Abaza untuk membuat materi nahwu-

sharaf dan mengembangkannya dalam bentuk materi yang 

berbeda dari metode Tamyiz, sebagaimana dalam hasil 

wawancara beliau menjelaskan bahwa:  “Saya mendapat restu 

dan motivasi dari ustaz Abaza untuk membuat materi baca 

kitab kuning sebagai inspirasi dari pelatihan metode Tamyiz 

yang telah saya ikuti, maka saya mencoba mencoret coret dan 

suatu hal yang baru dalam Mumtaz ini, yaitu membuat 26 



xi 

 

kategori kata kunci Mumtaz, kemudian dalam prosesnya 

peserta didik diminta untuk memisahkan antara satu kata 

dengan kata yang lain, setelah belajar 26 kategori dan ini yag 

memang yang tidak ada dalam pelajaran nahwu yang pernah 

saya alami, karena pembelajaran nahwu yang langsung 

dituntut yang mana huruf, isim, dan fi’il, sedang di sini lebih 

rendah dari itu, karna mengajarkan lebih awal potongan kata 

demi kata, sebelum bertanya mana huruf, isim, dan fi’il, 

potongan kata demi kata harus lebih dahulu dikenalkan, 

contoh “bismillah”, disitu ada dua kata, yaitu bi dan ismi, 

kemudian misalnya; kata “bijānibika” ada berapa kata, “min 

qablika”; ada berapa kata, dan lain sebagainya”.   

Demikian latar belakang munculnya ide metode Mumtaz 

sehingga dibuatkan suatu buku pedoman belajar dengan judul  

“Metode Mumtaz” yang ditulis oleh Alimin dan Saifuddin 

Zuhri, buku ini berisi tentang   materi pembelajaran nahwu-

saraf, disertai dengan lembaran latihan teks-teks bahasa Arab 

untuk pelatihan membaca teks Arab.  

Demikian PRAKATA tentang selayang pandang sejarah 

lahirnya metode Mumtaz beserta materinya.  

Watampone, 15 Oktober 2021  

Penulis 

 

Muslihin Sultan & Alimin
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A. Pengenalan Materi 

Materi ini mengenalkan 23 kategori kosakata yang 

paling banyak digunakan di dalam teks lisan dan 

tertulis. Kosakata yang dimaksud adalah kata-kata 

yang mirip dengan kata tugas di dalam Bahasa 

Indonesia seperti kata sambung, kata depan, kata 

ganti, kata tunjuk, dan sejumlah kategori yang lain. 

Materi ini menyebutnya dengan kata kunci karena di 

samping tingginya frekuensi kemunculannya di 
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dalam teks, juga karena fungsinya sebagai faktor 

penentu baris kata sesudahnya, fungsinya sebagai 

ciri untuk mengenal isim dan fi’il, dan urgensinya 

untuk mengenal satuan-satuan kata. Hal terakhir ini, 

bahkan merupakan kompetensi yang harus 

dibangun sebelum materi pengenalan isim dan fi’il.  

Target materi ini adalah sebagai berikut: 

1. Menguasai (menghapal melalui pengulangan 

lagu) semua nomor urut kategori kata kunci dan 

anggota-anggotanya. 

2. Mengidentifikasi kata-kata kunci tersebut di 

dalam teks (praktek analisis).  

3. Memiliki kompetensi untuk memilah-milah 

satuan kata dalam teks  (tanya jawab antara guru 

dan santri).   

 

B. Materi: Kata Kunci 

Di bawah ini, disajikan ada 23 kategori kata 

kunci lengkap dengan anggotanya. Sebelum 

mempelajarinya baca dan ikuti petunjuk berikut ini: 

a. Setiap kategori dibaca berulang-ulang sebagai 

satu paket mulai dari menyebutkan nomor urut, 

lalu nama atau judul kategori, kemudian 

nyanyikan materinya dengan nada yang 

direkomendasikan atau dengan nada bikinan 

anda sendiri. lakukanlah hal tersebut berulang 

ulang minimal 21 kali. 

b. Coba ulangi menghafal materi tersebut tanpa 

dengan irama dan nyanyian. Dalam hal ini anda 



    Kata Kunci dan Kategorinya  | 3 

 

harus jujur pada diri sendiri. Jika masih 

tersendat- sendat, maka lakukan proses seperti 

poin a beberapa kali lagi. 

Contoh: pada No. 1 di bawah, kita mengatakan 

“nomor satu, kāna wa akhawatuhā – lanjutkan 

menyanyikan materi dengan mengadopsi nada 

berkebun. ” 

Lakukanlah petunjuk ini untuk menguasai 23 kategori 

kata kunci berikut ini:   
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Tips Menyanyikan Kata Kunci: 
 

1. Kana Bersaudara – menanam jagung 

Kāna, zhalla, bāta, ṣāra, laysa – adhā, aṣbaha, amsā, mā 

dāma 

Kāna, zhalla, bāta, ṣāra, laysa – adhā, aṣbaha, amsā, mā 

zāla  

2. Inna bersaudara – twinkle little star 

Inna, anna, ka anna, lakinna, la’alla, layta (4 x)   

3. Huruf jar – ulang tahun 

Bi, ka, li, la, ilā, alā, min, fii, an, qasam, hattā 

Bi, ka, li, la, ilā, alā, min, fii, an, qasam, rubba 

4. Illa istisnā – nada: ummi 

Illā, illā, illā, illā –  

illā ististnā no. 4   Illā istisnā kecuali 

illā ististnā no. 4   Illā istisnā kecuali  

5. Huruf Nida –  yaa taybah atau balonku ada lima 

Yā, a, ayya, hayya, ayh, yā ayyuhā, yā ayyatuhā 

Yā, a, ayya, hayya, ayh, yā ayyuhā, yā ayyatuhā  

6. , 8, 9, 12 Laa Nafi, tawkid, istiqbal, dan laa nahiy - 

Lingkaran 

Lā nafi tidak 2x laqad at-tawkid,  

sa, sawfa istiqbāl 2x lā nāhiy jangan 

lā nāhiy jangan 2x sa sawfa istiqbāl 

laqad at-tawkid 2x lā nafi tidak  

7. Huruf Athaf – yaa toybah 

Wa, aw, fa, am, immaa, tsumma, bal, hattā, lākin 

Wa, aw, fa, am, immaa, tsumma, bal, hattā, lākin 

Tsumma, bal, hattā, lākin     

10. Huruf Naṣab dan 11 huruf Jazm– indung-indung 

An lan, idzan, kay, li, hattā - An lan, idzan, kay, li, hattā 

An lan, idzan, kay, li, hattā – itulah semua huruf naṣab 
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Lam, lammaa, li, wal, fal - Lam, lammaa, li, wal, fal 

Lam, lammaa, li, wal, fal – itulah semua huruf jazm 

13. Huruf /isim syart –  Balonku 

In, maa, law, laa, law, mā, ammā  

iz, izā, lammaā, man, aynamā 

haytsumaa, mahmā, kullamā 2x 

14. Huruf/isim Istifhām –  Duda 

A, alaa, hal, ayyu, ayna, maa, man, mataa – kam, kayfa, 

maadzaa, lima, limaaza 2x 

A, alaa, hal, ayyu:   ayna, maa, man, mataa – kam, kayfa, 

maadzaa;, lima, limaazaa 

kam, kayfa, maadzaa;, lima, limaazaa      

15. Zharf –  Tanjung Perak  

Qabla, ba’da, hiyna, khalfa – fawqa, tahta, amāma, warā’a 

Jāniba, kulla, ma’a, inda, bayna – gayra, dūna, ladun, 

laday 

Gayra, duuna, ladun, laday  

16. Isim Mawṣūl –  Kalau kau suka hati  

Al-ladziy, al-laadzāni, al-ladziina (mawṣūl) 2x 

Al-latiy, al-lātāni, al-lātiy, al-lāiy, mā, man 

17. Isyārah Qaribah –  Muhammadku  

Hadzā, hādzāni, ha’ulāi, ha’ulāi 

Hadzihii, haatāni, haa’ulāi, ha’ulāi 

18. Isyārah Ba’idah – Anak Gembala 

Dzaalika, dzaalikumā, dzaalikum, tilka, tilkumā, tilkum, 

ūlāika 2x 

Hunāka, hunālika 2x 

23. Dhamir – Garuda di dadaku 
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C. Latihan: 
 

1. Identifikasilah kata-kata kunci di atas di dalam teks 

bacaan berikut ini. Ingat, di antara kata-kata kunci 

tersebut ditulis menyatu/menempel dengan kata 

yang lain. Contoh huruf bi pada kata bijaanibi adalah 

huruf jar.... him pada kata quluubihim, naa pada kata 

khalaqnaa. Tugas anda memisahkan kata-kata kunci 

dengan selainnya dan menyebutkan kategorinya. 

Contoh  فيه dua kata فى dan فى . ه huruf Jar,     ه  dhamir. 

Sebagai pendalaman sekaligus hiburan, ulangi 

materinya dengan irama.  
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Sekali lagi, sebaiknya anda mengulangi materi di atas 

jika anda belum yakin telah menguasainya. Ini 

penting agar anda tidak bolak balik. 
 

2. Sebutkan tanpa menggunakan nada: Huruf Naṣab – 

Huruf Aṭaf– Isyārah Baidah – Huruf Jarr -- Dzarf -- 

Dhamir 23 – Huruf Istitsna -- Inna Bersaudara – Huruf 

Istifham – Huruf Istiqbāl -- Kāna Bersaudara -- Lā Nafiy 

Liljinsi – Huruf Jazm -- Lā Nāhi–  Isim Mauṣul -- Isyṣrah 

Qaribah – ḍamir 21 - Huruf Syarṭ – Isim Syarṭ  -- Huruf 

Tawkid – Isim Istifhām – Huruf Nidā’- ḍamir 22. 
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Arti Kata Kunci (nomor 1-12) 

(Lirik Lagu; Tamasya) 

 

Kāna ( َكَان) adalah menjadi, dzalla-bāta menjadi 

ṣāra juga menjadi laysa tidak atau bukan 

Aḍa aṣbaha menjadi amsā juga menjadi 

Mā-dāma masih mā-zāla selalu 

Mā-dāma selalu bāta menginap 

 Inna itu sesungguhnya anna sesungguhnya  

Ka-anna seakan-akan , Lākin akan tetapi 

La’alla semoga layta andaikata 2x 

Bi dengan Ka seperti Li-La tuk punya milik 

ilā ke/kepada, Alā atas 

min dari fi di dalam 

an dari hattā hingga  

huruf qasam ada tiga 

wa ta dan bi semua berarti demi 

 illā istitsnā kecuali, huruf nidā panggilan 

 yā, a, ayyu, yā, ayuha, semua berarti wahai 

 lā nafi tidak tiada, lā nahi artinya jangan 

 la qad sungguh/sungguh, sa akan sawfa akan 
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aw atau fa maka  am atau imma entah,  

tsumma lalu kemudian bal bahkan hattā hingga 

an akan lan tidak akan, idzan jika demikian 

li dan kay artinya agar supaya 

 lam tidak/belum pernah, lammā belum ketika 

 li, wal, fal hendaklah 

 

catatan: diulang minimal tiga kali   
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Arti Kata Kunci (nomor 13-14) 

(lirik Lagu; Jagalah Hati) 

 

in jikalau, mā apa saja,  

law jikalau lawlā jika tidak 

law mā jika tidak amma adapun 

idz tatkala, idzā apabila  

man ba-rangsiapa, lammā ketika 

aynamā dimanapun, haytsumā gimaanapun,  

mahmā kalaupun kullamā tiap kali 2x 

a apakah, alā tidakkah,  

hal apakah, ayyu yang mana 

ayna dimana, mā apakah 

man siapa, matā kapankah 

 kam artinya berapa kayfa bagaimana 

 mādza apakah, limā untuk apa  

 kam artinya berapa kayfa bagaimana 

 mādza apakah limādzā kenapa 

    

catatan: diulang minimal tiga kali 
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A. Pengenalan Materi 
 

Bab ini menyajikan pembahasan mengenai ciri-
ciri isim, fi’il dan huruf. Melalui pembelajaran ini, 
peserta diharapkan menguasai ciri-ciri isim secara 
teoritis dan mampu mengidentifikasi isim, huruf, 
dan tiga kategori fi’il secara langsung di dalam teks. 

 

B. Materi 
 

1. Identitas 23 Kata Kunci 
 

Kata di dalam Bahasa Arab terbagi menjadi tiga 
macam, yaitu isim, fi’il dan huruf. Isim adalah 
kata benda, fi’il adalah kata kerja, dan huruf 
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adalah kata yang tidak masuk dalam kategori 
keduanya.  
 

 
 
 
 
 
 

Kata kunci pada pelajaran yang lalu, sebagian 
yang masuk dalam kelompok isim, sebagian fi’il 
dan sebagian lagi termasuk huruf. Agar kategori 
tersebut lebih jelas, perhatikanlah baik-baik 
penjelasan berikut ini: 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan keterangan di atas, anda sudah dapat 
menyebutkan isim, fi’il atau huruf kata-kata yang 
bergaris bawah pada teks berikut ini.  
 

 
  

Kata Kunci Nomor 1   adalah Fi’il 

Kata Kunci Nomor 2 - 12   adalah huruf 

Kata Kunci Nomor 13 – 14 adalah 

sebahagian 

huruf dan 

isim 

Kata Kunci Nomor 15 dst  adalah Isim 
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Latihlah diri anda sekali lagi! 
 

 

 
 
 

2. Ciri-ciri Isim (Kata Benda) 
 

Isim (kata benda) dapat didentifikasi tanpa 
mengetahui artinya, cukup mengetahui ciri-cirinya 
saja. Apalagi ciri-ciri tersebut bersifat kongkrit (kasat 
mata). Hafalkan lirik berikut ini dengan menggunakan 
nada anak gembala: 
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3.  Mengenal 3 Bentuk Fi’il (Kata Kerja) 
 

Fi’il (kata kerja) terbagi menjadi tiga, yaitu madhi, 
mudhari, dan amar. Ketiga pembagian fi’il ini 
dikenalkan sebagai berikut ini: 

a. Ciri Fi’il Madhi 
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b. Ciri Fi’il Mudhari 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
c. Fi’il Amar 

 
 

 
 
 
 
 

Penjelasan 

 

Diantara ciri-ciri fi’il maudhari adalah diawali huruf istiqbal sa 
dan sawfa, kombinasi awal kata salah satu dari ya, yu, ta, tu, a, 
u, na, nu dengan salah satu dari akhir kata u, aani, uuna, iina, 
‘na  Sebenarnya mungkin saja kita hanya berpedoman pada ciri 
di awal kata saja, tetapi masih ada kemungkinan jika bertemu 
dengan isim yang huruf awalnya ta atau ya. 
   
Muncul setelah amil mudhari, yakni berada setelah salah satu 
anggota kata kunci huruf nashab, huruf jazm, huruf syarth dan 
huruf laa nahiy (10 – 13). Keberadaan salah satu ciri ini 
berpasangan dengan bunyi akhir e, a, aa, ii, dan uu  
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4. Persesuaian Fi’il dengan Dhamir 

Setiap kata kerja memiliki dhamir (kata ganti), 
jangan dipertukarkan. 

 

 
 
 
 
 
 
 

C. Latihan Umum 
 

Sebutkan identitas setiap kata yang ada pada teks 
berikut ini. Contoh:  
 

 يوم العيـد
عام   فى كل  شوال  شهر  أول  يوما   يستقبـل فى  والمسلمات  المسلمون 

  فى ذلك اليوم فى ميادين واسعة   يجتمعون عظيما وهو يوم عيد الفطر.  
 فيها صلاة العيد.   يصلون فى مساجـد  او  
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الخلفية. كلهم   يقومون الرجال   الصفوف  والنساء فى  الأمامية  الصفوف  فى 
يمينا وشمالا   يلتفتون لا    يسبحـونو   يكبرونفى خشوع وخضوع تام و   يجلسون 

  أنظارهم إلى الخطيب على المنبـر.  يوجهونأذانهم و  يفتحون بل  
 

ثم   يستغفرونالى الله عز وجل و  ونيدع و   بعضهم بعضا  يصافح وبعد الصلاة 
التالية    يعودون الأيام  وفى  بيوتهم.  الأقرباء   يزور الى  والمسلمات  المسلمون 

  , والأطفال   يأكلونوالأصحاب   . المتنـوعة  المأكولات  الزيارة  أثناء  فى 
العابا   يلعبونالملابس الجديدة و   يلبسونفرحا فى ذلك اليوم لأنهم    يفرحون

و  و نقو   ن يجدو مختلفة,  وأمهم.  ابائهم  وقرابة  أبائهم  من  الفقـراء   فرح دا  أيضا 
ما على  والصـدقات.   يجدونوالمساكين  الزكاة   من 
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A. Pengenalan Materi 

Paket ini menjelaskan pola perubahan kata 
kerja (awzān al-af’āl wa tashrifuhā). Ruang lingkupnya 
meliputi kata kunci memahami taṣrif, pola kata kerja 
ṣulāsi dan rubāiy. Setelah menjalani sesi 
pembelajaran ini peserta pembelajaran mampu: 
1. menghafal seluruh pola perubahan kata kerja baik 

yang mujarrad maupun yang mazid, 
2. membedakan antara fi’il tsulāsi dan fi’il rubā’iy 
3. membedakan antara yang mujarrad dengan yang 

mazid; 1, 2, dan 3 huruf 
4. membedakan defenisi tsulāsi mujarrad, tsulāsi 

mazid, rubāiy mujarrad, rubā’iy mazid. 
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B. Materi  

1. Urgensi Memahami Pola Kata Kerja 

Pola perubahan kata kerja (taṣrif al-af’āl) 
merupakan materi yang sangat penting di dalam 
pembelajaran Bahasa Arab. Dikatakan demikian, 
karena pengetahuan ini, membantu untuk 
mengembangkan satu bentuk kata ke bentuk yang 
lain. Artinya, satu kosakata yang anda ketahui 
dapat dikembangkan menjadi puluhan kata 
dengan makna yang berbeda. Pengetahuan ini 
juga membantu anda memastikan baris huruf-
huruf yang terkandung di dalam sebuah kata. Jika 
sebuah kata terdiri dari empat huruf, ini 
membantu anda untuk menentukan baris atas tiga 
huruf pertama, baris huruf terakhir ditentukan 
dengan nahwu. Karena sedemikian pentingnya, 
maka maksimalkanlah upaya untuk 
mengetahuinya.     

2. Istilah Kunci Memahami Pola Kata Kerja 

Kesulitan memahami pola perubahan kata kerja 
(taṣrif) sering terjadi karena tidak memahami 
istilah-istilah kunci yang digunakan dalam 
penjelasan tashrif. Untuk itu, sebelum melangkah 
lebih jauh pastikan dulu telah memahami betul 
istilah-istilah kunci berikut ini: 

a. Mujarrad (مَجرَّد): kata kerja yang semua hurufnya 

asli. Contoh: kata  ََفَ عَل , ketiga hurufnya yakni  ف , 
 .adalah huruf asli (bukan tambahan) ل dan ,  ع 

b. Mazid ( دَمزيَِ  ) : kata kerja yang mengandung 

huruf tambahan. Contoh: Kata ََلََف  عََا  , asal 

katanya adalah ََفَ عَل , lalu mendapat huruf 

tambahan yakni ا di awal kata.  
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c. Tsulāsiy (  kata kerja yang terdiri dari : (ثُلاثِىَ 

tiga huruf 

d. Rubā’iy (رُبََعِى) : kata kerja yang terdiri dari 

empat huruf  

e. Wazan (َوَزَن)  : Pola / ukuran yang 

didasarkan pada jumlah 

huruf dan letak baris, 

f. Tsulātsiy Mujarrad : Kata kerja yang terdiri 

tiga huruf tanpa huruf 

tambahan 

g. Tsulātsi Mazid : Kata kerja yang terdiri tiga 

huruf yang kemudian 

mendapat huruf 

tambahan. 

h. Rubā’iy mujarrad : Kata kerja yang terdiri 

dari empat huruf tanpa 

huruf tambahan, 

i. Rubā’iy mazid : Kata kerja yang terdiri 

dari empat huruf 

kemudian mendapatkan 

huruf tambahan, 

j.  Fāu al-fi’li (َِال فِع ل َ padanan letak huruf : (فاءَُ فَ َ  

pada kata َََفَ عل dan 

tashrifnya 

k. Ain al-fi’li ( َُعََ َال فِع لَِي  ) : padanan letak huruf  ع  
pada kata ََفَ عَل dan 

tashrifnya 

l.  Lām al-fi’li (َِلامَُالفِع ل) : padanan letak huruf ain 

pada kata ََفَ عَل dan 

tashrifnya. 
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Contoh:     
 
 
 
 

Dua contoh ini dibaca sebagai berikut: 

 

Kata ََضَرَب,fa fi’ilnya  ض , ain fi’ilnya  ر , lam fi’ilnya 

 . ب

 

Kata  ََعَلِم fa fi’ilnya ع , ain fi’ilnya ل  , dan lam fi’ilnya 

     . م

3. Mujarrad dan Mazid  

Untuk menguasai pola kata kerja dalam bahasa 
arab, anda dapat menganalogikan kategori kata 
dasar dan kata kerja berimbuhan di dalam Bahasa 
Indonesia. Kata kerja dasar disebut mujarrad (semua 
hurufnya asli), sedangkan kata kerja berimbuhan 
disebut dengan mazid (sebagian hurufnya adalah 
tambahan).  

Kata kerja dasar di dalam Bahasa Arab hanya dua 
macam. Pertama, kata kerja dasar yang terdiri dari 
tiga huruf disebut tsulātsi mujarrad. Kedua, kata kerja 
dasar yang terdiri empat huruf disebut rubā’iy 
mujarrad.  
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Perhatikan contoh berikut ini:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kata kerja di atas merupakan kata dasar sehingga 
tidak akan bermakna jika salah satu hurufnya dibuang. 
Kata ََشَرب misalnya jika huruf َََش dibuang mungkin saja 
dibaca َََرِب  tetapi dia tidak akan memiliki makna.  

Kata kerja dasar tiga huruf memiliki 3 pola, yaitu 
ََ ,فَعِلََ , فَ عَلََ dan فَ عُل. Untuk mengingat ketiga pola ini 
mudah saja. Tulis kata فعل (tanpa baris) tiga kali, lalu 
bubuhi baris fathah pada huruf fa dan lam, selanjutnya 
berikan baris fathah, kasrah dan dhammah masing-
masing pada huruf ain. Ingat, setiap kata kerja dasar 
tiga huruf mengikuti salah satu pola di atas, bukan 
setiap kata kerja dasar bebas dibaca sesuai dengan 
ketiga pola tersebut.  

Kata ََنَصَر dibaca fathah pada ain fi’il, salah jika 
dibaca dengan ََنصِر atau  ََنَصُر . 
Kata ََشَرِب, dibaca kasrah pada ain fi’il-nya salah jika 
dibaca ََََشَرَب  atau ََشَرُب. 

Lalu bagaimana menentukan bacaan yang benar? Di 
sini dibutuhkan perbendaharaan kata dari kamus 
standar. Jika anda menggunakan rasa (dzauq) pilihlah 
yang paling mudah/enak didengar. Hanya saja, cara 
terakhir ini tidak akurat. 
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Pola kata kerja dasar 4 huruf hanya 1 yaitu ََفعَْلَل . 
Pola kata kerja yang banyak dalam bahasa arab adalah 
kata kerja yang mendapat huruf tambahan (imbuhan) 
pada awal kata (awalan) dan atau di tengah kata 
(sisipan). Tambahan pada akhir kata (akhiran) dalam 
Bahasa Arab juga ada namun tidak dijadikan patokan 
dalam hal ini. Karena itu, belum saatnya untuk 
dibicarakan.  

Agar materi ini lebih mudah kenali dulu huruf-
huruf yang lazim menjadi imbuhan berikut ini: 

Awalan :  ََاستَ,َت,َ  اَ,َاَِ.َإن 
Sisipan : َّ َ ت ََ     ا,َوَ,َى,َّ

Sebuah kata kerja kadang mendapatkan awalan dan 
sisipan sekaligus. Perhatikan awalan, sisipan dan 
kombinasi keduanya pada kata kerja berikut ini:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah huruf pada kata kerja (madhi) maksimal 
6 huruf. Karena itu, kata kerja dasar yang terdiri dari 
tiga huruf dapat menerima 1, 2, sampai 3 huruf 
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tambahan, sedang kata kerja empat huruf hanya dapat 
menerima 1 atau 2 huruf tambahan. Kategorisasi pola-
pola ini dapat diurai berdasarkan dua pijakan, yakni a) 
kata dasar dan huruf tambahan, atau b) berdasarkan 
jumlah hurufnya saja. Lihat tabel berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Langkah pertama untuk menguasai pola 
perubahan kata kerja adalah menguasai 19 pola fi’il 
madhi secara keseluruhan. Pola-pola tersebut sebagai 
berikut:  

افِ  تَ عَ لَََانِ  فَعَ لَََفَ عَّ لَََفاَعَ لَََأفَ  عَ لَََفَ عُ لَََفَعِ لَََفَ عَ لََ  
ََتَ فَعَّ لَََافِ  عَلَََّ

عَ لَََتَ فَاعََلََ تَ ف  اف  عَن  لَلَََتَ فَع لَلَََفَ ع لَلَََافِ  عَالَََّلََع َ وََّافَِ  افِ  عَو عَ لَََاِس 
َعَلَلََّافِ َ َ
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Tip agar tidak jenuh anda dapat melakukan hal 
tersebut dengan menyanyikan kata-kata tersebut 
dengan nada ampar-ampar pisang. Untuk penyesuaian 
nada ikuti alur di bawah ini:  

Fa’ala, fa’ila, fa’ula, fa’ala 
Fa’ila, fa’ula, tsulatsi mujarrad  2x   

af’ala, fā’ala, Fa’ala, af’ala 
Fā’ala, Fa’ala, tsulātsi mazid satu 2x 

Tsulātsi mazid 2 infa’ala, ifta’ala 
Lalu if’alla, tafā’ala, tafa’ala 2x 

Tsulātsi mazid 3 istaf’ala, if’aw’ala 
If’awwala ifa’alla (bunyi ain panjang) 2x 

Rubā’iy mujarrad wazannya fa’lala 
Rubā’iy mazid 1 wazannya tafa’lala 
Rubā’iy mazid 2 if’anlala, if’alalla 2x      

Semua pola di atas adalah kata kerja bentuk 
madhi/past (mengandung arti telah). Perubahan 
makna yang terjadi karena perubahan bentuk lazimnya 
pada beberapa hal, yakni dari makna intransitif (tidak 
butuh obyek) menjadi transitif (butuh obyek), 
ketegasan peristiwa, dan makna saling seperti saling 
memukul, saling membunuh. Soal makna ini akan 
dibahas secara mendalam pada tempatnya.  

Wawasan mengenai tashrif af’al yang lebih lengkap 
dapat anda bangun dengan menyanyikan lirik berikut 
ini (indung-indung):   
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Dengan menguasai pola ini maka anda sudah 
memiliki sebagian bekal untuk menebak baris ketika 
menemukan tulisan arab yang tidak memiliki syakal, 
terutama kata kerja dengan pola 13 terakhir. 
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C. Latihan 

Carilah contoh masing-masing pola 19 di atas selain 
yang disebutkan di dalam lirik.  
 

أمر مصدر م  ارع م اض ى
أفَ عِلَ  إِف  عَالا َ عِلَُ يُ ف  اف  عَلََ
فاَعِلَ  فِعَالا َ يُ فَاعِلَُ فاَعَلََ
فَ عِّلَ  عَِ يُ فَعِّلَُ  لا َتَ ف  فَ عَّلََ

إِن  فَعِلَ  لا َإِن فِعََ فَعَِ لَُيَ ن   إِن  فَعَلََ
تَعَِ لَ إِف   الا َإف تِعََ تَعَِ لَُيَ ف  لََافِ  تَ عََ

تَ فَاعَلَ  لا َتَ فَاعَُ لَُيَ تَ فَاعََ تَ فَاعَلََ
تَ فَعَّلَ  لا َتَ فَعَ  لَُيَ تَ فَعََّ لََتَ فَعََّ

تَ فَ  عِلَ إِس  تفَ  عَالا َإِس  تَ فَ  عِلَُيَ   عََ تَ ف  لََاس 
فَ ع لِلَ  لا َفِع لَاَ لَُيُ فَع لَِ فَ ع لَلََ

SESUAIKAN WAZAN

MADHI, MUDHARI, MASHDAR DAN AMAR FIIL4 HURUF KE ATAS
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A. Pengenalan Materi 

Pembahasan ini menguraikan tentang al-taṣrif al-
iṣṭilāhiy sebagai langkah kedua untuk menguasai 
pola perubahan kata kerja. Materi ini menuntun 
untuk mengenal pola perubahan kata kerja madhi ke 
beberapa bentuk yang lain, baik pola perubahan 
yang bersifat qiyāsiy (mengikuti pola yang baku) 
maupun yang sumā’iy (berdasarkan penggunaan 
yang masyhur di kalangan penutur) . Kompetensi 
yang diharapkan setelah mempelajari bab ini antara 
lain:  
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a. memahami urgensi al-taṣrif al-iṣṭilāhiy 
b. menghafali pola umum al-taṣrif al-iṣṭilāhiy 
c. cakap menerapkan pola umum  al-taṣrif al-iṣṭilahiy 

dalam mengembang-kan kosakata   

B. Materi 

1. Pengertian dan Urgensi al-Taṣrif al-Iṣṭilāhiy 

Bab yang lalu menjelaskan pola kata kerja 
dasar (mujarrad) dan kata kerja berimbuhan 
(mazid). Dari langkah pertama tersebut, anda telah 
mengetahui 19 pola fi’il māḍi. Nah, langkah kedua 
ini akan membantu untuk mengubah setiap pola 
tersebut menjadi bentuk atau jenis kata yang lain. 
Istilah-istilah yang kita temukan pada langkah ini 
adalah fi’il muḍāri’ (sedang), isim maṣdar (kata 
benda abstrak), isim fāil (pelaku), isim maf’ūl 
(obyek), fi’il amar (perintah), fi’il nāhiy (larangan), 
isim makān (tempat), isim zamān (waktu), dan isim 
ālat (alat). Perubahan dari bentuk maḍi ke 9 bentuk 
lain inilah yang dikenal dengan al-taṣrif al-iṣṭilāhiy.  

Al-Taṣrif al-iṣṭilāhiy merupakan kunci 
penguasaan Bahasa Arab. selain  menuntun anda 
membaca teks tanpa baris, al-taṣrif al-iṣṭilāhiy juga 
membantu untuk mengembangkan 
perbendaharaan kosakata. Bahkan dengan al-taṣrif 
al-iṣṭilāhiy, anda dapat mengetahui arti sebuah 
kata yang belum pernah anda temukan 
sebelumnya. Saat ini mungkin anda tidak 
menyadari bahwa kata misṭar adalah Bahasa Arab. 
Nah, dengan al-taṣrif al-iṣṭilāhiy anda pasti 
mengetahui bahwa kata misṭar merupakan isim 
alat dari kata saṭara (menggaris), misṭar artinya alat 
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untuk menggaris. Anda pasti sering mendengar 
kata “istisqā”, dan anda tahu artinya “minta 
hujan”. Namun demikian, mungkin anda belum 
tahu arti kata “saqā”, padahal kata yang kedua ini 
merupakan kata dasar dari kata “istisqā”. Kata 
“saqā” artinya menyiram, jadi istasqaa artinya 
“meminta agar Allah menyiram bumi”. Dari 
sinilah istilah shalat minta hujan disebut dengan 
shalat istisqā.  

Lalu seberapa besar potensi pola perubahan 
kata kerja dapat memerkaya kosa kata? Jawaban 
atas pertanyaan ini relatif. Tetapi sebagai 
gambaran, mari kita menghitungnya.  

Katakanlah 1 fi’il tsulātsi mujarrad dapat 
diubah menjadi 4 bentuk mazid, lalu sulāsi 
mujarrad tersebut dapat diubah menjadi 9 bentuk 
lain, dan empat bentuk mazidnya masing-masing 
dapat berubah menjadi enam. Sampai di sini saja 
kita temukan angka 1 + 4 + 9 + (4x6) = 34. Tidak 
hanya sampai di situ, al-taṣrif lughawiy yang akan 
dijelaskan pada bab  berikutnya melahirkan kata 
lain.   

o fi’il madi dari 1 jadi 14 wazan,   
o mudhari 1 jadi 14 wazan,  
o bentuk mashdar dapat menjadi 3 wazan,  
o isim fā’il menjadi 6 wazan,  
o isim maf’ūl menjadi 6 wazan,  
o fi’il amar menjadi 6 wazan,  
o fi’il nāhiy juga 6 wazan,  
o isim makan, zaman dan ālat masing-masing 

berpotensi menjadi 3 wazan.  
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Angka-angka ini masih dapat bertambah dengan 
memerhitungkan bentuk lainnya seperti shifat 
musyabbahah dan mubalāghah. Karena itu, denga 
menguasai pola perubahan kata kerja maka satu 
kata yang telah anda ketahui akan menjadi kunci 
untuk mengetahui makna puluhan kosakata lain 
yang seakar dengannya. Jangan pernah berpikit 
bahwa para kiyai yang hebat membaca kitab 
kuning itu pernah menghafal semua kosakata yang 
diketahuninya. Tidak! Perbendaharaan kosakata 
mereka itu dibangun melalu penguasaan ilmu 
sharaf. Mereka yakin betul bahwa ilmu sharaf 
adalah ibunya ilmu.    

2. Pola Dasar al-Taṣrif al-Iṣṭilāhiy 

Pola perubahan tersebut bukan hal yang sulit, 
sebab pada dasarnya anda tidak perlu berpikir, 
melainkan hanya memperlancar bahkan sampai 
menghafalnya. Kelancaran akan menuntun secara 
reflektif mengetahui kata-kata yang memiliki pola 
yang sama. Ketika anda ingin mengubah kata dari 
satu bentuk ke bentuk yang lain, kelancaran 
menjadi tuntunan spontan untuk meletakkan huruf 
tambahan dan letak atau perubahan baris sebagai 
lambang bunyi vokalnya. Sebaliknya, ketika anda 
mendapatkan sebuah kata jadian, dengan mudah 
anda akan mengembalikan ke bentuk madhinya 
atau bentuk mujarradnya. 

 
Model tersebut dapat dilihat pada pola atau  

kolom bagan berikut ini: 
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Pola al-taṣrif al-iṣṭilāhi adalah sebagai berikut: 

 

 
Agar anda dapat mengingat selalu hasil perubahan 
pada al-taṣrif al-iṣtilāh ini, maka nyanyikan lirik di 
bawah ini berulangkali dengan menggunakan irama 
lagu “sepedaku roda tiga” 

 
Māḍi, muḍāri, maṣdar  
Fā’il, maf’ūlun, amar 
Nahiy, zamān lalu makān 
terakhir isim ālat  

 
Setelah lancar, ulangi lirik di bawah ini dengan nada 
yang sama 

Fa’ala, yaf’alu, fi’lan  
fā’ilun maf’ūlun 
If’al, laa taf’al   
maf’al, maf’al mif’alun 

 
Perlakukan kata-kata di dalam kotak di atas dengan 
cara yang sama. Ingat, jika anda ingin hasil yang 
memuaskan, lakukan pengulangan minimal 21 kali. 
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Catatan:  

pola perubahan ini tidak berlaku pada semua pola 
kata kerja. Pola ini hanya berlaku pada kata kerja 
yang terdiri dari 3 huruf. Adapun kata kerja yang 
4-6 huruf, pola ini hanya berlaku sampai pada 
bentuk larangan saja. Catatan tambahan lainnya, 
hasil perubahan pada isim makan, zaman dan alat 
kadang tidak masyhur digunakan di dalam bahasa 
arab. (I; Isim dan F; Fi’il) 
 

 

Latihan: 
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3. Pola Perubahan dari Fi’iil Māḍi ke Fi’il Muḍāri’ 

Untuk mengubah fi’iil māḍi (kata kerja dasar tiga 
huruf) ke bentuk mudharinya, kuasai pola tsulātsi 
mujarrad 3/6. Maksudnya, pola tsulātsi mujarrad pada 
bentuk madhi-nya ada 3 dan 6 bentuk pada 
mudharinya. Untuk menguasai hal tersebut lakukan 
hal ini berulang-ulang: 

- Tulis pola tsulātsi mujarrad secara berurutan ke 
bawah, berikan jarak.  

- Lanjutkan langkah ini dengan menulis 3 kali 
kata يفعل  di samping kata فعل (urut ke bawah), 2 
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di samping kata ََفَعِل , dan 1 kali di samping kata 
 .فَ عُلََ
 

- Berilah baris fathah di atas semua huruf ََ يَ , 
sukun di atas huruf ََ فَ , dan dhammah di atas 
huruf لََََ  
 

- Berilah baris fathah pada huruf ََََ ع kata yang 
pertama, kasrah pada عََََ  yang kedua, dhammah 
pada ََََ ع yang ketiga. Lalu ulangi proses yang 
sama pada ke 4, 5 dan 6.  
 

- Seluruh proses di atas menghasilkan urutan 
sebagai berikut: 

يَ فْعَلَََُ–فَ عَلَََ  
يفْعِلَََََََََُ   

يَ فْعُلَََََََََُ  
 فَعِلَََََيَ فْعَلَُ

يَ فْعِلَََََََََََُ  
يَ فْعُلَََََُفَ عُلََ  

 
Inilah yang dimaksud timbangan atau wazan fi’il 

tsulātsi mujarrad ada 3 / 6, yakni tiga pada bentuk 
madhinya, dan enam kombinasi ‘ain fi’il pada pola 
perubahan dari bentuk māḍi ke bentuk mudharinya. 
Untuk mengenal lebih jelas keenam pola perubahan itu, 
perhatikan baris huruf ‘ain pada fi’il māḍi dan 
mudharinya. Anda menemukan 6 varian kombinasi 
sebagai berikut: 
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Baris ain fi’ill muḍāri baris ain fi’il muḍāri 
Fathah   fathah 
Fathah    kasrah 
Fathah    dhammah 
Kasrah    fathah 
Kasrah    kasrah 
Dhammah   dhammah      

 
Penjelasan di atas menegaskan bahwa perubahan 

fi’il tsulātsi mujarrad dari bentuk madhi ke bentuk 
mudhari tidak terlepas dari keenam pola perubahan 
tersebut di atas. Mari kita melihat perubahan tersebut 
pada contoh berikut ini: 

Untuk mendalami pola perubahan tsulatsi mujarrad 
nyanyikan lirik berikut ini dengan nada indung-
indung. 
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Ingat, setiap kata kerja hanya mengiikuti satu 
alternatif. Kata ََذَهَب bentuk mudharinya adalah َُيَذْهَب, 
bukan dan tidak boleh َُيَذْهِب atau ََُيَذْهُب . Hal ini 
didasarkan dari sononya. Jadi janganlah bertanya 
kenapa bukan ََ  Cara untuk menentukan pola . يَذْهُبُ
setiap kata adalah dengan merujuk pada kamus atau 
rujukan yang lain. Hanya saja, ada beberapa pedoman-
pedoman umum yang dapat digunakan sebagai 
berikut: 

Karena bentuk muḍāri fi’il tsulātsi terdiri dari enam, 
maka kemungkinan tidak salah jika dikatakan pola kata 
kerja semuanya berjumlah 22 (19 + 3).    

Bentuk muḍāri’ dari setiap kata kerja yang lebih 
dari tiga huruf, konsisten pada satu pola masing-
masing. Khusus untuk fi’il rubā’iy (kata kerja empat 
huruf) semuanya berawal yu baik rubā’iy mujarrad 
maupun tsulātsi mazid 1 huruf. Untuk lebih jelas, 
perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Ini merupakan bentuk muḍāri’ dari setiap kata kerja 
yang lebih dari tiga huruf, konsisten pada satu pola 
masing-masing. 
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Adapun bentuk-bentuk mudhari fi’il khumasiy dan 
sudāsiy adalah sebagai berikut: 

 

Contoh Mudhari Madhi 

َتََن َْإَِ َ-صَرََ
 تَصِرَُن َْي ََ

َنْإََِ َ-كَسَرََ
 سِرَُنْكََي ََ

َقََلََطََنْإََِ َ-َ
 طلَِقَُنَْي ََ

 إنفع لَ عِلَُيَ ن ْفََ

َ-تَسَلََغَْإ
 يَ غْتَسِلَُ

َ َ-إقتَََبََ
 يَ قْتََِبَُ

كْتَسَبََإَِ
-َ

 يَكْتَسِبَُ

 إِفْ تَ عَلََ يَ فْتَعِلَُ

َ َ َ–إِحَْْرَّ
 يََْمَرَ 

َسَْإَِ تَََ عَْي ََََ-ََإعْتََََّ َ-وَدََّ
 يسْوَدَ 

 إِفْ عَلََّ يَ فْعَلَ 

َرََاصََنََت ََ َ-
 رَُاصََنََت ََي ََ

َبََارََضََتََ َ-َ
 بَُارََضََتََي ََ

َقََابََسََتََ َ-َ
 قَُابََسََتََي ََ

 تَ فَاعَلََ يَ تَ فَاعَلَُ

َلََمََّتَََ َ-َ
 لَُمََّجََتََي ََ

َبََََّكََتََ َ-َ
 بَََُّكََتََي ََ

َمََلَّكََتََ َ–َ
 ََمَُلَّكََتََي ََ

 تَ فَعّلََ يَ تَ فَعَّ لَُ

َمََلََعَْت ََإسَْ َ–َ
َمَُلَِعَْت ََسَْيََ

َرََصََنَْت ََإسَْ َ-َ
 رَُصَِنَْت ََسَْيََ

َ–ََرََتَ غْفََإسَْ
 رَُفَِغَْت ََسَْيََ

 إِسْتَ فْعَلََ يَسْتَ فْعِلَُ

َ-إِخْشَوْشَنََ
َنَُيََْشَوْشَِ

َ-إعْشَوْشَبَََ
 يَ عْشَوْشِبَُ

َ–ََقََرََإغرَوَْ
 قَُرِوَْرَََغَْي ََ

 إِفْ عَوْعَلََ لَُعَِوَْعََفَْي ََ

َ َ–إِخْرَوَّطََ
َيََْرَوَّطَُ

َ َ-إجْلَوَّدََ
 يََْلَوَّدَُ

َ َ–إِعْلَوّطََ
 يَ عْلَوَّطَُ

 إِفْ عَوَّلََ يَ فْعَوَّلَُ

َ َ َ–إصْفَارَّ َ-َإحْْاَرََّ ََ َ-إِحْضَارَّ  إفْ عَالََّ فْعَالَ ي ََ
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َيَصْفَارَ   يََْضَارَ  يََْمَارَ 

َ َ-تَ وَسْوَسََ
 يَ تَ وَسْوَسَُ

َ َ-تَ رَفْ رَفََ
 يَتََفَْ رَفَُ

َزَلََزلََْت ََ َ-َ
 يَ تَ زلَْزَلَُ

َتَ فَعْلَلََ لَُلََعَْفََت ََي ََ

َ َ َ-إِحْرَنَْْمََ
مَُ  يََْرَنِْْ

َ َ–إفْ رَنْ قَعََ
 يَ فْرَنْقِعَُ

َإفْ عَن ْلَلََ لِلَُنَْفْعََي ََ

َ  َ َ َ-إقْشَعَرَّ
 يَ قْشَعِرَ 

َإِفْ عَلَلََّ لِلَ عََفَْي ََ

 
Secara maknawi, fi’il māḍi mengandung arti telah 

(past) sedangkan fi’il muḍāri’ mengandung arti 
sedang atau akan datang (continous dan future). 
Karena itu, jika anda ingin menyatakan peristiwa 
yang telah terjadi maka pilihlah fi’il maḍi, sementara 
untuk menyatakan peristiwa yang sedang atau akan 
terjadi maka pilihlah fi’il muḍāri’.  

4. Bentuk Amar 

Pola amar kata kerja 3 huruf diawali dengan 
alif berbaris kasrah atau dhammah (bunyi i atau u). 
Lalu fā al-fi’il berbaris sukun, ain al-fi’il mengikuti ain 
fi’il pada bentuk mudhari sedangkan lām fi’il 
disukun. Untuk menentukan baris pada alif 
tambahan di awal tergantung pada baris ain al-fi’il 
pada bentuk muḍāri’nya. Jika ain al-fi’il muḍāri’ 
berbaris ḍammah maka alif di awal juga berbaris 
ḍammah. Jika ain fi’il muḍāri‘nya berbaris fathah atau 
kasrah maka alif di awal berbaris kasrah. Perhatikan 
contoh-contoh berikut ini: 
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Keterangan Amar Mudhari 
 

Madhi 
 

Ain al-fi’il pada bentuk 
muḍāri’ () berbaris 
fathah, maka alifi di 
awal amar berbaris 
kasrah 

حَُيَ فْتََ إِفْ تَحَْ  فتَحَََ 

Ain al-fi’il pada bentuk 
muḍāri’ () berbaris 
kasrah, maka alif di 
awal amar berbaris 
kasrah 

 ضَرَبََ يَضْرِبَُ إِضْرِبَْ

Ain al-fi’il pada bentuk 
muḍāri’ () berbaris 
ḍammah, maka alif di 
awal amar juga 
berbaris ḍammah 

 نَصَرََ يَ نْصُرَُ أنُْصُرَْ

 

Qaidah 
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Bentuk amar fi’il-fi’il rubā’iy Masing-masing 
konsisten pada satu pola saja. Untuk menguasai hal 
tersebut bacalah contoh ini berulang kali. 

 
5. Bentuk Mashdar 

Bentuk mashdar kata kerja tiga huruf agak rumit 
karena termasuk dalam bagian sumaiy (dari 
sononya). Bentuk yang dikenalkan pada pola tashrif 
tidak konsisten, bahkan bentuk yang benar 
seringkali menyalahi pola yang ada. Jika saja 
berdasarkan pola, bentuk mashdar dari kata dakhala 
adalah dakhlan, mengikuti pola fa’ala fa’lan. 
Ternyata yang benar – dari sononya – adalah 
dukhuulan. 

 ماض  مضارع  أمر
َافَْ عَلََ يُ فْعِلَُ افَْعِلَْ
 فاَعَلََ يُ فَاعِلَُ لَْفاَعَِ

 فَ عَّلََ يُ فَعِّلَُ فَ عّلَْ

 إِنْ فَعَلََ يَ ن ْفَعِلَُ إِنْ فَعِلَْ

 إِفْ تَ عَلََ يَ فْتَعِلَُ إفْ تَعِلَْ

َتَ فَاعَلََ يَ تَ فَاعَلَُ تَ فَاعَلَْ
َلََتَ فَعَّ يَ تَ فَعَّلَُ تَ فَعّلَْ

َإِسْتَ فْعلََ يَسْتَ فْعِلَُ إِسْتَ فْعِلَْ
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Kesulitan ini hanya dapat diatasi dengan melihat 
kamus, banyak membaca, dan atau mereka-reka 
dengan bentuk-bentuk mashdar yang dikenalkan 
berikut ini: 

َفُ عْلانَ-فُ عْلاََ–فِعَالاََ–فُ عُولاََ–فَ عَلاََ–فِعْلاََ–ََفعلا

Berbeda dengan bentuk mashdar kata kerja tiga 
huruf, bentuk mashdar kata kerja 4-6 huruf memiliki 
pola baku. Bentuk-bentuk mashdar tersebut sebagai 
berikut: 

 

 ماض  مضارع  مصدر 
َافَْ عَلََ يُ فْعِلَُ إفْ عَالااَ

 فاَعَلََ يُ فَاعِلَُ مُفَاعَلَةاَ

 فَ عَّلََ يُ فَعِّلَُ تَ فْعِيْلااَ

 إِنْ فَعَلََ يَ ن ْفَعِلَُ عَالااَإِنْفَِ

 إِفْ تَ عَلََ يَ فْتَعِلَُ الااَعََإِفْتَِ

َتَ فَاعَلََ يَ تَ فَاعَلَُ تَ فَاعَلَ مَُ

َلََتَ فَعَّ يَ تَ فَعَّلَُ لااَتَ فَعَ 

َلََإِسْتَ فْعََ يَسْتَ فْعِلَُ لااَاَإِسْتَ فْعََ
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Untuk memperlancar, berlatihlah dengan cara 
mengubah kelompok kata kerja di bawah ini menjadi 
bentuk mashdar.   

 

 ماض  مضارع  مصدر 
َكْرَمََاََ  

 سَبََاحََ  

 حََّْلََ  

 قَطَعََإِن َْ  

 جْتَمَعََإَِ  

َقَارَبََت ََ  

َعَبَّدََت ََ  

َقْبَلََإِسْت ََ  
 

6. Isim Fail dan Isim Maf’ul 

Isim fail dan isim  maf’ul keduanya memiliki 
pola baku sehingga tidak sulit untuk diketahui. Pola 
isim fail untuk f’il tsulatsi sewazan dengan, 
sementara isim maf’ulnya sewazan dengan.  

Adapun bentuk dapat dilihat sebagai berikut. 
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 Perhatikan contoh berikut ini: 

 
  
 
Sebagai pedoman, ikuti petunjuk di bawah ini: 

Tambahkan alif setelah fā al-fi’il tsulātsi mujarrad, 
dan berikan harakat kasrah (bunyi i) pada ain al-fi’ilnya. 
Jadilah ia isim fā’il. Baris lām al-fi’il dalam hal ini tidak 
menjadi patokan.  

Membentuk isim maf’ūl: tambahkan huruf mim 
fathah di awal, lalu sisipkan wau sukun antara ‘ain al-fi’il 
dan lām al-fi’il. Jangan lupa beri ḍammah sebelum wau.  

Adapun fi’il 4-6 sangat mudah mengubahnya 
menjadi isim fā’il. Huruf awal fi’il māḍi diganti dengan 
mim ḍammah (mu),  lalu pastikan huruf sebelum akhir 
berbaris kasrah. Baris huruf yang lain tidak berubah. 
Jika anda membunyikan fathah pada huruf sebelum 
akhir maka ia menjadi isim maf’ūl. Secara interaktif, 
ikuti perintah ini: 

• Gantilah huruf muḍāri’ di awal dengan mim berbaris 
ḍammah (u), jadilah ia isim Fā’il. 

  أََكْتَسِبََُ-ََمَُكْتَسِبَ  ي ََن ْفَعِلََ–َمَُن ْفَعِل َ
 

• Ubahlah Baris kasrah huruf sebelum akhir menjadi 
fathah, jadilah ia isim maf’ūlََ 

 لَ عََمُن ْفَََ–ل ََعَِمُن ْفَََ–يَ ن ْفَعِلََ

 بَ سََمُكْتََََ-  بَ سَِمُكْتََََ-بَََتَسََإكَْ
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Perhatikan contoh berikut ini!    
 

 ماض  مضارع  مصدر  فاعل  مفعول 
َكْرَمََاََ    
 سَبََاحََ    
 لََحََّْ    
 قَطَعََإِن َْ    

 جْتَمَعََإَِ    
َقَارَبََت ََ    
َعَبَّدََت ََ    
َقْبَلََإِسْت ََ    

7. Wazan Prioritas 

Sebenarnya, kemunculan bentuk-bentuk di atas 
tidak merata di dalam teks. Karena itu, jika anda 
ingin memilih prioritaskanlah 3 pola tsulatsi, 4 pola 
rubaiy, 4 pola khumasiy dan 1 pola sudasiy.  
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Jika anda telah merasa lancar, praktekkanlah 
dengan menerapkan pola-pola tersebut pada kata-kata 
berikut ini:   

Latihan: 

Baca kata-kata berikut ini dengan benar, dan 
sebutkan bentuknya: 

 

َ-ََرفرفََ-حاسَبََََ-جالِسََََ-دُخُوْلََََ-طلََقَََإنَََْ-غفرََََ-تكلّم
ََ-ََمُُْرجََ ََ-ََعالمََ-ََإنتقالَََ-ََإذْهبواََ-ََمعلومََ-ََضربَََ-ََإغْرَورق

ََ-إبيْضََََّ-ََمؤمنَََ-ََشرحََ-ََمدرّسََ-ََمسلمََ-ََمُاسبةََ-ََنمُسَ
ََحاكمَََ-ََمنصورََ-ََمسابقةََ-ََإستغْفرََ-ََجاهدََ-جّملََََ-تدخْرجََ

َ-ََتفضَّلَََْ-ََيسيَََ-ََمتكبََََِّ-ََتحميدََ-ََيَُادعََ-ََيقومََ-ََأنصرََ-
َقراءةَََ-َصغَّرَ-َجُلوسَ-َإستَشْهدَ-َسابِقَْ
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A. Pengenalan Materi 
 

Materi ini menguraikan tentang pola perubahan 
kata berdasarkan kesesuaian dhamir. Kompetensi 
yang diharapkan terbangun setelah mempelajari 
materi ini adalah sebagai berikut: 
a. Menguasai taṣrif fi’il maḍi, muḍāri’. amar, dan nāhiy 
b. Menguasai tashri isim maṣdar, isim fā’il, dan isim 

maf’ūl 
c. Menguasai keselarasan antara kata dan ḍāmir
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B. Materi 
 

1. Urgensi Memahami al-Taṣrif al-Lugawiy 

Setiap jenis kata yang diulas pada al-tashrif al-
istilahiy masih dapat berubah menjadi 3, 6 atau 14 
kata. Secara rinci fi’il māḍi dan muḍāri’ masing-
masing menjadi 14, Isim fā’il, isim maf’ūl, fi’il amar, 
fi’il nāhiy masing-masing berubah menjadi 6 dan 
sisanya maṣdar, isim zamān, makān, dan ālat 
masing-masing dapat menjadi 3 bentuk. 
Perubahan-perubahan inilah yang disebut dengan 
al-taṣrif al-lugawiy.     

Perubahan kata al-tashrif al-lugawiy adalah 
perubahan kata yang didasarkan pada dhamir 
(kata ganti). Kata-kata yang dapat berubah 
menjadi 14 selaras dengan seluruh jumlah ḍamir. 
Hal ini berlaku pada fi’il māḍi dan muḍāri’. Fi’il 
amar dan nāhiy hanya 6 sama dengan jumlah ḍamir 
mukhāṭab. Asumsi dasarnya adalah perintah dan 
larangan hanya ditujukan kepada lawan bicara 
baik laki-laki maupun perempuan. Isim fā’il dan 
maf’ūl hanya 6 yang selaras dengan ḍamir gāib laki-
laki dan perempuan. Asumsinya adalah sebagian 
pelaku adalah manusia (berakal), sementara 
sisanya hanya 3 selaras dengan ḍamir gāib laki-laki 
atau perempuan. Agar lebih jelas, perhatikan 
matriks berikut ini: 
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Penguasaan tashri al-lugawi sangat dibutuhkan 
terutama ketika merangkai kata menjadi kalimat. 
Keunikan bahasa arab antara lain setiap kata dianggap 
berjenis kelamin, dan memiliki sistim kata ganti yang 
lebih kompleks. Dalam hal ini bahasa arab mengenal 
kata ganti khusus dua orang/benda disamping tunggal 
dan jamak yang dikenal dalam bahasa lain. Perhatikan 
perbandingan di bawah ini: 

KATA GANTI B. 
ARAB 

B. 
INGGRIS 

B. INDONESIA 

Orang I tunggal 
(lk/pr) 

 I Saya/aku أنا

Orang I jamak 
(lk/pr) 

 we Kami نحن

Orang II laki-
laki tunggal 

 you Kamu أنتَ 

Orang II laki-
laki ganda 

 you Kalian أنْ تُما
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Orang II laki-
laki jamak 

 you Kalian أنتْمَْ

Orang II 
perempuan 
tunggal 

 You Kamu أنْتَ 

Orang II 
perempuan 
ganda 

 You Kalian أنتُما

Orang II 
perempuan 
jamak 

 You Kalian أنتَُ

Orang III laki-
laki tunggal 

  He Dia هو

Orang III laki-
laki ganda 

  They Mereka هماَ

Orang III laki-
laki jamak 

  They Mereka هم

Orang III 
perempuan 
tunggal 

 She Dia هى

Orang III 
perempuan 
ganda 

 They Mereka هماَ

Orang III 
perempuan 
jamak 

 They Mereka هنَ
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Orang III laki-
laki & 
perempuan 
tunggal  

َهىََ–هوََ it ia 

Sistem seperti ini juga berlaku pada kata kerja. 
Artinya bahwa kata kerja untuk laki-laki dan 
perempuan berbeda, kata kerja untuk orang 
pertama, kedua dan ketiga berbeda, kata kerja untuk 
tunggal, ganda dan jamak berbeda,  

Nah, dalam kalimat yang terditi dari subyek dan 
predikat keselarasan-keselarasan itu harus 
diperhatikan, jika subyeknya laki-laki maka 
predikatnya harus laki-laki, dan jika subyeknya dua 
orang maka predikat yang digunakan untuk dua 
orang.    

2. Tashrif Fi’il Māḍi  

Materi ini sesungguhnya telah dipelajari ketika 
membahas tentang ciri-ciri fi’il madhi. Namun tidak 
ada salahnya di sini untuk mengulanginya lagi, dan 
atau menambahkannya dengan beberapa hal yang 
terkait. 

 Tashrif fi’il māḍi sangat gampang. Anda tinggal 
menyambungnya dengan dhamir rafa’ muttashil 
dari kata yang kedua sampai terakhir. Ingat, baris 
huruf terakhir mulai dari pasangan dhamir hunna 
berbunyi sukun. Perlancarlah dengan melengkapi 
matriks di bawah ini: 
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3.  Tashrif Fi’il Muḍāri 
 

Tashrif fi’il muḍāri juga sebanyak 14, selaras 
dengan jumlah damir. Hal ini juga sudah dipelajari 
ketika membahas ciri-ciri mudhari. Untuk 
memperlancarnya, lengkapilah matriks berikut ini: 

 

لَّمَُ ي  ت  ف ضَّلَُ ي سْت  غْف رَُ َُُ يُُْر جَُ يقُات لَُ ي  ت ك   هو ي  فْع ل 

نَ        هما ي  فْع لَ 

 هم ي  فْع لُوْنَ      

 هى ت  فْع لَُ     

نَ        هما ت  فْع لَ 

 هن ي  فْع لْنَ      
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 أنتَ  ت  فْع لَُ     

نَ        أنتماَ ت  فْع لَ 

 أنتمَ ت  فْع لُوْنَ      

يَْ      َأنتَ  ت  فْع ل يَْ  تُُْر ج 
نَ     نَ   تُ ق ات لَ  َاَمأنتَُ ت  فْع لَ 
لَّمْنَ    َأنتَ ت  فْع لْنَ    ت  ت ك 
َأنَا لَُأ فْ عَ     أت  ف ضَّلَُ 

َنحن ن  فْع لَُ     ن سْت  غْف رَُ
 
 4. Tashrif Fi’il Amar dan Fi’il Nāhiy 
  

Tashrif fi’il amar dan fi’il nahiy masing-masing 
hanya 6, yakni yang selaras dengan dhamir mukhāṭab 
laki-laki dan perempuan. Perhatikan contoh dan 
lengkapi kotak yang masih kosong.  

 

Contoh Fi’il Nahiy Contoh Fi’il Amar Dhamir 

لاََ  
 تذْهبَْ

َإذْهبْْ إضر بَْ   أنتَ 

لاََ  
 تذْهباَ

باَ    أنتماَ إذه 

لاََ 
 تضربوُاَ

لاََ
 تذهبواَ

بُوا  أدُْخُلَ  أنتمَ إذه 

لاََ  
 تذْه بَ

  َ َأنتَ  إذهب 
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لاََ
 تدخلََ

لاََ 
 تذْهباَ

باَ   َأنتُماَ إذه 

لاََ  
 تذْهبَْ

َأنتَ إذهبَْ   

 
5.  Tashrif Isim Maṣdar 

  
Tashrif isim maṣdar hanya tiga, yakni sesuai 

jumlah ḍāmir gāib laki-laki, atau sesuai dengan 
jumlah ḍāmir gāib perempuan. Mengapa demikian? 
Karena secara lafdziy isim mashdar kadang 
mudzakkar dan kadang muwannats. Entah lafdznya  
mudzakkar atau muwannats keduanya dapat diubah 
menjadi bentuk mutsanna dan bentuk jamak.  

  
6. Tashrif Isim Fail dan Isim Maf’ul 

Isim fail dan isim maf’ul masing-masing dapat 
ditashrifkan menjadi enam, Selaras dengan mfrad, 
mutasnna, jamak nntuk mdzakkar (laki-laki) dan 
untuk perempuan. Perhatikan contoh berikut:  

Keterangan 
Contoh Isim 

Maf’ul Contoh Isim Fail 

Mufrad رَ  مدر  سَ  مفعول مظْلُوْمَ منافق َنا ص   فاع لَ 

Mutsannaa رانَ ثد ر  سانَ م مفعولانَ مظْلُوْمانَ منافقان  ف اع لَنَ  نا ص 

Jamak 
Mudzakkar 
salim 

 ف اع لُوْنَ  نا صروْن مثد ر  سونَ مفعولون مظْلُوْمونَ قونمناف

Mufrad ر ةَ  مثد ر  سةَ مفعولة مظْلُوْمةَ منافقة َف اع ل ةَ  ناص 
Mutsanna نَ  مثد ر  ستانَ مفعول تان مظْلُوْمتانَ منافقتان ر تَ   ف اع ل ت انَ ناص 
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Jamak 
Muwannats 
salim 

صَ  مثد ر  سَ مفعولات مظْلُوْماتَ منافقات تَ  ر اتَ نا  َف ع لَ 

Jamak 
Taksir 

َمطالَ  َمفاعلَ َ َ َ

 

B. Mengenal Fi’il Lāzim-Fi’il Muta’addiy dan Ma’lūm 
- Majhūl 

Bahasa arab juga mengenal kata kerja intransitif 
(tidak butuh obyek dan transitif (butuh obyek). 
Sebagian dari kata kerja yang masuk dalam kedua 
kata kerja tersebut dapat diketahui melalui 
bentuknya, tetapi sebagian besar dapat diketahui 
setelah memahami maknanya. Perhatikan contoh 
berikut ini:  

Selain itu, bahasa arab juga mengenal kata kerja 
bentuk aktif dan fassif.  Kata kerja bentuk aktif 
disebut fi’il mabniy lil ma’lum. Semua fi’il madhi 
dan mudhari yang telah dijadikan contoh di atas 
termasuk dalam kategori ini. Sementara kata kerja 
bentuk fassif disebut mabniy lil majhul. Mengenal 
atau membentuk kata kerja bentuk passif (majhul) 
mudah saja. Jika fi’il madhi huruf awalnya 
didahammah dan huruf sebelum akhir dikasrah, 
sementara jika fi’il mudhari, dhammah huruf 
awalnya dan fathah sebelum akhir. Perhatikan 
contoh berikut ini: 

 
Sebagai pengingat, anda dapat mendendangkan lirik 
ini dengan nada ilaahiy lastu lil Firdaus: 
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Berikut Baitnya: 
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A. Pengenalan Materi 

Materi ini menjelaskan sejumlah istilah yang 
merujuk pada kategori kata benda dari beberapa 
segi, yakni isim mudzakkar dan muwannats; mufrad, 
mutsanna, bentuk-bentuk jamak, al-asma’ al-khamsah, 
ghayru munsharif; isim makrifah dan nakirah, serta 
kata-kata yang mu’rab dan yang mabni. Hal ini 
penting untuk memahami penjelasan-penjelasan 
berikutnya. 
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Setelah memperlajari materi ini, anda diharapkan 
mampu membedakan kata yang termasuk mudzakkar 
dan muwannats, yang mufrad, mutsanna dan jamak, 
bahkan jamak muwannats sālim, mudzakkar sālim, dan 
jamak taksir serta beberapa kategori yang lain. 

B. Materi 

1. Mengenal Isim Muzdakkar dan Isim Muwannats 

Di dalam Bahasa Arab, semua kata dianggap 
berjenis kelamin, laki-laki atau perempuan. Kata 
yang berjenis kelamin laki-laki disebut 
mudzakkar, sedangkan yang berjenis kelamin 
perempuan disebut muwannats. Jenis kelamin 
kata dapat dikenali dengan ada atau tidak adanya 
tanda-tanda yang disebutkan berikut ini: 

 
Keluarga Muwannats 

 
Isim muwannats ada tujuh [] Hafallah jenis 
contohnya: 

 

Berakhiran ta marbuthah ( ـة /ة..) [] Qaryatun ( قريـة), maddatun 

 (غـرفـة) gurfatun ,(مـادة )

 

Alif maqshur, alif mamdud [] Seperti hudan (هدى) sawda’’ 

 (سوداء )

 

Nama khusus perempuan [] Seperti Maryam, Butet 

 

Isim khusus perempuan [] Seperti ibu (أم), hamil (حامل) 

 

Nama kota dan Negara [] Surabaya – Indonesia 
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Anggota badan berpasangan [] mata ( عيـن) tangan ( يـد) dan 

telinga (أذن) 
 

Nama alam berpasangan [] seperti bumi (الأرض) langit (السماء) 
 

terakhir susah ditebak [] namanya jamak taksir 

 

bagi benda tak berakal [] seperti kutubun ( كتب) gurafun ( غـرف) 

Isim yang telah dipelajari pada kelompok kata 
kunci yakni isim maushul, isim isyarah, dan semua 
isim dhamir juga masing-masing terbagi menjadi 
muwannats dan mudzakkar. Perhatikan hal tersebut 
pada tabel berikut ini:  

 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Adapun muwannats dan mudzakkar pada isim 
mauṣūl dan isim isyārah adalah sebagai berikut: 

Muwannats  Mudzakkar 

Isyārah Isyārah Mauṣūl  Mauṣūl Isyārah Isyārah 

 ذلك هذا  الذى 1 الت  هذه تلك
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 ذلكما هذان الذان 2 اللتان هتان تلكما
 ذلكم هؤلاء  الذين 3 الاتى هولاء  تلكم 

 لئكأو    3 الائى  أولئك
 هناك  ما  ما  هناك

 هنالك   من   من   هنالك 
  

Apakah mudzakkar dan muwannats juga berlaku 
pada fi’il (kata kerja)? Meski istilah fi’il muzdakkar dan 
muwannats tidak lazim, namun fi’il (kata kerja) juga 
mengenal pembagian muwannats dan mudzakkar. Untuk 
mengetahui hal ini sangat mudah, yakni dengan 
melihat dhamir pasangannya. Fiil pasangan huwa humā, 
hum, anta antumā antum adalah mudzakkar, dan fi’il  
pasangan hiya humā, hunna , anti, antumā, dan antunna 
adalah muwannats. Sementara pasangan anā dan nahnu, 
tergantung pembicaranya. 

Matangkan pengetahuan anda tentang materi ini 
dengan memberi tanda chek list pada isim mutsanna 
dan underline pada isim mudzakkar. Usahakan menyebut 
alasannya sebelum memberi tanda chek list.   
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2. Mufrad, Mutsanna dan Jamak 

Isim mufrad, mutsanna dan jamak adalah kategori 
kata benda berdasarkan jumlahnya (1, 2, atau lebih). 
Mufrad menunjukkan satu benda (tunggal), mutsanna 
menunjukkan dua benda, dan jamak menunjukkan 
tiga benda dan seterusnya.  

 

 

 

Jamak terbagi lagi menjadi jamak muwannats salim, 
mudzakkar salim, dan jamak taksir. Istilah salim pada 
kategori ini merujuk pada manusia.  

 

   

 

 

Tiga kata pada kotak atas berarti pegawai, 
perbedaannya hanya pada jumlah yang dimaksud. 
Yang pertama 1 pegawai laki-laki, yang kedua 2 
pegawai laki-laki, dan yang ketiga 3 ... pegawai laki-
laki. Sementara tiga kata pada kotak bawah berarti 
pegawai, perbedaannya hanya pada jumlah yang 
dimaksud. Yang pertama 1 pegawai perempuan, 
yang kedua 2 pegawai perempuan, dan yang ketiga 
3 ... pegawai perempuan. Ciri yang paling mudah 
dikenali dalam teks adalah akhirannya. Mutsanna 
berakhiran aani/ayni, mudzakkar sālim berakhiran 
uuna/iina, dan muwannats salim berakhiran ātun/ātin.  
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Kata benda yang tidak berakal (selain manusia) 
memiliki aturan yang sama dengan di atas pada bentuk 
mutsanna, tetapi berbeda pada bentuk jamaknya. 
Perhatikan contoh berikut ini: 
 

 
 
 
 

Kata بيت   berarti rumah. Rumah bukan manusia 
jadi pasti tidak berakal sehingga disebut gayru āqil. 
Untuk membentuknya menjadi mutsanna (dua rumah) 
anda hanya perlu menambahkan aani/ayni sesudanya 
menjadi بيتَيْن /بيتان. Namun untuk membentuknya 
menjadi jamak (rumah-rumah) bukan dengan 
menambah uuna/iina. Salah jika anda mengatakan 
bentuk jamak kata بيت adalah  َتُـوْن  Yang benar adalah .بَـيـْ
    .بُـيُوت  

Perubahan dari mufrad menjadi jamak taksir 
sedikit lebih sulit, karena tidak mempunyai pola yang 
tetap. Penambahan huruf dan perubahan baris tidak 
teratur, karenanya jamak taksir kita sebut dengan 
jamak tak beraturan.  Pengetahuan mengenai hal ini 
mengandalkan pendengaran dan bacaan dari kitab-
kitab bahasa arab. Namun demikian agar lebih mudah, 
beberapa contoh jamak taksir ditampilkan sebagai 
berikut: 

 كتب ـ بكم ـ قضاة ـ غرف ][  أنفس ـ أعناب ـ أعمـدة ـ فتيـة
 نعـم ـ طلبة  ـ أذكياء ـ سودان  []  رجال ـ جرحى ـ حجاج ـ صبيان

 كتب ـ بكم ـ قضاة ـ غرف []  س ـ أعناب ـ أعمـدة ـ فتيـةأنف
 رجال ـ جرحى ـ حجاج ـ صبيان 
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Kata-kata di atas merupakan bentuk jamak dari 

mufradnya masing-masing. Perhatikan perubahan dari 

mufrad dan mutsannanya. 

 

Mufrad Mutsanna Jamak Wazan J. Taksir Jamak Mutsanna Mufrad 

 نَـفْسُ  نَـفْسانن  أنفس أفـْعُلُ  فنعَال   رجال  رَجُلََنن  رَجُل  
 عننَب   عننـَبَان  أعناب أفْعال فَـعْلَى جرحى  

 فؤُاد فؤدان  أفْئندَة   أفعنلَةُ  فُـعَّال   حجاج  

 فَتَ  فَـتـَيَان فتيـة فنعْلَةُ  فنعْلَن صبيان  

 كنتَاب   كنتَابََنن  كتب فُـعُلُ  فنعَل   نعـم  

   بكم فُـعْلُ  فَـعَلَة   طلبة   

يَان قضاة  فُـعَال   أفْعنلََء أذكياء    قاَضنى قاَضن

 غُرْفَة   غُرْفتَان غرف  فُـعَل   فَـعْلََن سودان   

 

Hal penting terkait dengan kategori ini adalah 
keselarasannya dengan kata ganti. Untuk itu, 
perhatikan penjelasan berikut ini: 

 

 
 

  
 
 
 

Sebagai pendalaman, gantilah kata muslimun dengan 
kata mukmin, mushlih, dan muhsin. 
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3. Al-Asmā’ al-Khamsah 

Al-Asmā’ al-khamsah artinya isim yang lima. 
Maksudnya, lima isim yang memiliki karakter 
khusus yang sama. Kelima isim yang dimaksud 
adalah    فُـوْ   ,حَم    ,أَخ    ,أَب, dan ذُوا ketika di sambung 
(sandar) dengan kata yang lain. Agar hal ini mudah 
diingat kitab-kitab nahwu menyambungkannya 
dengan dhamir atau kata yang lain  َحََُوْكَ  ,أخُوْكَ  ,أبَُـوْك,  
 Karakter khusus kelima isim ini akan .ذُوْمال   dan فُـوْكَ 
menjadi lebih jelas ketika membahasnya di dalam 
bab i’rab. Yang penting ditekankan di sini bahwa 
kata apapun yang bersambung di belakangnya, 
kelimanya disebut dengan al-asma’ al-khamsah. 
Misalnya, kata   مَال sesudah  ذُو diganti dengan   كنتَاب 
menjadi  ُوكْنتَاب  ذ  . kata ذُو tetap fi’il lima; atau  dhamir 
 diganti dengan أب  yang bersambung dengan كَ 
dhamir َهُُا menjadi َأبوُهُا atau nama orang seperti أبو    
 .demikian juga anggota isim lima lainnya هريرة 

4. Isim Gayru Munsharif 

Isim ghayru munsharif sering juga disebut 
dengan isim al-mamnu’ min al-sharfi. Isim-isim yang 
termasuk dalam kategori ini antara lain nama 
kota/negara nama ajam (non arab), nama 
perempuan, nama berwalan hamzah dan juga ya, 
nama berakhiran alif nun dan alif ta’nits serta kata-
kata yang berwazan fuālu, fu’lānu, mafā’il, mafā’iil, 
dengan catatan jika kata-kata tersebut tidak beralif 
lam atau tidak sandar.  

Selain perbedaan merujuk pada maknanya, 
kategori di atas juga mudah dikenal melalui 
bentuknya. Nyanyikan lirik berikut ini berulang-
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ulang dengan menggunakan nada cacamarica, dan 
berusahalah memahami maksudnya. 

Kata benda dasar isim mufrad namanya  (طالب , طالبة) 

Jamak tak teratur jamak taksir namanya ( طـلَب) 

Aani (ان...) dan ayni ( ين...) akhir mutsanaa  (  طالبتان
 (طالبتي

Una (ون.)  dan ina (ين..) akhir muzakkar salim 

 (طالبون/طالبي)

Akhiran atun ( ات...) aatin ( ات) 2x  

Itulah, tanda muwannats salim ( طالبات /طالبات) 

Asma’ul khamsah abuka , akhuka,  (أخوك, أبوك) 
Fuka, zuu malin, tamba lagi hamuka (  ,حَوك, فوك
 (ذومال

Gayru munsharif anggotanya banyak  

Alam, a’jam, kata benda sewazan ( مواعـد) 

Mafaa’il mafaa’iila, fu’la, af’al, fulanu  

Jika tak berawal alif lam.  
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5. Isim Ma’rifah dan Isim Nakirah 

Isim ma’rifah adalah kata benda yang 
maksudnya sudah diketahui dengan jelas. Isim 
ma’rifah ada tujuh yaitu: 
a. Isim ḍāmir: lihat kotak 19 - 23. 
b. Isim isyārah: lihat kotak 17 – 18 
c. Isim mawṣūl: lihat kotak 16 
d. Isim yang berawalan alif lam 
e. mudhaf ke isim ma’rifah: isim (tanpa alif lam) + 

dāmir  atau isim (tanpa alif lam) + kata yang 
berawalan alif lam. 

f. alam: nama orang, kota, benda, dan lain-lain 
a. sebutan 
b. gelar 
c. nama 
g. munāda maqṣūdah, orang tertentu yang dipanggil 

tanpa menggunakan namanya (ya nida + isim 
yang tidak berawalan alif lam). 

 
Ketujuh isim ma’rifah itu dirangkai dalam syair berikut 
ini: 

 يا رجلإن المعارفة سبعة فيها سهل  أنا صالح ذا ما الفت إبن 
 

Nyanyikan dengan nada balonku ada 5 
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Di dalam tabel ini terdapat 22 isim makrifah.  
 
Lingkarilah isim yang dimaksud: 

 

No A B C D F 

 ذلك الكتاب  ريب المتقي الغيب  

 مسلمات نحن  المفسدون غشاوة عذاب 

 برق الموت  عظيم  محيط قلوبهم  
 أبصارهم  صيب ظلمات  رعد ربكم 
 الله معكم  يانطو  سمعهم  جمفانج  

 صم السفهاء يارجـل طغيانهم مهتدين 

صوف   سوطو  بكم أكـري  
 كونرو

 تلك

 

6. Kata yang Mu’rab dan yang Mabniy 

Kata di dalam bahasa arab terbagi dua, yakni 
mu’rab dan mabni. Mabni artinya kelompok kata 
yang baris akhirnya tidak berubah. Kata-kata yang 
termasuk dalam kategori ini adalah semua yang 
sudah dipelajari pada kotak 1 – 23 kecuali sebagian 
dzarf (15), + fi’il madhi, fi’il amar dan fi’il mudhari’ 
pasangan dhamir hunna dan antunna. Mu’rab 
adalah kata yang baris huruf akhirnya berubah. 
Kata-kata yang termasuk dalam kategori ini adalah 
isim pada umumnya dan fi’il mudahari’ pada 
umumnya. 

Agar lebih mudah lanjutkan lagu caca marica di atas 
dengan menyanyikan lirik berikut: 
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Fi’il mudhari’ tak bersambung apapun 
Fi’il mudhari’ yang termasuk Fi’il Lima 
Yaf’alaani, taf’alaani, yaf’aluuna, taf’aluuna 
Yang terakhir taf’aliina   

Temukan 17 isim mu’rab di dalam tabel berikut ini:  

No A B C D E F G 

 غائبـات إذهب أضرب  إن المحسوب فعل تضـربَن 1

 هن  منطق  جاكرتا الجبل  إلا المضاريب  انت  2

 يوسوس هنا أبواب  انت يأكلـون سار  هُا 3
 هم يأكلـون إلى هو المدينـة  سوف الأمـول 4

 نعم النهار  البقـرة فوهم من تشعـر قيل 5

7. Isim Jamid dan Isim Musytaq 

 

Isim jamid dan musytaq adalah pembagian isim 
dari aspek derivasinya. Isim jamid adalah kata 
benda yang tidak terbentuk dari kata yang lain 
(bukan derivasi). Kata yang termasuk dalam 
kelompok ini ada dua, yakni isim zat seperti nama 
jenis binatang, alam dll. Kata asad (singa), bahrun 
(laut), jabal (gunung) dan semisalnya termasuk 
dalam kelompok ini. Kemudian yang termasuk 
isim maknawi adalah bentuk mashdar yang tidak 
diawali mim (mashdar gayru miniy). 

 
Isim musytaq adalah kata benda yang terbentuk 

dari kata yang lain (derivatif). Yang termasuk 
dalam kelompok ini adalah isim fail, isim maf;ul, 
isim alat, isim mashdar yang berawalan mim, isim 
makan/zaman, shigat mubaalaghah, dan shifat 
musyabbahah. Perhatikan skema berikut ini: 
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Isim Jamid dan Isim Musytaq 

 

Isim Jamid  Isim Musytaq 

Isim Zat  1. Isim Fail   

Mashdar 
Gayr mimiy 

 Contoh 2. Isim Maf’ul  

   3. Mashdar mim  

   4. Isim Makan  

   5. Izim zaman  

   6. Isim alat  

   7. Shigat 
mubalaqh 

 

   8. musyabbahah  

 
Ulangi pembahasan ini dengan menyanyikan lirik 
berikut ini: 

C. Latihan Umum:  

Menyebutkan Identitas Kata 

ــ    ــ إله ــ الله ــ محمداً  ــ بشر  ــ قال ــ هذا  ــ كلَم  فأهتز  ــ عمر 
رسول ــ أنا ــ ذهب ــ الباب ــ الخطاب ــ الصحابة ــ عبد ــ سيد ــ  
ــ   عزة  ــ  عمر  ــ  ــ  كان  مكة  ــ  عظيماً  ــ  تكبيراً  ــ  هو  ــ  أمسك 

ا  ــ  الباطل  ــ  الحق  ــ  شجاعة  بَدر   ــ  هُا  ــ  ــ  العُمرين   لإختفاء 
الكعبة ــ المسلمون ــ مرة ــ يكبرون ــ صفَّي ــ رأسة ــ قريش ــ بيوت 

ــ ــ نشرت   ـــ  فطناً,  ــ ها ــ خوفاً  ـــ الأقوىاء ـــ  الشخصية ـ ـــ أزكياً 
ـــ   الصفات  ـــ   ـــ  جميلون  بعيداً  ـــ  الوحدة  ـــ  يميل  ـــ  دين  ـــ  تؤمن 

ـــ الجبال ـــ الشجر    سماوات ـــ الأرض ـــ يـديعتزلن ـــ يتفكران  ـــ ال
ـــ   ـ مكة  ـــ  ـــ صغيرة  ـــ ـــ غار  ـــ خديجة  الكون  ـــ  العبادة  ـــ  يوجه 
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تعي ـــ ذلك ـــ ترسل ـــ الطعام ـــ يبلغ ـــ  تعود ـــ القراءة ـــ الكتابة ـــ  
 .معلمى ـــ البشرية 

Halaman Penyela 

Kategorisasi isim, fi’il dan istilah-istilah yang telah 
dipelajari merupakan dasar atau kunci untuk 
memahami materi-materi selanjutnya. Jika kemampuan 
membaca kitab diibaratkan dengan rumah, materi-
materi yang telah dipelajari merupakan bahan dan 
keterangan untuk menggunakannya. Atau dapat 
dianalogikan sebagai puzle yang terpisah. Materi 
selanjutnya adalah saatnya untuk merangkai dan 
menghubungkan satu sama lain. Karena itu, sebaiknya 
jika saja bab-bab yang lalu belum dikuasai, maka anda 
tentu masih memerlukan pengulangan.    
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A. Pengenalan Materi 

Materi ini mengenalkan perubahan baris akhir 
kata dalam kalimat (al-i’rāb). Pembahasannya 
meliputi perubahan baris akhir pada isim, 
perubahan pada akhir mudhari, dan tanda-
tandanya. Setelah mempelajari materi ini, peserta 
diharapkan mampu menyebutkan i’rāb pada isim 
dan mudhari dan menyebutkan tanda-tanda i’rāb 
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yang asli dan pengganti dan jenis kata dimana tanda 
itu digunakan. 

B. Materi 
 

1. I’rāb dan Ruang Lingkup I’rāb 

Anda tentu masih ingat pembagian kata yang 
mabniy dan mu’rab kan? Pertanyaan ini penting 
karena erat kaitannya dengan bab ini. Dapat 
dikatakan bahwa pembicaraan tentang i’rab 
terfokus pada kata-kata yang baris akhirnya 
berubah. Untuk itu, rujuklah kembali  kata-kata 
yang mu’rab pada halaman tersebut.  

I’rab adalah perubahan baris akhir kata karena 
perbedaan kata sebelumnya atau perbedaan 
posisinya dalam kalimat. Perubahan yang 
dimaksud hanya terjadi pada kata yang termasuk 
mu’rab. Jadi, ruang lingkup pembicaraan i’rab kita 
batasi dulu pada jenis kata yang mu’rab saja. 
Perhatikan contoh di bawah ini: 

Kata   ُالكِتَاب huruf akhirnya berbaris dhammah. 

Baris huruf akhir tersebut dapat berubah menjadi 

kasrah ( الكِتَابَُُُُ ) atau menjadi fathah (ُُِالكِتَاب) 
karena sebab-sebab tertentu. Huruf  pada kata  

ُُ sebelum akhir bisa berganti menjadi المسلمون
  .karena sebab tertentu (المسلمين)ي

Perubahan yang demikian disebut dengan ُالإعْراب. 
Agar lebih ringkas dan mudah diingat, katakan 
saja “i’rāb adalah baris akhir kata”. 
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I’rāb ada empat macam yaitu rafa’, nashab, jar dan jazm.  

Dan setiap i’rāb mempunyai tanda pokok masing-
masing, yakni:  

 
Rafa’ tanda aslinya dhammah 
Nashab tanda aslinya fathah 
Jar tanda aslinya kasrah 
Jazm  tanda aslinya sukun. 

Dari empat macam i’rāb, tiga yang pertama berlaku 
pada isim, yang ketiga tidak berlaku pada mudhari’. 
Dengan kata lain rafa’ nashab, dan jar berlaku pada 
isim, sementara rafa’ dhamma dan Jazm berlaku pada 
fi’il. ُ ُTips, ulangi penjelasan di atas dengan 
menggunakan nada “Baju Baru di Hari Raya” pada 
lirik berikut:  

Baris akhir setiap kata  Kita sebut dengan i’rab 
Rafa’ dhammah – nashab fathah Jar kasrah - jazm sukun 
Rafa’ dhammah – nashab fathah Jar kasrah untuk isim 
Rafa’ dhammah – nashab fathah  Jazm  sukun  untuk 
fi’il 

2. Mengenal Tanda I’rāb pada Isim 

Kekeliruan yang banyak terjadi ketika belajar 
i’rāb adalah kegagalan memahami perbedaan antara 
macam-macam i’rāb dan tanda-tanda i’rāb, sehingga 
menyamakan antara rafa’ dengan dhammah, nashab 
dengan fathah, jar dengan kasrah, serta menyamakan 
antara jazam dengan sukun. Pemahaman yang 
demikian keliru. Istilah rafa’, nashab, jar, dan jazm 
merujuk pada macam-macam i’rāb, sementara 
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dhammah, fathah, kasrah, dan sukun adalah tanda asli 
bagi setiap macam i’rāb tersebut. Nah, jika ada tanda 
asli, apakah masih ada tanda lain? Jawabnya iya, 
masih ada sejumlah tanda lain yang disebut dengan 
tanda pengganti (niyābatan ‘an.....). Perhatikan tanda 
asli dan tanda pengganti yang dimaksud berikut ini:  

 
 
 
 
 
 
 
 
  

Penggunaan tanda asli dan tanda pengganti di atas 
tergantung pada jenis kata mu’rab. Tanda-tanda i’rāb 
secara lengkap dan penggunaannya dapat dilihat 
pada skema berikut ini:  

 

JENIS KATA 
TANDA I’RAB 

Rafa’  Nashab Jarr Jazm 

Isim Mufrad Dhammah fathah Kasrah  

Jamak Taksir Dhammah fathah Kasrah  
Isim Gayru 
Munsharif 

Dhammah fathah Fathah  

Jamak 
Muwannats 
Salim 

Dhammah kasrah Kasrah  

Asmaul 
Khamsah 

Al-wawu Al-alif Al-ya  

Jamak 
Mudzakkar 
Salim 

Al-Wawu Al-Ya Al-Ya  

Isim Mutsanna Al-Alif Al-Ya Al-Ya  

Mudhari 
Pasangan 

Dhammah Fathah  Sukun 
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Huwa, hiya, 
ana, dan nahnu 

Mudhari 
akhiran aani, 
uuna, iina (al-
af’al al-
khamsah) 

Nunnya 
tetap 

Nun 
terhapus 

 Nun 
Terhapus 

Mu’tal akhir Sama 
yang lain 

Sama 
yang lain 

 Illat 
terhapus 

 
Cara membaca skema (lihat titik ordinatnya): 

Isim mufrad tanda rafa’nya dhamma, tanda 
nashabnya fathah dan tanda jarnya kasrah. 

Kata fathah yang bercetak tebal berada pada titik 
oordinat isim gair munsharif dengan Jar. Karena itu 
dibaca isim gair munsharif tanda jar-nya adalah 
fathah, atau fathah menjadi tanda jar pada isim gayr 
munsharif. Tanda i’rab dan jenis kata yang 
menggunakan merupakan hal baku. Tanda nashab 
jamak muwannats salim misalnya, harus kasrah.   

Lanjutkankan membaca sampai anda dapat 
menduplikasi tabel di atas, tanpa melihatnya. Jika 
anda kesulitan dengan cara itu, maka anda boleh 
memilih cara menyanyikan lirik berikut dengan 
Nada Indung-indung 

Tanda-Tanda I’rab itu,  tergantung pada jenis katanya  

Mufrad - taksir Dhammah Fathah  dan Kasrah 

Gayru munsharif   Dhammah Fathah dan Fathah 

Muwannas salim Dhammah Kasrah dan Kasrah 

Asma al-khamsah al-Wau  Alif Ya 

Mudzakkar Salim al-Wau  Ya dan Ya 
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Isim Mutsana  al-Alif  Ya  dan Ya 

Tanda i’rab pada mudhari Pasangan huwa, hiya, ana dan nahnu    

Tanda i’rabnya   Dhammah, Fathah, dan sukun 2x 

Mudhari akhiran aani uuna iina  - Nun-nya tetap sebagai tanda rafa’ 

Nun terhapus tanda nashab dan jazm 2x. 

C. Latihan 
 

1. Matangkan materi tanda i’rab ini dengan latihan 

berikut ini. Contoh,  kata  المنافقوtanda rafa’nya 

wau, tanda nashabnya dan jar-nya ya karena 

Jamak mudzakkar salim. 
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2. Lanjutkan dengan melakukan proses pemetangan 

ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Panduan/contoh:  

rafa’nyaُ / هو mudhari’ pasangannya dhamir / يَشْهَدُ 

ُُ jazmnya / لنُيشهدَُُ seperti يشهدَُُ nashabnya  / يَشْهَدُ 

 / لمُيشهدُْ seperti يشهدُْ
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A. Pengenalan Materi 

Materi ini mengenalkan faktor penyebab 
perubahan baris akhir kata dalam kalimat (al-i’rāb). 
Pembahasannya meliputi i’rab asal setiap kata, 
faktor (awāmil) yang menyebabkan perubahan baris 
akhir kata pada isim, muḍāri dan mahallu al-i’rāb. 
Setelah mempelajari materi ini, diharapkan 
mengetahui i’rab asal; setiap kata dan 
perubahannya, faktor-faktor yang menyebabkan 
terjadinya perubahan baris akhir kata, seluruh mahal 
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al-i’rāb (posisi kalimat dan hukum i’rabnya (marfū’, 
manshūb, majrūr, dan al-tawābi’). 

B. Materi 
 

1. I’rab Asal Kata 
 

I’rab asal setiap kata adalah rafa’. Adapun 
nashab dan jar pada isim atau nashab dan jazm 
pada fi’il merupakan hasil perubahan karena 
sebab tertentu. Perhatikan kondisi asal dan hasil 
perubahan jenis kata berikut ini sesuai dengan 
tanda-tanda i’rabnya: 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Catatan:  
 

Kata yang i’rabnya harus rafa’ disebut marfū’, kata 
yang i’rabnya harus nashab disebut manshūb,  kata 
yang i’rabnya harus jar disebut majrūr, dan kata 
yang harus jazm disebut majzūm. Jadi istilah 
marfū’, manshūb, majrūr, dan majzūm disebut 
hukum-hukum i’rāb. 
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2. Yang Mengubah Baris Akhir Kata  

Pertanyaan yang muncul saat ini adalah apa 
yang menyebabkan perubahan baris akhir kata? 
Perubahan baris akhir kata disebabkan oleh tiga 
hal, yakni: ‘āmil al-ismi, ‘āmil al-fi’li al-mudhāri’, 
dan mahallu al-i’rāb.  

a. Awāmil al-Ismi 

Apakah anda masih ingat kata kunci nomor 
urut 1-6? Ya, itulah yang termasuk kelompok 
awāmil al-Ismi. Ini artinya jika sebuah kata 
benda berada sesudah salah satu anggota dari 6 
kelompok kata kunci tersebut, maka baris 
akhirnya harus berubah. Sebelum lanjut, 
hafalkan dulu ‘āmil-‘āmil yang dimaksud ( kāna 
dkk, inna dkk, huruf Jar/qasm, illā li al-
mustatsnaā, yā nida, dan lā nāfi li al-Jins). 

Nah, semua ‘āmil di atas menyebabkan 
perubahan baris akhir ke manshub (harus 
nashab) kecuali huruf jar (kata kunci no. 3). 
Kelompok huruf jar menyebabkan perubahan 
baris akhir isim yang ada sesudahnya menjadi 
harus jar (majrūr). Agar lebih jelas, nikmatilah 
materi berikut dengan nada cacamarica: 

Setelah hurf jar, dzarf, dan qasam  

Semua dibaca dengan hukum majrūrnya 

Isim setelah -- kāna bersaudara  

Pertama dirafa’ kedua dinashab  

Isim setelah inna 2xPertama dinanshab  kedua dirafa’ 
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Sekarang, andaikan anda menghadapi teks 
berbahasa arab yang di dalamnya terdapat ‘āmil-
‘āmil di atas, maka anda sudah dapat 
menentukan baris akhirnya. Sekiranya ada kata 
al-madinah sesudah kata ilaa misalnya, maka 
semestinya anda sudah bisa menyatakan bahwa 
baris huruf ta di akhir kata pasti majrūr. 
Argumennya adalah karena ia terletak sesudah 
huruf jarr ilaa. 

Sekarang, mari kita mengurai maksud  bait  
di atas. Huruf jar dan huruf qasm memiliki fungsi 
yang sama, yakni isim sesudahnya harus dibaca 
majrūr. Isim setelah huruf jar disebut majrūr bi jar, 
sedang isim setelah huruf qasam disebut majrūr bi 
al-aqsām. Zharf dan anggotanya demikian juga, 
menyebabkan isim sesudahnya dibaca jār 
(majrūr). Hanya saja, zharf berfungsi sebagai 
mudhāf dan isim sesudahnya berposisi sebagai 
mudhāf ilaihi.  

Ketika berdiri sendiri, kata al-layl, Allah, al-
bayt, al-madrasah, al-syajarah, dan al-gamām 
semuanya rafa’ (hukum asal isim). Dengan 
keberadaan ‘āmil sebelumnya, yakni huruf qasam 
sebelum al-layl, Allah, huruf jar sebelum al-bayt, 

Nakirah setelah_laa -- baca dengan manshūb  

Mustatsna bi illa -- baca dengan mansūbnya  

Kata setelah ya manshūb jika mudhāf  

Jika tidak mudhāf baca dengan rafa’-nya 

Kedua bait ini 2x penjela-san_awāmil al-ismi 
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al-madrasah, dan zharf sebelum al-syajarah dan al-
gamām, maka semuanya majrūr (harus jar). 

Huruf illaa istitsna, ya nidā, dan lā nāfi lil jinsi 
menyebabkan isim sesudahnya manshūb (dinashab). 
Perhatikan contoh di bawah ini: 

َ,َاَ ََ,َفَ ََ,َللَ ََلَ يَ واللَ  َامَ مَ الغَ ََقَ وَ ,َف َ ََة رََ جَ الشَ ََتَ المدرسة َ,َت َ ََلَ البيت 

Hanya saja, pada saatnya nanti kita akan 
mempelajari bahwa dalam kondisi tertentu amil-
amil tersebut tidak berpengaruh.      

b. Awāmil al-Mudhāri’ 

Sebagaimana isim, i’rāb asal fi’il mudhāri’ adalah 
rafa’. Karena itu, jika anda menemukan mudhāri’ 
berdiri-sendiri atau di awal kata maka bacalah 
sesuai dengan hukum rafa’nya, karena i’rab asal 
sebuah kata adalah rafa’. Perhatikan i’rāb asli fi’il 
mudhāri’ berikut ini: 

 
 
 
 
 

Perubahan baris akhir kata pada mudhāri’ 
disebabkan oleh ‘āmil al-mudhāri’, yakni semua 
kata kunci yang masuk pada kotak nomor 10 – 
13, yakni lā nāhiy, huruf nashab, huruf jazm dan 
syarth.  
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Semua kata kunci di atas menyebabkan perubahan 

baris akhir ke majzūm (harus jazm) kecuali huruf nashab 

(nomor 10) yang menyebabkan manshūb (harus nashab). 

Jadi jika ada fi’il mudhari’ sesudah salah satu dari 

huruf jazam maka hukumnya majzūm (harus jazm), dan 

jika setelah salah satu dari huruf nashab maka 

hukumnya manshūb (harus nashab).  

Dendangkan kembali caca marica pada lirik berikut: 

Mudhari setelah huruf-huruf nashab 
harus dibaca dengan hukum manshubnya 
mudhari setelah laa jazam dan syarath 
harus dibaca dengan hukum jazamnya 
mudhari jadi jawab 2x  
juga dibaca dengan hukum jazamnya  

Perhatikan penjelasan dan contoh bait yang telah anda 

hafalkan! 

Kaidah dalam bait Contoh Tanda i’rāb 

Mudhari setelah huruf-
huruf nashab 
harus dibaca dengan 
hukum manshubnya 

َقومَ...َ.ََيُ فْلِحَ لنََ Fathah  

 Nunnya تنفقواَحتىََ

dihapus 

Mudhāri’ setelah lā 

nāhiy, harus dibaca 

dengan jazm  

 Sukun بالَلََتُشرِكَْلاََ

 Nunnya الزنَََت  قْربوالاََ

dihapus 

Mudhāri’ setelah huruf 

jazm, harus dibaca 

dengan jazm 

 Sukun نشر حَْألمََ

 Nunnya ت  فْع لُواَلمََ

dihapus 
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Mudhāri’ setelah syarth, 

harus dibaca dengan 

hukum jazm 

 Nunnya نعمةَاَللََت عدواإنََ

dihapus 

ََ ذلكَََي  فْع لَْم ن   Sukun 

Mudhāri’ jadi jawāb 

syarth juga dibaca 

dengan hukum jazm 

ََ ج حَْي  نَْمنَيجت هد   Sukun 

  

 

Anda lihat contoh nomor pertama, kata  yang 

bergaris bawah itu asalnya yadhribu, namun di sini 

menjadi yadhriba. Perubahan tersebut karena adanya 

salah satu huruf nashab, yakni an. Kemudian pada kata 

zahaba asalnya adalah yadzhabūna namun karena ia 

didahului kata lam maka berubah menjadi yazhabuu 

(nun-nya hilang). 

Latihan:  

sebutkan perubahan yang terjadi pada kata-kata yang 

bergaris bawah dan jelaskan argumennya: 

No Kalimat Perubahan Sebab perubahannya 

َانَالمعلمينَ 1   

   لكنَالمسلمينَ 2

   بالراسخين 3

   المكتيبنعلىََ 4

   ياَطالبَالعلمَ 5

   لمَيلدَولمَيولد 6

حتىَتقيمواَََ 7
 الصلاةَ
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   لنَتنالواَالبَ 8

حتىَمطلعَ 9
 الفجرَ

  

رأيتَأباكَفَ 10
 الجامعةَ

  

   منَالمسجدينَ 11

 

‘Amil ismi ada enam    Kāna, inna bersaudara 

Huruf jar, illa istisna  Ya nidā, nafi lil jinsi 

Itu dia ‘āmil isim 

‘Amil Isim punya tugas Ubah baris akhir isim 

Jika diawali huruf jar Isim pasti jadi majrūr 

‘Amil lain biang manshūb  

‘Amil mudhāri ada empat ingat-ingat jangan lupa  

Huruf Nashab, huruf jazm lā nahiy dan huruf syarth 

Kalau ada jawab juga 

‘Amil mudhāri’ punya tugas Ubah i’rāb fi’il mudhāri’ 

Ada nashab mudhāri’ manshūb Ada jazm, syarth, lā nāhiy 

Fi’il mudhari jadi majzūm 
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c.  Mahallu al-I’rāb (Fungsi Kata dalam Kalimat) 

Berbeda dengan mudhāri’ yang i’rabnya 
berubah hanya karena adanya ‘āmil, isim juga 
dapat berubah karena fungsi kata dalam kalimat 
misalnya subyek harus marfu’, obyek harus 
manshūb, mudhāf ilaih harus majrūr, keterangan 
dan lain-lain. Fungsi-fungsi seperti itulah yang 
disebut dengan mahallu al-i’rāb dalam tata bahasa 
arab. Perbedaannya, fungsi kata dalam Bahasa 
Arab lebih beragam dan mempunyai hukum 
masing-masing; marfū’, manshūb, dan majrūr. 

No 
Posisi kata dalam 

kalimat 
Hukum I’rāb 

1 Mubtada 

Marfū’ 

2 Khabar 
3 Isim Kāna 
4 Khabar Inna 
5 Fā’il  
6 Naib al-Fā’il 
7 Khabar Kāna 

Manshūb 

8 Isim Inna 
9 Maf’ūl  

10 Maf’ūl Muthlaq  
11 Maf’ūl Liajlih 
12 Maf’ūl Fihi 
13 Maf’ūl Ma’a 
14 Tamyiz 
15 Mustatsna 
16 Hal 
17 Munāda 
18 Majrūr bijar 

Majrūr 
19 Mudhāf Ilaihi 
20 Badal Tawābi’ 
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S 

 

Secara ringkas mahallu al-i’rāb adalah  sebagai 
berikut:  6 posisi yang mengharuskan isim dirafa’ 
(marfu’āt al-asmā’), 11 posisi yang mengharuskan 
isim dinashab (manshubāt al-asmā’), dan 2 posisi 
yang mengharuskan isim harus dijar (majrurāt al-
asmā’) dan 4 posisi yang mengharuskan ikut pada 
kata sebelumnya (al-tawābi’). Posisi kata dan 
hukum i’rābnya dikenalkan sebagai berikut: 

Nyanyikan lirik berikut berulang-ulang dengan 
menggunakan irama baju baru di hari raya! 

Mahallu al-I’rāb 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
Ingat, bahwa posisi i’rāb dan hukumnya adalah mutlak 
dan tidak berubah. Artinya kata yang berposisi sebagai 
mubtada’ hukumnya marfū’ (harus dirafa’).  

21 Tawkid Mengikuti hukum 
i’rāb kt. sebelumnya 22 Shifat 

23 Athaf 
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Demikian pula khabar, fā’il, nāib al-fā’il, khabar kāana, 
dan isim inna. Analogikan hal ini pada 11 isim manshūb, 
dan dua isim majrur. Adapun at-tawābi’ mengikuti 
hukum kata sebelumnya. Jika kata sebelumnya marfū’, 
maka ia pun ikut marfū’. 
 
C. Latihan 

1. Tulislah 20 mahallul i’rāb dan hukumnya masing-
masing tanpa melihat/menyontek buku ini atau 
buku apapun. Setelah selesai silahkan anda 
koreksi dengan mencocokkannya di buku. Jika 
ternyata anda mendapatkan skor 15 maka 
katakanlah “saya belum lulus, dan harus 
mengulang”. Ingat, materi ini butuh banyak 
pengulangan. 

2. Berikan contoh setiap isim mu’rāb dan tulislah 
semua tanda i’rabnya masing-masing pada tiga 
hukum i’rāb. Contoh: isim mufrrad tanda rafa’nya 
dhammah, tanda nashabnya fathah, dan tanda jar-
nya  kasrah. Anda diminta melakukannya tanpa 
melihat contekan apapun. Setelah selesai silahkan 
anda koreksi dengan mencocokkannya di buku. 
Bersikaplah obyektif dalam menilai diri sendiri. 
Ulangi materi ini jika anda mendapatkan nilai 
buruk.    



92  |  Mengubah Baris Akhir Kata 

 

 



    Belajar Meng-I’rab  | 93 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
A. Pengenalan Materi 

Materi ini menjelaskan tentang cara 
menganalisis atau mengurai struktur kalimat dan 
pengaruhnya terhaadap perubahan baris akhir kata. 
Kompetensi pokok yang ingin dibangun dengan 
materi ini adalah kemampuan peserta memasang-
masangkan 4 unsur i’rāb yang telah dipelajari pada 
bab sebelumnya. Dengan demikian, setelah 
mempelajari bab ini peserta mampu:  
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1. Menyebutkan unsur-unsur yang dijelaskan dalam 
mengi’rab satu kata, 

2. Menjelaskan hukum setiap kata berdasarkan 
posisinya, 

3. Menjelaskan tanda i’rab yang digunakan pada 
setiap kata, dan 

4. Terampil melakukan i’rab pengandaian. 

B. Materi 
 

1. Mengi’rab Kata dalam Kalimat 
 

Membaca secara benar sebuah kata dalam 
kalimat bahasa arab didasarkan pada kaidah yang 
mengikatnya. Itulah sebabnya, seseorang tidak 
mampu membaca tulisan arab tanpa baris hanya 
dengan berbekal pengenalan huruf. Berbeda 
dengan bahasa Indonesia yang dapat dibaca 
hanya dengan bekal pengenalan huruf meski 
tanpa mengetahui tata bahasa sama sekali.  

 

Mengirab artinya menjelaskan posisi dan 
fungsi setiap kata dalam kalimat. Formulasi baku 
untuk melakukan hal ini adalah menyebut kata 
yang dii’rab, lalu menyebutkan posisi atau 
fungsinya, hukum, tanda i’rāb dan alasan 
penggunaannya. Jadi, mengi’rab kata 
sesungguhnya merupakan aktifitas menganalisis 
dan menjelaskan struktur kalimat dengan kata-
kata yang membentuknya. Penjelasan yang 
dihasilkan kemudian ibaratnya mempertemukan 
unsur-unsur i’rab yang meliputi tanda i’rab, 
awamil al-i’rab, mahallu al-i’rab, dan hukum i’rab 
sebagai puzzle secara benar. Hal ini bukan 
pekerjaan sulit, karena sebagian besar dari 
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penjelasan yang diberikan merupakan kaidah-
kaidah yang sudah baku (tidak berubah lagi). Jika 
anda sudah tahu posisi kata sebagai mubtada’ 
maka dengan sendirinya anda sudah tertuntun 
untuk menyebutkan hukumnya yakni marfū’ 
karena hukum i’rāb mubtada’ adalah marfū’. Begitu 
anda mengatakan marfū’ maka anda tertuntun 
untuk mencari tanda rafa’nya. Untuk menentukan 
tandanya tinggal melihat jenis kata yang berposisi 
sebagai mubtada itu. Jika kata yang menjadi 
mubtada’ adalah isim mufrad, maka dipastikan 
tanda i’rabnya adalah dhammah karena tanda rafa’ 
bagi isim mufrad adalah dhammah.  

Contoh: misalkan kata  berkedudukan sebagai 
khabar. Tinggal anda menjawab 
pertanyaan berikut: 

Apa hukum i’rāb khabar? Marfū’  

Apa tanda rafa’nya? Alif 

Kenapa alif menjadi tanda rafa’? Karena kata  
adalah isim mutsanna. 

Itulah yang dijelaskan dengan formulasi redaksi 
sebagai berikut: 

khabar, marfū’ tanda rafa’nya adalah alif karena 
isim mutsanna. 

Redaksi bahasa arabnya sebagai berikut:  

نه إسم المثن   ... خبر مرفوع وعلامة رفعه الألف لأأ
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Sekarang tentu anda bertanya, bagaimana dapat 
memastikan sebuah kata berposisi sebagai 
mubtada’, khabar, maf’ūl bih dan seterusnya? anda 
masih harus bersabar untuk mendapatkan kunci 
itu pada bab berikutnya. Jadilah pelajar yang 
patuh untuk tidak meninggalkan materi ini 
sebelum tuntas.   

2. Meng’irab Isim 

Ketika anda mengi’rab isim maka sebutkanlah 
beberapa unsur di bawah ini:  

Kata yang dii’rāb + menyebut mahal al-i’rāb + 
sebut hukumnya + tanda jenis kata (alasan).  

Contoh: 

نظيفة   المدرسة  
 
 
 
 
 
 

Inilah yang dirangkai menjadi:  
المدرسة : مبتدأ مرفوع وعلامة رفعه ضمة ظاهرة فى أخره لأنه اسم  

 المفرد.
مرفوع    نظيفة خبر  اسم  :  لأنه  أخره  فى  ظاهرة  ضمة  رفعه  وعلامة 

 المفرد.
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“al-madrasatu, mubtada’, marfū’ wa alāmatu raf’ihi 
dhammah zhahirah fi akhirihi li’annahu isim mufrad” 

“nadzifatun, khabarun, marfū’ wa alāmatu raf’ihi 
dhammah zahirah fi akhirihi li’annahu isim mufrad” 

Penentuan posisi kata dalam kalimat 
merupakan kunci kebenaran. Bahkan banyak 
pengajar yang seringkali hanya menanyakan hal 
ini pada murid-muridnya, dengan asumsi bahwa 
setelah hal itu tertebak dengan benar, maka tidak 
ada lagi masalah yang berarti untuk ditanyakan. 
Namun dalam pembelajaran ini hukum i’rāb dan 
tanda tetap kita ulas sebagai latihan. Kekhilafan 
banyak orang terjadi karena mengidentikkan rafa’ 
dengan dhammah, padahal keduanya berbeda. 
Salah jika anda mengatakan bahwa mubtada’ 
harus dhammah. Yang benar adalah mubtada’ harus 
rafa’ (marfū’) tanda rafa’nya tergantung pada jenis 
kata yang menjadi mubtada’ itu. Tanda i’rab rafa’ 
mubtada’ yang dicontohkan ini tanda rafa’nya 
adalah dhammah karena termasuk isim mufrad. 
Sekiranya kata yang menjadi mubtada adalah isim 
mutsanna maka tanda irabnya pasti alif, dan 
sekiranya mudzakkar sālim, maka tanda rafa’nya 
pasti waw. 

 Jika kata yang dii’rab itu menggunakan tanda 
i’rab pengganti, maka keterangan sering 
ditambahkan dengan redaksi “....niyabatan an 
dhammah/fatha/kasrah” ....... sebagai pengganti 
tanda pokok atau tanda asli ....  
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3. Mengi’rab Fi’il Mudhari: 

Secara umum mengi’rab fi’il mudhāri’ sama 
saja dengan mengi’rab isim. Perbedaannya hanya 
terletak pada hukum dan penyebab hukum 
i’rabnya, sementara mengi’rab isim 
mendahulukan posisi kata (penyebab hukum) 
lalu hukumnya. Perhatikan urutan unsur-unsur 
yang disebutkan ketika mengi’rab, sebagai 
berikut: 

Kata yang dii’rab  +  Hukum   +  penyebab  +  
tanda i’rab  +  alasan penggunaan tanda 
 
Contoh Soal: 

   
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  
 
 

Sebenarnya keterangan – keterangan inilah yang 
dirangkai ketika mengi’rab. Para ulama nahwu 
merangkainya sebagai berikut: 

وعلامة يسقط فعل مضارع مرفوع لتجرده من النواصب والجوازم   -
  .رفعه ضمة ظاهرة فى أخره
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والجوازم  - النواصب  عن  لتجرده  مرفوع  مضارع  فعل  يضربون 
 الخمسة   لافعوعلامة رفعه ثبوت النون لأنه أ 

لَنْ وعلامة نصبه فتحة ظاهرة لن يكتبَ فعل مضارع منصوب بأـ -
 فى أخره 

لَم  وعلامة جزمه سكون ظاهرة فى زوم بأـلم نشرحْ فعل مضارع م  -
 أخره 

النون  - بأـلَن وعلامة نصبه حزف  فعل مضارع منصوب  تنالوا  لن 
 لأنه أفعال الخمسة 

النون لأنه   جزمه حزف وعلامة    لممزوم بأ ـفعل مضارع    لم تفعلوا   -
 الخمسة   لافعأ

لم وعلامة جزمه حزف حرف العلة لم يخش  فعل مضارع مزوم بأـ -
 أفعال المعتل الآخر لأنه  من 

 
Istilah والجوازم النواصب  عن   artinya; sunyi لتجرده 

dari ‘amil yang menyebabkan nashab dan jazm, 
artinya tidak terdapat amil mudhāri’ sebelumnya. 
Semua fi’il mudhāri yang sunyi dari ‘amil mudhari 
hukumnya marfū’. 

Istilah  النون  artinya tetapnya nun, tanda ثبوت 

rafa’ pada fi’il mudhāri’ yang termasuk dalam 

kelompok af’āl al-khamsah. Sementara النون  حزف 

artinya terhapusnya nun, tanda nashab dan jazm 
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bagi fi’il mudhāri’ yang masuk dalam kelompok 
af’āl al-khamsah. Dalam bahasa kita mudhāri’ yang 
berakhir āni, ūna , dan iina. 

4. Menerapkan Teori I’rab dalam Membaca Teks 

Meskipun pembelajaran tentang i’rab belum 
tuntas, namun beberapa hal yang telah dipelajari 
seperti ‘āmil al-ismi, āwāmil al-mudhāri’ dan 
mahallu al-i’rāb telah memungkinkan untuk 
melakukan praktek, meski hanya dengan 
pengandaian. Penerapan i’rāb di sini dilakukan 
dengan penentuan baris akhir kata berdasarkan 
alasan nahwiyyah. Teori i’rāb juga dapat 
menuntun untuk mendeteksi teks atau ungkapan 
yang salah berdasarkan kaidah. 

Contoh kata; jika anda menemukan kata باب 

berdiri sendiri atau di awal kalimat, maka anda 
dapat memastikan bahwa baris huruf akhir kata 
tersebut adalah dhammah (bukan fathah dan bukan 
pula kasrah). Jika ditanya kenapa, anda sudah 
memiliki alasannya. Anda dapat berkata bahwa 
sebuah kata yang berdiri sendiri dibaca dengan 

i’rāb asalnya, yakni rafa’. Tanda rafa’ pada kata   باب    
harus dhammah karena isim mufrad. 

Contoh lain pada kata المدرسة dalam frase   من
 dapat anda pastikan bahwa baris akhirnya المدرسة

adalah kasrah. Anda menjelaskan alasannya 
bahwa min adalah huruf jar dan semua kata 
setelah huruf jar hukumnya harus jar (majrūr). 
Tanda jarnya harus kasrah karena isim mufrad. 
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Jika anda menemukan kalimat  المسلمون  ,على 

maka anda dapat memastikan bahwa kata 

tersebut salah, semestinya ditulis   المسلمينعلى , 

Kenapa, karena posisinya majrūr, dan tanda jarnya 
adalah ya, karena jamak mudzakkar sālim, wawu 
pada kata tersebut salah.  

Jika anda mendengarkan seseorang membaca 

تذْهب     maka anda juga bisa memastikan أنْ 

ungkapannya itu salah.  أن pada frase itu 

merupakan huruf nashab, sehingga mudhāri’ 
sesudahnya manshub (harus nashab), dan tanda 
nashabnya harus fathah karena mudhāri’ pasangan 
huwa, hiya, ana dan nahnu harus dinasab dengan 
fathah. Di dalam kitab nahwu fi’il mudhāri’ seperti 

ini disebut  المضارع الذى لم يتصل بآخره شيئ 
C. Latihan  

 

1. Kita telah mempelajari unsur-unsur penting 
dalam mengi’rab kata. Tugas anda dalam 
pembelajaran ini adalah mencoba melakukan 
“I’RAB BAYANGAN”. Beberapa soal berikut ini 
menyebutkan mahallu al-irāb dan jenis kata. 
Tugas anda kemudian adalah menyebutkan dua 
unsur yakni hukum, tanda i’rāb dan alasan 
penggunaan tanda. 

Contoh:  

Pertanyaan : Asma’ al-khamsah berfungsi sebagai 
mubtada’? 
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Jawaban : Mubtada’,  marfu’, tanda   rafa’nya 
adalah al-wau, karena asmā’ al-
khamsah. 

Dari mana jawaban tersebut di peroleh? 

Mubtada,  masuk dalam kelompok 
isim marfū’ --- Lihat pada mahallu 
al-i’rab 

Asmā al-khamsah marfū’ dengan al-
wawu --- lihat pada tanda i’rab. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Pada latihan berikut ini, tugas anda bertambah 

dengan menentukan sendiri jenis kata yang 
ditanyakan.  

Contoh: 

Pertanyaan : kata al-aqlāmu menjadi mubtada’ 
Jawab : al-qalamu mubtada’- marfu’ , tanda 

rafa’nya adalah dhammah karena 
isim mufrad.  
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Soal-soal;  

a. musāfirina khabar kāna 
b. kitābun nāib fā’il 
c. māhirātun jadi khabar 
d. abūka fā’il  
e.  al-muslimāti isim inna  
f. al-muslimina maf’ūl bihi  
g. kitābatan maf’ul  muthlak  
h. al-thalibātu mubtada’ 
i.  al-sayyarāti mudhāf ilahi  
j. masājida majrūr   

 

Jika anda dapat menyelesaikan soal-soal di atas 
dengan baik, maka persoalan anda di dalam nahwu 
tinggal satu hal, yaitu bagaimana menentukan posisi 
suatu kata di dalam kalimat. Bagaimana memastikan 
kata ini adalah fā’il, dan kata itu berposisi sebagai 
maf’ūl, khabar dan lain-lain? Itulah yang akan dibahas 
pada bab-bab selanjutnya. Wallahu a’lam bi sawab.  
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A. Pengenalan Materi 

Materi ini menjelaskan tentang rangkaian dua 

kata atau lebih baik berupa kalimat lengkap 

maupun yang mirip dengan kalimat. Pembahasan 

ini meliputi tiga hal pokok, yakni pasangan mubtada 

– khabar, pasangan maushūf - shifah, dan pasangan 

mudhāf–mudhāf ilaihi. Setelah mengikuti 

pembelajaran ini, peserta mampu: 



106  |  Al-Jumlah Al-Ismiyyah & Syibhu Al-Jumlah 

 

1. Mengenal kalimat yang termasuk kategori 

jumlah ismiyah 

2. Mengenal rangkaian kata yang termasuk syibhu 

al-jumlah 

3. Mengidentifikasi mubtada khabar 

4. Mengidentifikasi maushūf shifah 

5. Mengidentifikasi mudhāf dan mudhāf ilaihi 

6. Membedakan ketiganya dalam paragraf 

 

B. Materi 
 

1. Struktur al-Jumlah al-Ismiyah 

Al-jumlah al-ismiyyah adalah kalimat yang 

diawali isim (kata benda). Unsur mutlaknya 

adalah mubtada dan khabar. Sekedar 

mendekatkan pemahaman kita bisa berkata 

bahwa mubtada adalah subyek dan khabar adalah 

predikat. Jika kedua unsur tersebut terpenuhi 

maka kalimat sudah sempurna meskipun hanya 

terdiri dari dua kata. Karena itu, jika ada 

mubtada cari dan pastikan khabarnya. Selama 

belum menemukannya anda tidak akan 

memahami maksud teks.  

Kesulitan memahami struktur jumlah 

ismiyah kadang disebabkan antara lain kegagalan 

memahami perbedaan antara mubtada khabar 

dengan dua hal, yaitu mudhāf-mudhāf ilaihi dan 

maushūf–shifah.1 Keduanya adalah frase yang 

 
1 Ada dua istilah yang masyhur untuk maushuf shifah, 

yaitu shifat wal maushuf dan al-na’tu wal man’uut. Hanya saja, di 
sini istilah tersebut dimodifikasi berdasarkan urutan karena 
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terbentuk dari dua kata atau lebih namun tidak 

memenuhi syarat kalimat sempurna. Mari 

memerhatikan rangkaian kata-kata berikut ini: 

Mubtada-khabar : السيارة   جديدة /Mobil itu 

baru (kalimat 

sempurna) 

Mudhāf – Mudhāf ilaihi : السيارة  Barunya/  جديدة 

mobil (tidak sempurna) 

Maushūf – Shifah : الجديدة  Mobil/ السيارة 

baru (tidak sempurna) 

Illustrasi di atas, bukan berarti bahwa 

mubtada’ -  khabar, maushūf – shifah, dan muḍhāf – 

muḍhāf ilaihi dapat diketahui berdasarkan 

maknanya. Tidak. Pengetahuan mengenai isim 

ma’rifah dan isim nakirah merupakan kunci 

untuk mengenal perbedaan ketiganya dengan 

mudah. Untuk itu, sebelum melanjutkan materi 

ini, sebaiknya anda menyegarkan kembali 

materi tersebut. Rujuklah bab V! 

Agar hal ini lebih mudah dicerna, 

pembahasan ini diawali dengan struktur atau 

rangkaian yang terdiri dari dua kata. Anda 

dapat mengetahui perbedaan antara mubtada 

dan khabar dengan berpedoman pada rumus 

berikut: 

 
sesungguhnya yang muncul lebih awal di dalam teks adalah 
maushufnya.  
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Makrifah + Nakirah = Mubtada – khabar 

Nakirah + Ma’rifah = Mudhāf – Mudhāf ilaihi 

 

Rumus matematis pertama menunjukkan 

bahwa jika dua kata benda terangkai, yang 

pertama makrifah dan yang kedua nakirah maka 

kata pertama berposisi sebagai mubtada, kata 

yang kedua berposisi sebagai khabar. Sementara 

rumus kedua menunjukkan bahwa jika dua kata 

terangkai, yang pertama nakirah dan yang kedua 

makrifah maka kata pertama berposisi sebagai 

mudhāf dan yang kedua berposisi sebagai mudhāf 

ilaihi.  

Lihat contoh-contoh berikut ini: 

    
 

 
 
 
 

Kotak kiri dan kanan di atas memuat 
rangkaian yang terdiri dari dua kata yang sama. 
Namun perbedaan dari segi makrifah dan nakirah 
maka kata-kata tersebut memiliki posisi yang 
berbeda. Kotak kiri semuanya menggunakan 
rumus Makrifah + Nakirah. Karena itu semua kata 
yang pertama berposisi sebagai mubtada’ dan 
semua kata yang kedua berposisi sebagai 
khabarnya. Di dalam bahasa Arab, rangkaian ini 
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sudah sempurna. Sebaliknya, kotak kanan 
semunya menggunakan rumus Nakirah + 
Makrifah. Karena itu, semua kata yang pertama 
berposisi sebagai mudhāf, dan yang kedua 
berposisi sebagai mudhāf ilaihi. Struktur yang 
demikian tidak memenuhi syarat jumlah mufidah 
(kalimat), melainkan hanyalah sebuah frase 
(syibh jumlah). 

Lalu bagaimana jika keduanya makrifah atau 
keduanya nakirah?  

Jika itu yang terjadi maka secara umum 
keduanya menjadi maushūf dan shifah. Yang 
pertama maushūf sedang kata yang kedua 
menjadi shifatnya. Jika ditulis dalam bentuk 
rumus jadinya sebagai berikut:  

 

 
 
 
 
 
 

Perhatikan rangkaian kata-kata pada kotak 
di atas. Pada kotak kiri, semuanya makrifah, 
sementara rangkaian kata pada kotak kanan 
semuanya nakirah. Rangkaian yang demikian 
masing-masing berposisi sebagai maushūf dan 
shifah (yang pertama maushūf dan yang kedua 
adalah shifat).  
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Hanya saja, jika kata yang kedua bukan kata 
shifat maka makrifah-makrifah menjadi rangkaian 
Mubtada dan Khabar, dan nakirah-nakirah menjadi 
mudhāf dan mudhāf ilaihi.  

Contoh: 

 
 
 
 
 
 
 
 

 Kedua rangkaian pada kolom kiri terdiri 
dari makrifah dan makrifah. Akan tetapi kata al-
nashihat dan Muhammad bukan kata sifat 
sehingga keduanya berposisi sebagai khabar. 
Sementara dua rangkaian pada sisi kanan terdiri 
dari nakirah dan nakirah. Akan tetapi kata rajulin 
dan bayt bukan kata sifat sehingga keduanya 
berposisi sebagai mudhaf ilaihi. 

Nah, sampai di sini anda mengenal enam 
rumus untuk mengetahui mubtada-khabar, 
maushūf shifah dan mudhāf – mudhāf ilaihi sebagai 
berikut: 

Makrifah + Nakirah  = Mubtada – Khabar  
Nakirah  + Makrifah  =Mudhāf– mudhāf ilahi 
Makrifah + Makrifah  = Maushūf – shifah 
Nakirah  + Nakirah  = Maushūf – Shifah 
Makrifah + Makrifah GSh = Mubtada – Khabar 
Nakirah  + Nakirah GSh  =Mudhāf–Mudhāf Ilaihi 
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Kode GSh singkatan dari gayru shifah artinya 
bukan kata shifat atau kata yang tidak dapat 
menjadi shifat. Jenis kata yang dapat menjadi 
kata shifat adalah sifat musyabbahah, shigat 
mubālaghah, isim fā’il, isim maf’ul, isim tafdhil, dan 
isim yang mendapatkan tambahan yā nisbah.  

Perhatikan contoh setiap jenis kata-kata 
tersebut: 

Shifat musyabbahah :  عليم . حكيم 
Shigat Mubālagah :   -نوام    

Isim Fā’il :   حاسب   –قارئ    –  كاتب 
Isim Maf’ul : محسوب  –مكتوب    –قروء  م  

Isim Tafdhil : أكبر  –أكرم   –أفضل    

Yā nisbah : إندونيسي  –خشبي    –جلدي      

Hukum i’rab mubtada dan khabar bukan 
masalah lagi buat anda karena sudah dibahas 
sebelumnya, sehingga 6 rumus di atas pasti 
dapat membantu anda untuk menjelaskan baris 
akhir kata (i’rab) pada teks-teks yang sudah 
mapan berikut ini: 

الصلاة  –غفورر  الله     –أشه رر معلومَاتر    الحج     --   خير   الصلح  
 الوَعْد  دَيْنر   –عماد  الدينِ  
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Berikanlah kode M di bawah kata yang anda tahu 
makrifah, dan N pada kata nakirah. Dengan demikian 
anda dapat memastikan mubtada dan khabarnya bukan?  

Pengetahuan tentang enam rumus itu juga dapat 
membantu anda untuk menentukan baris akhir kata 
(i’rab) sendiri. Cobalah terapkan rumus-rumus tersebut 
pada kata-kata yang bergaris bawah pada teks berikut. 
Mengingat anda belajar sendiri, maka bubuhilah syakal 
terlebih dahulu lalu membaca penjelasannya:  

 

تحدث   هذه واقعةلبات.  اوالط  عند الطلاب بصعوبتها    مشهورة  اللغة العربية
العربية  اللغة  يفهمون  الذين  الطلاب  والجامعات.  والمعاهد  المدارس  فى 

ويخافون   عملية التعليمن. وكان بعضهم يبتعدون عن  وقواعدها النحوية قليلو 
إنهم يتخرجون من المدرسة وهم لا يقدرون  .والعواقب الأخيةلقاء أستاذهم 

العربيةعلى   اللغة  عن    تكلم  شيئا  يعرفون  النحوية  ولا  والصرفية. القواعد 
  م اللغة العربية والنحو والصرف الذى يستغرق زمنا طويلا باطل. يْ لِ عْ ت َ ف َ 

صارت العربية سهلة جاذبة يحبها   طريقة ميسرة  بعض الأساتذةلما وجد  ف  
يستخدمون   المدرسون   . والطالبات كثيا  المختلفة طلاب  ويلقون   الوسائل 

النحوية نغم    القواعد  المعتبرة بواسطة  يقومون   الأغنية  حينما  المتنوعة 
بذلك, جرت   التدريس بالتدريس.  على   عملية  ويسهل  ملل  بغي  والتعليم 
  الطلاب والطالبات فهمه.

 
Kata   اللفة adalah isim di awal kata, maka posisinya 

pasti mubtada, hukumnya marfu dan tandanya adalah 
dhammah karena isim mufrad.  
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Kata  sesudahnya   العربية berbaris dhammah karena 
berposisi sebagai shifat mengikuti hukum maushufnya, 
ini diketahui dengan rumus Ma’rifah + makrifah dan 
keduanya sama-sama muwannats. Ingat, kita sudah 
menetapkan mubtada, jadi khabarnya harus ditemukan. 
Kata  مشهورةر memenuhi syarat menjadi khabar karena ia 
adalah isim nakirah setelah makrifah, jadi jika dhammah 
yang anda bubuhkan benar. 

Kata   الطلاب pada rangkaian kata  الطلاب   عند 
adalah mudhaf ilaihi, majrur tandanya adalah kasrah 
karena jamak taksir. Kemudiaan, kata  isyārah dan 
isyārah adalah makrifah, sedang wāqi’ah nakirah. 
Rumusnya adalah makrifah + nakirah. Maka jadinya 
adalah mubtada khabar. Kata hadzihi mabniy jadi tidak 
ada masalah dalam baris, sementara wāaqiah harus 
marfū’ dan tanda rafa’nya pasti dhammah.  

Anda pasti sudah dapat melanjutkan penjelasan 
ini bukan? Bahkan, dengan rumus-rumus di atas, anda 
pasti dapat menemukan kesalahan-kesalahan baris 
pada contoh berikut: 

 

 

 

 
Anda dapat meyakini bahwa kalimat-kalimat di 

atas mengandung kekeliruan. Contoh pertama keliru, 
karena baris akhir pada kedua kata tersebut fathah (a), 
padahal keduanya adalah mubtada dan khabar, 
semestinya berbaris dhammah (u), karena keduanya 
dalam posisi harus dirafa’ (marfū’), tanda rafa’ keduanya 
adalah dhammah karena isim mufrad, yang benar adalah 

 الوعد  دَيْنر  :
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Kekeliruan pada contoh kedua, karena baris akhir 
pada kedua kata tersebut kasrah (i), padahal semestinya 
berbaris dhammah (u), karena keduanya dalam posisi 
harus dirafa’ (marfū’), tanda rafa’ keduanya adalah 

dhammah karena isim mufrad, yang benar adalah:      َالسيَّارة
 مَركَْبَةر 

Kekeliruan pada contoh ketiga adalah huruf ya 

pada kata المسلمين . Kata tersebut berposisi sebagai 

mubtada’ dan hukumnya harus dirafa’. Jadi semestinya 

ditulis المسلمون , waw adalah sebagai tanda rafa’ karena 

jamak mudzakkar sālim. Jadi yang benar adalah:   المسلِم وْن
 نََجِح وْنَ 

Kata   ِنَجِحَيْنpada contoh keempat juga keliru. 

Posisi kata tersebut adalah khabar, sehingga harus 
dirafa’ (marfū’), tandanya harus alif karena termasuk 
isim mutsanna, tanda rafa’nya adalah alif, yang benar 

adalah :  الطالبان نَجحان 
Demikianlah pengetahuan mengenai mahallu al-

i’rab dan hukumnya membantu anda menentukan baris 
akhir kata atau menemukan kekeliruan pada kalimat.
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1. Campuran Mubtada Khabar, Mudhāf-Mudhaf Ilaih 
dan Maushūf Shifah 

Pertanyaan berikutnya adalah bagaimana jika 
suatu struktur terdiri dari lebih dari dua kata?  

Pada prinsipnya sama saja. Hanya saja beberapa 
kaidah yang harus ditambahkan, yakni: 

a. Mudhāf dan mudhāf ilaihinya tidak boleh terpisah, 
dan dapat terangkai sampai beberapa kata tidak 
terbatas.  
Contoh: 

 اذَِ  بابِ بيتِ الأستلون  
Penjelasan:  
Pertama, kita tidak menemukan isim nakirah 
setelah al-ustadz (makrifah) pada contoh ini, 
sehingga tidak ada yang memenuhi syarat 
menjadi khabar. 
 
Empat kata pada contoh ini merupakan 
rangkaian mudhāf-mudhāf ilaihi secara bersusun. 
Rincianya sebagai berikut: 
 

  ,mudhāf ilaihi بَابِ  mudhāf لَوْن  “
ِِ بِ باَ   mudhāf  ِبَ يْت mudhāf ilaihi, 

  .”mudhāf ilaihi الأسْتَاذِ  mudhāf بَ يْتِ 
 
Posisi kata sebagai mudhaf ilaihi mengakibatkan 
hukum majrūr, sedang posisinya sebagai mudhāf 
menghalangi ada al.   
 
Jadi 3 kata pertama mudhāf, 3 kata terakhir 
mudhaf ilahi. Dua kata di tengah “ bāb dan bayti” 
di samping mudhāf juga berposisi sebagai mudhāf 
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ilaihi. Ingat, kata yang mudhāf tidak boleh ber-alif 
lam. Andai kata al-ustadzi dihilangkan maka kata 
bayti menjadi al-bayti, andai kata al-bayti 
dihilangkan maka bāb menjadi al-bāb. 
 

b. Rangkaian mudhāf-mudhāf ilahi dianggap 
memiliki satu makna, jadi jika diwujudkan jadi 
rumus maka lambangkan saja dengan huruf M= 
Ma’rifah. Demikian juga yang maushūf shifah yang 
berurutan. Perhatikan contoh:  
 

 
 
Penjelasan:  
Rangkaian  ِأركان الإسلام adalah mudhaf dan mudhaf 
ilaihi, dianggap satu kesatuan dan merupakan 
bagian dari isim makrifah bukan? Maka 
lambangkanlah dengan M (makrifah), lalu kata 
yang tersisa adalah خمسة (isim nakirah). Jika 
diwujudkan jadi rumus, jadinya Makrifah + 
Nakirah. Jadi أركان mubtada’ juga mudhaf,  ِالإسلام 
mudhaf ilaihi,   خمسة khabar.  Penting juga diketahui 
bahwa posisi mudhaf tidak memiliki hukum i’rab. 
Karena itu, kata  أركان rafa’ karena mubtada, 
sementara islami majrūr karena posisinya sebagai 
mudhāf ilaihi. 
Kata     المدرسة mubtada’, العالية       shifat, dan   واسعة  
khabarnya.  
   

c. Kedua contoh di atas menunjukkan bahwa 
mubtada’ dan khabar seringkali dipisahkan satu 
atau sejumlah kata. 
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d. Maushūf dan shifah juga tidak mesti berurutan, 
melainkan boleh diantarai oleh kata yang lain. 
Contoh: 

 

 
 

 

 Kata   الجديد adalah makrifah setelah makrifah. 

Berdasarkan Rumus, ia pasti shifah. Lalu kata 
yang mana jadi maushūfnya, apakah kata al-
jami’ah atau thālibu? Tidak mungkin jadi shifat 
bagi al-jamiah karena beda jenis kelamin, al-
jamiah muwannats sedang al-jadid mudzakkar. 
Karena itu pasti shifat bagi thālib; sama-sama 
mudzakkar. Kenapa beralif lam? Karena kata thālib 
adalah ma’rifah. Lalu apakah barisnya kasrah? 
Bukan, barisnya dhammah karena ikut pada 
thālibu.   

 

e. Keselarasan Mubtada Khabar dan Maushūf Shifah  
Anda juga sudah mempelajari kategorisasi 
Mu’annats dan Mudzakkar serta mufrad mutsanna 
dan jamak. Saatnya memanfaatkan pengetahuan 
tentang kategori itu di sini.  
 
Kaidahnya adalah: 

 

“Mubtada dan khabar harus selaras dari aspek: 
Mudzakkar, muwannatsnya, mufrad, mutsanna dan 

jamaknya”. 
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Maksudnya: 
- jika mubtada mudzakkar maka khabarnya juga 

harus mudzakkar,  
- jika mubtada muwannats maka khabarnya juga 

harus muwannats,  
- jika mubtada mufrad maka khabar juga harus 

mufrad,  
- jika mubtada mutsanna maka khabar juga harus 

mutsanna,  
- jika mubtada jamak maka khabar juga harus 

jamak,  
- khusus jamak taksir tak berakal diperlakukan 

sebagai muwannats mufrad, mubtada sebagai 
patokan, khabar yang disesuaikan.   

- Keselarasan seperti di atas berlaku juga pada 
maushūf shifah. Perbedaannya adalah maushūf 
shifah selaras pula dari aspek makrifah dan 
nakirahnya. Maksudnya jika maushūf nakirah 
maka shifatnya juga nakirah.Jika maushūf 
makrifah maka shifat juga makrifah 

- Keselarasan seperti di atas tidak berlaku pada 
mudhāf-mudhāf ilaihi.    

Hal ini sangat penting, disamping ketika 
menganalisis struktur kalimat atau menela’ah 
Bacaan, juga ketika menyusun kalimat. 

2. Khabar Mufrad dan Khabar Jumlah 

Khabar tidak selalu berupa satu kata (kalimah 
wahidah) tetapi juga terkadang berupa al-jumlah 
(kalimat sempurna) atau syibh al-jumlah (yang 
menyerupai kalimat). Yang termasuk syibh al-jumlah 
adalah jar-majrūr dan mudhāf-mudhāf ilaihi. Disebut 
syibh al-jumlah (menyerupai kalimat) karena terdiri 
dari lebih dari satu kata, namun tidak sempurna 
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untuk menjadi kalimat. Perhatikan empat kalimat 
berikut ini: 

 زيد فلوسه كثي  .1

  زيد ذهب  .2

 زيد في الفصل  .3

 زيد طويل القامة  .4

Zaid pada empat kalimat di atas berposisi 
sebagai mubtada. Rangkaian fulusuhu katsir pada 
contoh pertama adalah jumlah ismiyyah yang terdiri 
dari mubtada dan khabar. Nah, mubtada tambah khabar 
tersebut berposisi sebagai khabar. Kata zahaba pada 
contoh kedua adalah fi’il mādhi. Setiap fi’il pasti ada 
fāi’lnya, dalam hal ini tersembunyi dikira-kirakan 
huwa. Fi’il tambah fā’ilnya berposisi sebagai khabar. 
Contoh ketika huruf jar dan majrūrnya adalah khabar, 
dan pada contoh keempat mudhāf dan mudhāf ilaihi 
sebagai khabar.    

Khabar yang terbentuk dari dua unsur tersebut 
disebut dengan khabar jumlah. Sedangkan khabar 
yang berupa satu kata disebut dengan khabar mufrad 
(kosakata berdiri sendiri) sebagaimana telah diulas 
terdahulu. 

Khabar yang demikian tidak perlu dicari tanda 
i’rābnya. Ketika dii’rāb, inilah yang sering 
diistilahkan dengan fi mahalli raf’in khabar. Sampai di 
sini kita dapat merumuskan beberapa varian jumlah 
ismiyyah (mubtada khabar), yakni: 
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Makrifah + Nakirah 
Makrifah + makrifah GSh 
Makrifah + mudhāf mudhāf ilaihi 
Makrifah + Jar – Majrūr (khabar syibh jumlah) 
Makrifah + Fi’il dan fā’ilnya (khabar Jumlah) 
Makrifah + Mubtada dan khabarnya (Khabar jumlah) 
 

3. Mubtada Mu’akhkhar dan Khabar Muqaddam 

Secara umum, mubtada’ mendahului khabarnya. 
Hanya saja, kadang kalimat disusun secara terbalik, 
khabar mendahului mubtada. Hal ini biasanya 
dilakukan karena pesan pokok yang ingin 
disampaikan terkandung pada khabar. Untuk 
mengidentifikasi hal ini anda dapat menggunakan 
rumus dan contoh berikut: 

- Jar al-Majrūr + Isim Nakirah 
- Dzarf – Isim + Isim Nakirah 
- Penekanan pada khabar 

 
4. Merangkai Jumlah Ismiyyah  

Selain pembagian makrifah dan nakirah, 
pengetahuan mengenai kategori mudzakkar –
mu’annats, mufrad-mutsanna, dan jamak sudah sangat 
dibutuhkan di sini, terutama ketika anda sendiri 
yang akan merumuskan kalimat. Tanpa dengan 
ketelitian, sangat memungkinkan anda melakukan 
kesalahan. Misalkan anda ingin mengatakan “taman 
itu indah”. Anda pun sudah tahu – entah sudah 
hafal sebelumnya atau setelah mecarinya di kamus – 

bahwa taman = حديقة dan indah = جميل    .  
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lalu anda menyambungkan kedua kata tersebut apa 
adanya: 

 حديقة جميل 

Kalimat ini salah. Kata “taman itu” dalam 
kalimat yang akan disusun berposisi sebagai 
mubtada. Karena itu harus defenitif (ma’rifah), ja di 
harus menggunakan al. Secara makna, tambahan al 
pada kata benda mewakili arti (mengubah infinitif 
menjadi defenitif). Lalu ditambah dengan khabar 
(predikat), syaratnya harus nakirah (infinitif). Lalu 
anda menulis sebagai berikut: 

 الحديقة جميل 
Apakah kalimat ini sudah benar? Jawabnya 

belum! Mubtada dan khabar kalimat di atas tidak 
selaras dari aspek mu’annatsnya. Ingat, jika 
mubtada’ mu’annats maka khabar juga ikut 
mu’annats. Jadi kalimat yang benar adalah: 

 الحديقة جميلة  

Selanjutnya, latihlah diri anda menyusun 
kalimat pendek dengan menerjemahkan kalimat 
berikut:  
a.) Dosen itu kaya,  
b.) Laki-laki itu pintar,  
c.) buku itu mahal,  
d.) gunung itu tinggi, dan  
e.) sekolah itu bersih.  



122  |  Al-Jumlah Al-Ismiyyah & Syibhu Al-Jumlah 

 

Sebagai panduan, perhatikan ketentuan berikut ini:  
- Ma’rifah – nakirah= mubtada dan khabar 
- Mubtada’ mudzakkar – khabar harus mudzakkar 
- Mubtada’ mu’annats – khabarnya harus mu’annats 
- Mubtada mufrad, khabarnya pun mufrad 

 
5. Isim Setelah Kāna dan Inna Bersaudara 

 

Kāna dan inna adalah dua kata yang seringkali 
mengawali jumlah ismiyyah, maksudnya terletak 
mendahului struktur yang mestinya jumlah ismiyah 
(mubtada’ dan khabar). Dengan kata lain, kalimat yang 
diawali dengan kāna/inna bersaudara akan menjadi 
mubtada khabar jika keduanya dihapus. 

 

Kedua kata tersebut memberikan pengaruh pada 
fungsi kata dan i’rabnya. Perhatikan contoh berikut 
ini: 

 

 
 
Kalimat-kalimat pada kolom pinggir kiri dan 

kanan sama, terdiri mubtada dan khabar. Sedangkan 
dua kolom tengah memuat perubahan yang terjadi 
pada setiap kalimat setelah diawali kāna atau inna 
bersaudara. Dalam hal ini kata yang berkedudukan 
sebagai mubtada berubah menjadi isim kāna atau isim 
inna (ingat bukan mubtada kāna/inna), dan kata yang 
berfungsi sebagai khabar berubah fungsinya sebagai 
khabar kāna atau isim inna.  
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Selain itu, keduanya pun mengubah baris akhir 
salah satu kata. Khabar pada kata yang diawali kāna 
berubah dari marfū’ menjadi mansūb, sebaliknya isim 
pada inna yang semula marfū’ juga menjadi manshūb.  

 

Demikianlah fungsi dan pengaruh kata kāna dan 
inna bersaudara. Artinya semua kata kunci pada nomor 
satu (kāna bersaudara) mempunyai fungsi dan 
pengaruh yang sama, demikian pula kata kunci nomor 
2 (inna bersaudara). Fungsi kāna dan inna bersaudara 
dapat anda nyanyikan pada lirik berikut dengan 
menggunakan nada hamawiy mismis/mari bersalawat. 

     
Masuknya kāna pada mubtada dan khabar  
Mubtada ganti nama jadi isimnya kāna  
I’rābnya tetap, tidak berubah  
Adapun khabar jadi khabarnya kāna  
I’rābnya 2 x berubah  dari rafa’ ke nashab  
 
Masuknya inna pada mubtada dan khabar  
Mubtada ganti nama jadi isimnya inna  
I’rabnya berubah dari rafa’ ke nashab  
Adapun khabar jadi khabarnya inna  
I’rabnya 2x tetap  janganlah diganti 
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C. Latihan 

Tulislah kata-kata yang bergaris bawah pada kolom 
soal, lalu sebutkan kedudukan, hukum, dan tanda 
i’rāb dan alasan penggunaannya pada kolom-kolom 
berikutnya. 
 

 هذه .  الطلباتو   الطلاب ها عند  صعوبتب  مشهورة   العربية  اللغةكانت  
الذين يفهمون   الطلاب .  الجامعاتوالمعاهد و   المدارس تحدث فى    واقعة
بعضقليلون   النحويةوقواعدها    العربية  اللغة وكان  عن   هم.  يبتعدون 

.  لقاءويخافون    التعليمعملية    م إنه  الأخية  والعواقبأستاذهم 
ولا  العربية  اللغة  تكلم  على  يقدرون  لا  وهم  المدرسة  من  يتخرجون 
العربية  اللغة  فتعليم  والصرفية.  النحوية  القواعد  عن  شيئا  يعرفون 

 والنحو والصرف الذى يستغرق زمنا طويلا باطل 
No Soal Kedudukan Hukum Tanda 

i’rab 
Alasan 

 Isim kaana Marfu’ dhammah اللغة  1
Isim 

mufrad 

2      

3      

4      

5      

6      

 Mubtada marfu Tiada Mabni هذه  7

8      
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9      

10      

11      

12      

13      

14      

15      

16      

17      

18      

19      

20      

21      
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A. Pengenalan Materi 

Materi ini menjelaskan seluk-beluk jumlah 
fi’liyyah. Pembahasannya meliputi kriteria 
umumnya, perbedaannya dengan jumlah ismiyyah, 
cara mengidentifikasi fail sebagai unsur pokoknya 
serta maf’ul bih sebagai unsur tambahan yang lazim 
menyertainya. Setelah mengikuti pembelajaran ini 
santri mampu: 

1. Mengidentifikasi jumlah fi’liyah dan unsurnya. 
2. Mengidentifikasi fā’il 
3. Mengidentifikasi nāib al-fā’il 
4. Mengidentifikasi maf’ūl bihi    
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B. Materi 
1. Mengenal Jumlah Fi’liyyah dan Unsur-unsurnya 

Kategori fi’il lāzim-muta’addiy dan fi’il ma’lūm-
majhūl yang telah dikenalkan sebelumnya 
merupakan bekal penting untuk memahami al-
jumlah al-fi’liyyah. Untuk itu, mari kita mengingat 
kembali kaidah dasar mengenai hal tersebut  pada 
bab hal. 

Pentingnya kategori ini terkait dengan unsur-
unsur pokok al-jumlah al-fi’liyyah. Maksudnya, 
kategori fi’il tersebut menuntun untuk 
mengetahui unsur apa saja yang terdapat di 
dalam sebuah jumlah. Ketentuan mengenai hal ini 
adalah sebagai berikut: 

a. Jumlah fi’liyyah yang dimulai dengan fi’il lazim, 
unsurnya cukup dengan fi’il dan fā’ilnya saja. 
Dengan kedua unsur itu, kalimat sudah 
sempurna. 

b. Jumlah fi’liyyah yang dimulai fi’il muta’addy, 
unsurnya tidak cukup dengan fi’il fā’ilnya 
saja, melainkan masih membutuhkan maf’ūl 
bih. 

c. Jumlah fi’liyyah yang dimulai fi’il majhul, 
unsurnya adalah fi’il dan nāib al-fā’il yang 
asalnya adalah naib al-fail. 

d. Muta’addiy yang butuh dua maf’ūl, maf’ūl bih 
pertama jadi nāib al-fāil, maf’ūl bih kedua tetap 
menjadi maf’ūl bihi.  
 

2. Cara Mengidentifikasi Fāil 

Jumlah fi’liyyah adalah kalimat yang dimulai 
dengan fi’il (kata kerja). Unsur mutlaknya adalah 
fi’il dan fā’il. Para ustadz sering menjelaskan hal 
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ini dengan mengatakan setiap pekerjaan (fi’il) 
pasti ada pelaku (fā’il) nya. Akan tetapi penjelasan 
ini tidak cukup karena mengesankan fā’il itu aktif 
bergerak, padahal makhluk mati pun bisa menjadi 
pelaku dalam teori nahwu. Contoh: 

 
 
 

Jadi fā’il (pelaku) adalah siapa dan apa yang 
me.../ber/ter... bahkan siapa dan apa yang tidak 
me...ber... dan ter..... Contoh ketiga dan keempat 
di atas, sesungguhnya mayat dan daun tidak 
melakukan apa-apa, tetapi tetap dinyatakan 
sebagai fā’il (pelaku). Bahkan fi’il yang didahului 
lā nāfi atau lam juga tetap ada fā’ilnya. Contoh: lā 
yazhabu ‘Ali, Ali tetap saja dianggap sebagai 
pelaku meskipun tidak pergi.  

Fā’il ada yang nampak dan ada yang tidak 
nampak, ada yang bersambung dengan kata kerja 
dan ada yang terpisah dengan kata kerja. Fā’il 
yang nampak kadang nama diri, kata ganti atau 
kata benda abstrak. Lalu bagaimana 
menemukannya di dalam kalimat? Dendangkan 
dulu lirik berikut dengan nada “Sebatang kayu”.

Telah membaca zaid zaid sebagai pelaku (fā’il) 

Sedang turun hujan hujan sebagai pelaku (fā’il) 

Tidak bergoyang mayat  mayat sebagai pelaku (fā’il) 

Menguninglah dedaunan dedaunan sebagai pelaku (fā’il) 
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Setiap bait di atas masing-masing mengenalkan 

ketentuan-ketentuan yang berlaku pada jumlah fi’liyyah. 
Mari kita mendalami bait-bait tersebut lewat penjelasan 
tambahan dan contoh-contoh: 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Awal jumlah fi’liyyah pasti fi’il madhi atau mudhāri’ 

pasangan dhamir huwa atau hiya, meskipun fā’ilnya 
mutsanna atau jamak. Keselarasan antara fi’il dan fā’il 
hanya pada tadzkir dan ta’nitsnya saja. Artinya, jika 
fā’ilnya mudzakkar maka fi’il yang digunakan harus 
mudzakkar pula (pasangan huwa), dan jika fā’il mu’annats 
maka fi’ilnya harus muawannats (pasangan hiya). Jika 
anda ingin mengatakan “telah pergi seorang 
muslimah” maka fi’il yang anda pilih adalah pasangan 

Jumlah fi’liyyah dimulai fi’il pasangan huwa ataupun hiya 

 

Fi’il fā’il unsur mutlaknya tambah maf’ul bih jika butuh  
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hiya “dzahabat” – fi’il yang disesuaikan dengan fa’ilnya. 
Jika anda ingin mengatakan “telah pergi dua orang 
muslimat” maka fi’il yang anda pilih tetap “zahabat”.  

Demikian pula jika anda ingin menyatakan “telah 
pergi banyak orang muslimah”. Akan tetapi, jika anda 
ingin mengatakan “telah pergi seorang muslim” maka 
anda harus memilih fi’il pasangan huwa “dzahaba”,  jika 
anda ingin mengatakan “telah pergi dua orang 
muslim” maka anda tetap menggunakan dzahaba, 
demikian juga jika “telah pergi banyak orang muslim”. 
Kalimat-kalimat tersebut sebagai berikut: 

  

Pasangan Huwa Fā’il 
Mudzakkar 

Pasangan Hiya Fā’il 
Mu’annats 

 ذهب المسلم  سلميذهب الم ذهبتْ المسلمة   تذهب المسلمة 

تذهب 
 المسلمتان

ذهب  يذهب المسلمان ذهبتْ المسلمتان
 المسلمان

تذهب 
 المسلمات  

ذهبتْ 
 المسلمات  

يذهب 
 المسلمون

ذهب 
 المسلمون

 
Contoh-contoh di atas hanya terdiri atas fi’il dan fā’il 
saja, karena kata dzahaba termasuk fi’il lāzim (kata kerja 
yang tidak butuh maf’ūl/). Berbeda dengan itu, 
sekiranya jumlah fi’liyyah menggunakan fi’il muta’adiy, 
maka tentu memerlukan unsur lain lagi, yakni maf’ūl 
bih. Lihat contoh berikut ini: 
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Pasangan Huwa Fail 
Mudzakkar 

Pasangan Hiya Fāil 
Mu’annats 

 ة  كْرم  الطالبت  
 الأستاذ  

 ة  الطالب  تْ أك ر م  
 الأستاذ  

 يكْرم  الطالب  
 الأستاذ  

 أك ر م  الطالب  
 الأستاذ  

ان تكْرمِ  الطالبت  
 الأستاذ

 تْ أك ر م  
ان تالطالب

 الأستاذ

ي كْرمِ  الطالبان 
 الأستاذ

أك ر م  الطالبان 
 الأستاذ

 ات كْرمِ  الطالبت  
 الأستاذ

 تْ أك ر م  
 اتالطالب

 الأستاذ

ي كْرمِ  الطالبون 
 الأستاذ

أك ر م  الطالبون 
 الأستاذ

Harus diingat bahwa fā’il bagi fi’il pasangan dhamir 
huwa/hiya tidak selalu nampak (zhahir) seperti contoh-
contoh di atas, melainkan seringpula tersembunyi 
(mustatir). Inilah yang dimaksud:    

Fail pasangan huwa dan hiya - lazimnya zhahir kadang mustatir 

Fā’il dhamir mustatir bisa terjadi jika fi’il tersebut 
digunakan setelah kata benda mufrad pada jumlah 
ismiyyah. Contoh:  

 ع  ج  الموظفُ ر  
atau sering terjadi pada kalimat panjang dan paragraf 
di mana dibutuhkan mengulangi penyebutan fā’il 
untuk pekerjaan yang berbeda. Untuk memudahkan 
pemahaman bandingkan dengan penggunaan kata 
ganti di dalam bahasa indonesia. Misalnya,  
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“Pak Guru masuk kelas lalu menjelaskan pelajaran” 
Kalimat ini sesungguhnya mengimformasikan dua 

pekerjaan yang dilakukan oleh pelaku yang sama. 
Pertama “Pak guru masuk kelas”, kedua “Pak Guru 
menjelaskan pelajaran”. Ketika keduanya digabung 
menjadi satu kalimat maka pelaku tidak diulangi lagi. 
Di dalam Bahasa Arab kalimat tersebut dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 

 الدرس   شرحي فى الفصل ثم   يدخل  الأستاذ
 الدرس   شرحيفى الفصل ثم  الأستاذ   يدخل

Kalimat pertama adalah jumlah ismiyyah, dan yang 
kedua adalah jumlah fi’liyyah. Kedua kalimat di atas 
masing-masing terdiri dua fi’il yakni kata   يدخل dan 

شرحي . Perbedaannya, subyek pada kalimat pertama 
disebutkan sebelum kedua fi’ilnya. Maka fā’il bagi 
kedua fi’il itu semuanya mustatir. Sementara pada 
kalimat kedua pelaku disebutkan sesudah fi’il “  يدخل ” 
maka fā’il bagi kata tersebut adalah الأستاذ, sementara 
fi’il يشرح terletak setelah الأستاذ, maka failnya disebut 
mustatir yakni huwa merujuk ke الأستاذ. 

Hanya saja, fā’il bagi fi’il mādhi/mudhāri’ pasangan 
dhamir huwa/ hiya yang terletak di tengah 
kalimat/paragraf tidak selalu tersembunyi (mustatir). 
Sebuah kalimat atau paragraf seringkali mengungkap 
dua atau beberapa aktifitas yang dilakukan oleh orang 
yang berbeda. Sebagai contoh:  

 الأستاذُ   هُ يشرحُ ثم    الدرس    الطالبةُ   كتبت  
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Pernyataan ini mengungkap dua pekerjaan oleh dua 
pelaku yang berbeda. Pertama, “mahasiswa menulis 
pelajaran” dan kedua “Pak guru menjelaskan 
pelajaran”. Dan seperti terlihat, kedua kata kerja yakni 
 disebutkan mendahului fā’ilnya. Fā’il يشرح dan كتبت
bagi kata kerja كتبت adalah الطالبة, dan fā’il bagi kata 
kerja يشرح adalah الأستاذ. Ini menunjukkan bahwa fā’il 
bagi kata kerja pasangan huwa dan hiya di tengah 
kalimat tidak selamanya mustatir. Nah mengingat hal 
ini kadang menyulitkan identifikasinya, maka gunakan 
bait ini sebagai lagunya:  

Pasangan huwa fail mudzakkar  -  pasangan hiya fail muwannats 

Fi’il yang berada di awal kalimat failnya lazim 
disebutkan. Untuk menemukannya tinggal mencari 
isim yang selaras dengan fi’il dari segi tadzkir dan 
ta’nitsnya. Jika fi’ilnya pasangan huwa maka isim 
mudzakkar terdekat sesudahnya kemungkinan besar 
berfungsi sebagai fā’il, dan jika fi’il pasangan hiya isim 
muwannats terdekat kemungkinan besar sebagai 
fā’ilnya. Jika kata-kata sesudahnya tidak ada yang tepat 
untuk menjadi fā’il, maka fā’il dipastikan mustatir. 
Dalam hal ini, failnya adalah dhamir fi’il itu sendiri yang 
merujuk pada isim terdekat sebelum fi’il. Agar lebih 
jelas, perhatikan lagi contoh berikut ini: 

Seorang mahasiswa telah menulis pelajaran 
kemudian ia membacanya. 

Jika kalimat ini dirumuskan dalam bentuk jumlah 
fi’liyyah maka redaksinya adalah sebagai berikut: 

هُ أ  ر  ثم ق     الدرس    الطالبُ   كتب    
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Perhatikan kata qara’a pada ujung kalimat. Ia adalah 
kata kerja pasangan huwa. Namun kita tidak 
menemukan isim sesudahnya yang tepat menjadi fail. 
Maka fā’il bagi kata kerja tersebut adalah dhamir 
mustatir.  

Fi’il dan fā’il tidak harus selaras dari segi jumlah. 
Maksudnya, meskipun fā’ilnya mutsanna atau jamak 
kata kerja yang digunakan tetap pasangan huwa atau 
hiya. Andaikan fā’il adalah jamak, misalnya mahasiswa-
mahasiswa, maka kalimat di atas akan menjadi seperti 
ini:    

 

 
 
 
 
 

Perhatikan bagian awal kedua kalimat di atas, 
meskipun fā’il jamak, fi’il yang digunakan tetap 
pasangan huwa dan hiya (mufrad), lalu mengapa fi’il 
setelah tsumma menggunakan pasangan hum dan 
hunna? Jawabnya, karena pelaku sesungguhnya adalah 
al-thālibūna dan al-thalibāt sudah disebutkan, jadi 
fā’ilnya adalah dhamir hum dan hunna. 

Bait berikut ini menjelaskan kelompok kata kerja 
yang fā’il-nya paling mudah, yakni kelompok kata kerja 
yang terdiri dari fi’il madhi selain pasangan huwa dan 
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hiya, fi’il mudhāri’ yang termasuk al-af’āl al-khamsah dan 
pasangan dhamir hunna dan antunna.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Fail bagi fi’il-fi’il yang dimaksud sangat mudah karena 
menempel pada kata kerja itu sendiri. Dhamir rafa’ 
muttashil pada fi’il madhi pasti berfungsi sebagai fā’il. 
Perhatikan contoh dan keterangan pada tabel di bawah 
ini: 
  

Dhamir Rafa’ 
Muttashil sebagai 

fā’il 
Fi’il 

Dhamir Rafa’ 
Muttashil sebagai 

fā’il 
Fi’il 

al-alif adalah fā’il    ات  ل  ع  ف  Fā’ilnya adalah 
Alif   

ل  ع  ف     

al-nun adalah fā’il    ن  لْ ع  ف  al-wau adalah fā’il    اوْ ل  ع  ف  

Ti adalah fā’il  ِفع لْت Ta adalah fā’il    لْت  ع  ف  

Tumā adalah fā’il    لْت م ا ع  ف  Tuma adalah fā’il    لْت م ا ع  ف  

Tunna adalah fā’il    ن ع  ف لْت   Tum adalah fā’il    لْت مْ ع  ف  
Catatan: Hal ini berlaku 
pada semua fi’il mādhi 

Tu adalah fā’il    لْت  ع  ف  
Nā adalah fā’il    لْن اع  ف  

  
 
Kemudian, fail bagi fi’il mudhari yang masuk dalam 
kelompok al-af’al al-khamsah adalah huruf alif, wau dan 

 

Dhamir rafa’ muttashil pada fil mādhi   -   itulah dia berfungsi fā’il 

Alif wau ya dan nun pada mudhari -   itulah dia yang berfungsi fā’il 

 
 



  Al-Jumlah Al-Fi’liyyah   |  137 

 

ya sebelum nun. Sementara bagi pasangan hunna dan 
antunna adalah huruf nun di akhir. 
   

Fā’ilnya Fi’il Dhamir 

al-alif failnya, nun adalah 
tanda rafa’nya 

نِ    هما ينصران  –يفْعل 

al-wawu adalah failnya, nun 
adalah tanda rafa’ 

 –يفعلون  
 ينصرون 

 هم

Nun adalah fā’ilnya, tidak 
ada tanda i’rab karena mabni  

 هن ينصرن  –يفعلن  

al-alif adalah failnya, nun 
adalah tanda rafa’ 

 أنتما تنصران   –تفعلن  

al-wawu adalah fā’ilnya, nun 
adalah tanda rafa’ 

 –تفعلون  
 تنصرون

 أنتم

al-yā adalah fā’ilnya, nun 
adalah tanda rafa’ 

 أنتِ  تنصرين  –تفعلين  

Nun adalah fā’ilnya, tidak 
ada tanda i’rab karena mabni 

 أنتن  تنصرن  –تفعلْن  

 
Huruf-huruf itu mengandung makna mereka, kalian 
dan engkau. Kedudukannya sebagai fā’il mewakili 
dhamirnya masing-masing. Karena itu jika anda berkata 
fā’il kata yaf’alūna adalah hum tidak salah, menyebutkan 
keduanya juga tidak salah. Yang penting ditegaskan, 
bahwa kata kerja ini digunakan sesudah menyebutkan 
fā’il yang sesungguhnya. Oleh karena itu, fā’il berupa 
dhamir-dhamir itu menjadi petunjuk untuk menemukan 
fā’il sesungguhnya. Misalnya,  jika anda berkata failnya 
adalah wau/hum maka ia pasti kembali ke isim jamak 
mudzakkar sebelumnya. Fi’il mudhari’  يؤمنون pada ayat 3 
surah al-Baqarah fā’ilnya adalah wau-hum, kembali 
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(ya’uudu ila) المتقين yang disebut pada ayat sebelumnya. 
Perhatikan lagi contoh berikut ini: 
 

“Orang-orang muslim pergi ke masjid lalu kembali ke 
rumah mereka sesudah shalat” 

 
 
 
 

Yang pergi dan yang kembali sesungguhnya sama saja, 
yakni orang-orang muslim “ المسلمون”. Akan tetapi kata 
 karena ,المسلمون  digunakan sebelum kata (pergi) يذهب  
itu menggunakan fi’il pasangan huwa, sementara kata 
 sehingga المسلمون  digunakan setelah kata (pulang) يرجعون 
ia harus disesuaikan dari segi jumlahnya. Nah, dari segi 
makna fā’il bagi kata  يرجعون adalah  المسلمون. Akan tetapi 
kaidah berkata bahwa secara umum, fail tidak boleh 
mendahului fi’ilnya. Karena itu, tidak boleh langsung 
menyebut  المسلمون sebagai fā’il, melainkan sebut dulu 
unsur dhamiir pada fi’il dan atau langsung dhamirnya 
lalu dirujukkan kepada isim yang digantikannya.  

Sampai di sini kita masih menyisakan beberapa fi’il 
mudhāri’, yakni pasanga anta, ana dan nahnu serta fi’il 
amar. Kita simak lagi lagu berikut ini:   
 
 
 
 

Bagian ini menjelaskan fail bagi fi’il mudhāri’ yang tidak 
termasuk dalam penjelasan di atas, yakni pasangan 
anta, ana, dan nahnu. Ketiga fi’il ini tidak bersambung 
dengan apapun. Meski demikian, jika ingin dikatakan, 
huruf atau bagian yang terlihat sebagai isyarat ke 
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dhamirnya terletak di awal kata, yakni huruf ت pada 
pasangan anta , huruf  أ pada pasangan ana, dan huruf  ن 
pada kata pasangan nahnu. Karena itu, fā’il bagi fi’il 
mudhāri’ yang termasuk dalam kategori ini langsung 
saja menyebutkan dhamirnya.  

Contoh:  

نبدأ فى الساعة   –أذ هبُ إلى السوق    –هل تعرف    

Tidak perlu berfikir untuk menebak fā’il bagi fi’il-fi’il 
yang ada pada kalimat di atas. Langsung saja 
menyebutkan dhamir pasangannya masing-masing. 
Kata تعرف fā’ilnya adalah   أنْت, kata   أذْهب fā’ilnya adalah  
 .نحن failnya adalah نبدأ dan kata , أنا
 

Apakah tidak dapat kita mengatakan:  

 نبدأ نحن فى الساعة   –أذ هبُ أنا إلى السوق    –  هل تعرف أنت

Sebenaranya kalimat tersebut tidak salah, hanya saja 
dhamir tersebut tidak lagi berposisi sebagai fail 
melainkan berposisi sebagai taukid. Bagaimana jika 
dibalik menjadi: 

 بدأ فى الساعة نحن ن  –أنا أذ هبُ إلى السوق    –هل أنت تعرف  

Kalimat-kalimat ini bukan lagi jumlah fi’liyyah 
melainkan telah berubah menjadi jumlah ismiyyah.  

Fā’il bagi fi’il amar sama dengan aturan ketiga 
bentuk fi’il mudhāri’ di atas. Maksudnya fā’il bagi fi’il 
amar adalah dhamirnya sendiri. jika anda mengatakan: 
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 .أنت maka fā’ilnya pasti ادخل
ماأنت maka fā’ilnya pasti ادخل . 

واادخل  maka fā’ilnya pasti مأنت . 

يادخل  maka fā’ilnya pasti  ِأنت. 
ماأنت maka fā’ilnya pasti ادخل . 

نادخل  maka fā’ilnya pasti أنت. 

Apakah boleh mengatakan " انت   Jawabnya "ادخلْ 

boleh. struktur yang serupa kita temukan di dalam 
al-Qur’an hanya saja, sekali lagi dhamir yang 
disebutkan berposisi sebagai tawkid. 

3.  Maf’ūl Bih 

Sekarang kita melangkah ke pembahasan maf’ūl 
bih dan nāib al-fāil. Namun sebelumnya, lanjutkan 
dulu nada “sebatang kayu” pada lirik berikut: 

 
 
 
 

Maf’ūlun bihi adalah isim manshūb yang tidak mutlak 
ada dalam jumlah fi’liyyah. Maf’ulun bihi ada setelah 
fi’il muta’addiy (kata kerja transitif). Contoh: 

 يحفظُ الرجل القرآن 

“Seorang anak laki-laki itu menghafal al-Qur’an”

Maf’ūlun bih unsur pelengkap khusus pada jumlah fi’liyyah 

Yang fi’ilnya muta’addiy  yakni butuh pada maf’ūl 
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Kata al-Qur’an pada kalimat di atas berfungsi 
sebagai maf’ūl bih. Di dalam bahasa Indonesia hal ini 
yang disebut sebagai obyek. Andaikan kalimat di 
atas hanya menyebut “anak laki-laki itu menghafal”, 
pasti masih ada yang kurang karena tidak 
menjelaskan apa yang dihafalnya. Perhatikan lagi 
dua contoh berikut ini: 

Beda halnya dengan kalimat “mayat bergerak”. 
Jika kedua kalimat ini diterjemahkan dengan 
menggunakan jumlah fi’liyyah, maka jadinya adalah 
sebagai berikut: 

 ة  ز  ه      رُ ي  ب   زُ   ب  ر  ض  

 المي ِّتُ   ك  ر  ت   

Kata ضرب pada kalimat pertama termasuk 
muta’addiy (transitif) sehingga tidak cukup hanya 
dengan menyebut fā’ilnya, melainkan masih butuh 
pada maf’ūl bih (obyek). Sementara kata تحرك pada 
kalimat kedua merupakan fi’il lazim (intransitif) 
sehingga cukup dengan fā’ilnya saja. Di dalam 
kalimat tersebut maf’ul bih tidak dibutuhkan. 

Kunci paling akurat untuk mengidentifikasi 
maf’ūl bih di dalam kalimat (teks), tentu saja, 
penguasaan mufradat (kosakata). Karena dengan 
perbendaharaan kosakata tersebut, anda pasti 
dengan mudah membedakan antara fi’il lazim dan 
fi’il muta’addiy. Ini penting karena keduanya tidak 
selamanya dapat dibedakan hanya berdasarkan 
wazan (pola) nya. Memang, semua kata kerja tsulātsi 
mazid 1 huruf adalah muta’addiy, namun tidak 
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demikian halnya dengan tsulātsi mujarrad yang 
sebagian lāzim dan sebagian muta’addiy.    

   Namun demikian, sementara anda 
memperbayak kosakata, buku ini memberikan 
beberapa tips mengidentifikasi maf’ul bih meski 
tanpa mengetahui maknanya. Perhatikan penjelasan 
berikut ini:  

a. Pada prinsipnya semua kata benda dapat 
berposisi sebagai maf’ul bih, bahkan fi’il yang 
diawali huruf ‘an pun dapat berposisi sebagai 
maf’ūl bih. Jadi isim maushūl, isim isyārah, dhamir, 
isim ma’rifah nakirah, mabniy mu’rab semua dapat 
berposisi sebagai maf’ul bih. Hanya saja, isim-isim 
mabni tentu tidak menggunakan salah satu tanda 
nashab. Seperti dalam kalimat: 
 

 ب  أذ ه    أن    دُ ي  رِّ أُ   –  ك  ب  ر  ض   ى الذِّ ب تُ  ر  ض   –  هِّ ذِّ ه  تُ  ي  أ  ر  
 

b. Isim setelah fi’il mādhi dan fi’il mudhāri’ pasangan 
huwa dan hiya yang telah jelas fā’ilnya, umumnya 
berposisi sebagai maf’ūl bih. 

c. Isim setelah fi’il madhi-dan  mudhāri’ selain 
pasangan huwa dan hiya, umumnya berposisi 
sebagai maf’ul bih, 

d. Dhamir nomor 21 (pada kata kunci-cetakan 
terbaru) yang bersambung dengan fi’il muta’addiy 
pasti berkedudukan sebagai maf’ūl bih. 

e. Jika maf’ūl dhamir dan fā’il isim dzāhir maka maf’ul 
mendahuli fā’ilnya  

f. Jika keduanya dhāmir, maka tetap fā’ilnya 
disebutkan terlebih dahulu 
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g. Ada sejumlah kata yang membutuhkan lebih dari 
satu maf’ūl 

  

Perhatikan terapan tips-tips di atas pada contoh di 
dalam tabel berikut:  

Penjelasan Contoh 

Isim setelah fi’il madhi dan 
fi’il mudhāri’ pasangan huwa 
dan hiya yang telah jelas 
fā’ilnya, umumnya 
berposisi sebagai maf’ūl bih. 

تِ ج  و أ خْر    –ض رب الله  مث ل  
 الأرْض  أثْقالَ ا 

 يكتب  الط الِب  الدرس  

Isim setelah fi’il madhi dan  
mudhāri’ selain pasangan 
huwa dan hiya, umumnya 
berposisi sebagai maf’ūl bih. 

فا اوظ ل م وا   –شةً  خإذافعلوا 
 أنْ ف س هم

أموالَ م   ينفقون   –الذين 
 يقيمون الص لة  

Dhamir 21 yang 
bersambung dengan fi’il 
muta’addiy pasti 
berkedudukan sebagai 
maf’ūl bih. Perhatikan 
contoh berikut ini 

ب ه     –  خ ل ق ك مْ   م  ك  حِ  ر    –يع ذنِ
 الله  

بنثنِ  -ينص رونكم   يُِ 

Jika maf’ūl dhamir dan fā’il 
isim dzāhir maka maf’ūl bih 
mendahuli fā’ilnya 

ب ه الله    وينصرك الله  –ي  ع ذنِ

ربك   ودعك  ي عطيك   –ما 
 ربك

Jika keduanya dhamir, maka 
tetap failnya disebutkan 
terlebih dahulu. 

 –أنز لْناه    –ض ر بْ ت نِ  
 خ ل قْن اك مْ 

أعْط يْناك    -ن ظ رْتُ  ا    إنان
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Ada sejumlah kata yang 
membutuhkan lebih dari 
satu maf’ūl bih. 

 –ا  سً وْ ل  ف     ك  ي ْت  ط  أعْ 
بً وْ ع  ش    مْ اك  ن  لْ ع  إناج    
 

  
Gabungan fi’il, fail dan maf’ul bihi dalam jumlah 
fi’liyyah tewujud dalam struktur yang variatif. 
Varian-varian tersebut antara lain:  

a. Fi’il dan fā’il (  تفتنح الباب) 
b. Fi’il fā’il maf’ūl (  يفت ح  محمدٌ الباب)  
c. Fi’il + Fā’il + dua maf’ūl (contoh:    الكافرون مالَم  يُسب

  fi’il muta’addiy dua maf’ūl (ناصرا

d. Fi’il gabung fā’il ditambah maf’ūl (contoh;    ت  بْت ك 
إذا فعلوا فاحشة  –  الدرس   ) 

e. Fi’il bergabung maf’ūl  lalu ditambah fā’il (contoh; 

ك  وْ  أخ  نِ ار  ز   ) dhamir mendahului fā’il 

f. Fi’il ditambah maf’ūl fā’il tak disebutkan 

(contoh;  (  يعلمْ   ال  م    ع لنم الأنسان  

g. Fi’il majhūl butuhnya nāib al-fā’il (خ لِق  الإنس ن  ضعيفا) 

 
4.  Nāib al-Fā’il 

Apakah anda masih ingat kategori fi’il dan fi’il 
majhul? Ya, tentu. Fi’il majhūl adalah fi’il mādhi yang 
didhammah awalnya dan kasrah sebelum akhirnya, 
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atau fi’il mudhari yang didhammah awalnya dan 
difathah sebelum akhirnya. Fi’il mabniy lil majhūl 
mengandung pengertian passif. Padanannya di 
dalam bahasa Indonesia adalah kata kerja yang 
berawalan di, seperti diciptakan, ditetapkan, ditulis 
dan lain-lain. 
 

Proses pembentukan struktur kalimat yang terdiri 
dari fi’il dan nāib al-fā’il tergambar pada bait ini: 

 
 
 
 

Maksudnya, naib al-fail digunakan sesudah kata kerja 
berbentuk majhul (kata kerja passif) sebagai 
pengganti fail yang tidak disebutkan. Karena itu, di 
dalam kitab nahwu struktur ini disebut juga dengan 
kata kerja yang tidak disebut fā’ilnya (lā yusamma 
fā’iluhū). Posisi fā’il yang tidak disebutkan itu 
ditempati kata yang dalam bentuk aktif (ma’lūm)nya 
berposisi sebagai maf’ūl. Jadi nāib al-fā’il 
sesungguhnya merupakan maf’ūl yang menggantikan 
posisi fā’il. Perhatikan contoh berikut ini: 

ت ة    كُمُ ع ل ي   م  اللُ ح ر    الميت ةُ   ر ِّم ت  ع ل ي كُمُ حُ   -   المي  

Kedua kalimat di atas menggunakan fi’il bentuk kata 
kerja yang berbeda. Yang pertama menggunakan 
bentuk ma’lūm sehingga fā’ilnya harus disebutkan, 
yakni Allah. Secara lengkap “Allah telah 
mengharamkan bangkai atas kalian”. Kalimat yang 
kedua menggunakan bentuk majhūl, jadi fā’ilnya 
dibuang. Posisinya digantikan dengan maf’ūlnya 

Fi’il ma’lūm menjadi majhūl  Fā’il dihapus diganti maf’ūl 

Yang pertama nāib al-fā’il  `yang kedua tetap maf’ūl    
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“maytata”. Karena itu, maytata yang semula manshūb 
berubah jadi marfū’. Jika diterjemahkan kalimat yang 
kedua berarti “telah diharamkan bangkai atas 
kalian”. 

 

Pengunaan kalimat seperti ini biasanya karena 
pelaku memang tidak diketahui, atau sudah sangat 
diketahui, atau dirahasiakan, atau karena takut 
menyebut nama pelaku. Jika anda mengatakan 
“seorang laki-laki telah dibunuh”, mungkin karena 
pembunuhnya belum diketahui. Jika anda 
mengatakan “puasa diwajibkan atas kalian” itu 
karena pelakunya sudah diketahui dengan jelas. Jika 
anda berkata “uang dicuri” mungkin karena sengaja 
merahasiakan pencurinya. Atau jika anda 
mengatakan “masyarakat dizhalimi” mungkin 
karena takut pada pelakunya. Kalimat-kalimat ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

دُ   –  ظلُِّم   المج ت م عُ   قُ تِّ ل    الرجلُ   –  كُتِّب  ع  ل  ي  كُ مُ   الصِّ ي امُ  –  سُرِّق   الن ُّقُو 
    

Jika hal ini dilakukan pada kalimat yang fi’ilnya 
butuh dua maf’ūl, maka maf’ūl pertama menjadi nāib 
al-fā’il, dan yang kedua tetap berposisi sebagai maf’ūl 
bih. Perhatikan contoh berikut: 

Kaidah-kaidah yang berlaku pada struktur fi’il – 
nāib al-fā’il sama dengan kaidah yang berlaku pada 
fi’il dan fā’il. Misalnya, fi’il dan nāib al-fā’il harus 
selaras dari aspek mudzakkar dan mu’annatsnya. Jadi 
jika nāib al-fā’il mudzakkar maka fi’ilnya juga harus 
mudzakkar, demikian sebaliknya. Demikian pula 
dalam soal ‘adad, fi’il yang digunakan tetap pasangan 
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huwa dan hiya meskipun nāib al-fā’ilnya mutsanna 
ataupun jamak. Perhatikan contoh berikut: 

 

Untuk lebih jelasnya lihat contoh berikut ini, 
lanjutkan dengan menelaah contoh contoh berikut ini 
dan isilah yang kosong, : 

 
Fi’il Mādhi Fi’il Mudhāri’ 

 يضربِ نِ ز يد أ ضْر ب   ضر ب نِ زيد ض ربِْت  
زيْدٌ  ي ضْر ب   ضر ب ه زيدٌ  ض رِب    ي ضْربِ ه  
م الله  ه  ر  ي  نْص   ي  نْص ر وْن   ن ص ر ه م  الله   ن صِر وْا  

 ن ص ر كِ الله  ت  نْص ريِْن   ن ص ر كِ الله   ن صِرْتِ 
............... ............... ............... ............... 

............... ............... ............... ............... 

............... ............... ............... ............... 

............... ............... ............... ............... 

     
C. Latihan 

 

1. Terjemahkan kalimat-kalimat diatas dengan baik! 

2. Ubahlah kalimat yang telah anda susun dengan 

mengubah fi’il ma’lūm menjadi majhūl.  
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A. Pengenalan Materi 

Setelah menjelaskan unsur pokok dalam kalimat 
mubtada dan khabar serta fi’il dan fā’ilnya, materi ini 
akan menyajikan posisi-posisi kata yang berfungsi 
sebagai pelengkap atau keterangan di dalam kalimat. 
Setelah mempelajari materi ini, peserta diharapkan 
memiliki kompetensi: 

1. Mengidentifikasi maf’ūl mutlaq di dalam teks, 
2. Mengedentifikasi maf’ūl li’ajli di dalam teks, 
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3. Mengidentifikasi maf’ūl fihi dan maf’ūl ma’a di 
dalam teks, 

4. Mengidentifikasi tamyiz dan hāl di dalam teks, dan 
5. Mampu menyusun kalimat yang mengandung 

mafā’il, tamyiz dan hāl. 

B. Materi 

Sebagaimana maf’ūl bih, empat maf’ūl yang lain, 
yakni  maf’ūl muthlaq, maf’ūl li’ajlih, maf’ūl fih, dan 
maf’ūl ma’a, semuanya merupakan unsur pelengkap 
kalimat. Karenanya, frekuensi kemunculannya 
relatif jarang dibanding maf’ūl bih. Semua maf’ūl 
hukumnya harus dinashab (manshūb), sedang tanda-
tanda nashabnya tergantung pada jenis kata yang 
digunakan.  

Sebagai bekal untuk mengenal keempat maf’ūl ini, 
lanjutkan nada sebatang kayu pada lirik berikut ini: 

 

 

 

 

 

 (مَفْعُوْلٌ مُطْلَقٌ )  .1

Penguasaan tashrif terutama bentuk mashdar, 
merupakan dasar untuk memahami maf’ūl 
muthlaq. Dikatakan demikian karena ciri 
utamanya adalah bentuk mashdar dari yang 
disebutkan sebelumnya. Artinya, jika sebuah fi’il  
muncul di dalam kalimat, lalu diikuti oleh 
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bentuk mashdarnya sendiri, maka bentuk 
mashdar tersebut adalah maf’ūl mutlaq. Contoh: 

 اعزيز    ا نصر  ك الله  ينصر و  ا مبين    ا فتح  نا لك  فتحإنا  
 

Ayat di atas menggunakan kata kerja فتح, lalu 
diikuti oleh bentuk mashdarnya فَ تْحًا. Nah, kata فَ تْحا ini 
disebut maf’ūl mutlaq. Demikian juga pada contoh 
berikutnya, kata ًنَصْرا adalah bentuk mashdar dari kata 
kerja mudhāri ُُينصُر yang disebutkan sebelumnya. Maka 
kata ًنَصْرا pada kalimat ini pasti berfungsi sebagai maf’ūl 
mutlaq. Dengan berdasar pada contoh dan penjelasan di 
atas anda pasti sudah dapat menunjuk maf’ūl muthlaq 
pada contoh-contoh berikut ini. Garis bawahi kata yang 
menurut anda berfungsi sebagai maf’ūl mutlaq sebelum 
membaca penjelasan. 

 

 ة  بَ رْ ضَ   بَ لْ كَ ال  يٌ عل   بَ رَ ضَ 
 ة  م  تَ  ة  اءَ رَ ق    سَ رْ الد    بُ ال  الط    أُ رَ قْ ي َ 

 بًّاحُ   كَ ب  ح  أُ 
ُ

Jika anda menggarisbawahi kata َُةًُبرَُُْض ةًُاءَُرَقُُ  ,  ابُ حُُ ,   dan  

maka tebakan anda benar. Ketiga kata tersebut 
berposisi sebagai maf’ūl mutlaq. Jika anda tidak lupa 
hukum dan tanda I’rab, maka anda pasti sudah dapat 
menjelaskan bahwa kata tersebut hukumnya manshūb 
dan tanda nashabnya adalah fathah karena semuanya 
isim mufrad.  

Bolehkah kata  digantikan dengan bentuk 
mutsanna atau jamak? Jawabnya boleh. Jika faktanya 
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Ali memukul anjing sebanyak dua kali maka katakan 
“dharbatayni”. Tanda nashabnya yā karena isim 
mutsanna. Tetapi jika Ali memukul anjing tiga kali atau 
lebih maka gunakan kata dharbaatin, tanda nashabnya 
adalah kasrah karena jamak muannats sālim.  

Yang agak sulit ditebak adalah maf’ūl muthlaq yang 
berupa bentuk mashdar dari sinonim fi’il sebelumnya. 
Kata َُقَ عَد sinonim dengan kata َُجَلَس jika dalam satu 
kalimat muncul kata kerja َُُقَ عَد lalu diikuti dengan جُلُوسُُُ  
bentuk mashdar dari kata kerjaُُجلسmaka itu juga 
adalah maf’ūl mutlaq, yakni bentuk mashdar dari fi’il 
yang sinonim dengan fi’il sebelumnya. Lihat contoh 
berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Contoh-contoh pada kolom kiri adalah maf’ūl 
mutlaq yang terbentuk dari fi’il yang seakar, sedang 
yang kolom kanan adalah yang semakna. Maf’ūl mutlaq 
jenis kedua ini agak sulit karena identifikasinya tidak 
berdasar pada lafadz melainkan berdasarkan pada 
makna. Karena itu, kekayaan perbendaharaan kosakata 
merupakan kunci utama untuk mengetahui maf’ūl 
muthlaq jenis ini. Meski demikian, untuk meminimalisir 
kesalahan dalam membaca peganglah kaidah bahwa 
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isim setelah jumlah fi’iliyyah pada umumnya maf’ūl. 
Amati kembali contoh pada bagian kanan di atas. 

Maf’ūl muthlaq juga kadang berupa kata yang 
menunjukkan perbandingan, volume, frekuensi dan 
kualitas yang serangkai dengan mashdar dari dua jenis 
fi’il yang telah disebutkan di atas. Perhatikan contoh-
contoh berikut ini: 

 

 
 

Kata yang berfungsi sebagai maf’ūl mutlaq pada 
contoh-contoh di atas adalah isim yang menunjukkan 
perbandingan dan frekuensi. Sedangkan mashdar yang 
ada sesudahnya berposisi sebagai mudhāf ilaih. Kata 
 pada baris pertama adalah maf’ūl mutlaq أفضلَُ dan أحسنَُ
hukumnya manshūb, keduanya juga mudhāf dan kata 
sesudahnya masing-masing berfungsi sebagai mudhāf 
ilaih.   

Masih ada lagi maf’ūl mutlaq yang fi’ilnya tidak 
disebutkan. Namun hal ini bukanlah perkara susah, 
karena disamping jarang digunakan, juga terbatas pada 
beberapa kata tertentu saja seperti  kata khāshatan, 
aydhan, syukran, subhāna. 
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Dari segi makna maf’ūl mutlaq digunakan di dalam 
kalimat untuk memberi kesan penguat, jenis, 
fekuensi dan kualitas dari pekerjaan yang  
berlangsung.  

 ر  م  عَ مُ   ةَ اءَ رَ ق    آنَ رْ تُ القُ أْ رَ ق َ 

Kalimat ini anda ungkapkan untuk menjelaskan 
bahwa bacaan al-Qur’an yang anda lakukan bacaan 
ala Mu’ammar. Jika anda mengatakan saya betul-
betul telah belajar anda bisa mengatakan : 

 م ا عَل  تُ ت َ مْ ل  عَ ت َ 

2. Maf’ul li Ajlih  (  َجْل ه  (مَفْعُوْلٌ لِ 

Maf’ul li’ajlih hampir sama dengan maf’ūl bih. 
Bedanya adalah maf’ūl li’ajlih adalah bentuk mashdar 
yang terbentuk dari fi’il yang lain, bukan seakar atau 
semakna dengan fi’il sebelumnya. Untuk 
mengingatnya, nyanyikan kalimat di bawah ini 
berulang-ulang:  

Isim mashdar di dalam jumfi Dari kata kerja yang lain 

Tak selafazd dan tak semakna Itulah dia maf’ūl li’ajlihi 
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Maksudnya, isim mashdar yang muncul di dalam 
jumlah fi’liyah (jumfi), dan bukan terbentuk dari fi’il 
yang digunakan di dalam kalimat itu dan pula tidak 
semakna maka mashdar tersebut berkedudukan 
sebagai maf’ūl li’ajlih. Perhatikan kata رغبة yang 
disebutkan dalam kalimat di bawah ini. 

 ى م  لَ سْ ل  اْ   ه  قْ ف   الْ رَغْبَة  ف    ة  عَ ي ْ ر  الشَ   ة  يَ ل   كُ قُ ب  ح  تَ لْ أَ 

Kata رغبة mashdar dari kata َُرَغ ب , sedang fi’il 
yang digunakan sebelumnya adalah kata ُُألتحق. Kata  ُبَُرَغ  dan ُُألتحق jelas tidak seakar, dan tidak pula 
sinonim. Maka kata رغبة adalah maf’ūl li’ajlih. 
Perhatikan pula kata إبتغاء pada kalimat berikut: 

نَة  ءَ ابتْ غَا  نْهُ ابهََ م  شَ ا تَ فيَ ت ب عُونَ مَ    الف ت ْ

Kata إبتغاء adalah bentuk mashdar dari ُإبتغى jelas 
tidak seakar dan pula tak semakna denga kata kerja 
 jelas berposisi إبتغاء yang ada sebelumnya. Kata يتبعونُ
sebagai maf’ūl li’ajlih. 

Matangkanlah pemahaman anda dengan 
menemukan maf’ūl li’ajlih di dalam kalimat-kalimat 
berikut ini:  
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Kata yang manakah yang berposisi sebagai 
maf’ul li’ajlih pada kalimat di atas? 

Perhatikan skema berikut ini untuk mengenal 
dengan baik perbedaan antara maf’ūl mutlaq dan 
maf’ūl li’ajlih: 

 

 
 

Penggunaan maf’ūl li’ajlih dalam kalimat 
bertujuan menegaskan alasan terjadinya 
aktifitas/pekerjaan. Jika anda ingin mengungkapkan 
kalimat “saya datang ke sini sebagai penghormatan 
padamu” maka gunakanlah maf’ūl li’ajlih. 

Penggunaan maf’ūl li’ajlih dapat diganti dengan 
menggunakan struktur li (nashab) + fi’il mudhāri’ 
seperti pada contoh berikut ini: 

 ل  مَ عَ   نُ سَ حْ أَ   مْ كُ ي  أَ   مْ وكَُ لُ ب ْ ي َ ل    اةَ يَ لَ اْ وَ   تَ وْ لَ اْ   قَ لَ ى خَ ذ  ل  اَ 
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3. Maf’ūl Fihi (  مَفْعُوْلٌ ف يْه) 

Kata yang berposisi sebagai maf’ūl fihi sering juga 
disebut dengan zharaf. Hal ini bukanlah perkara 
sulit. Lanjutkan menyanyi:  

 
 
 
 
 

Maf’ūl fihi kata keterangan tempat dan waktu 
yang tidak menggunakan huruf jar. Hal ini akan 
menjadi sangat mudah jika anda telah mengetahui 
kata-kata yang seringkali digunakan untuk 
keterangan waktu dan keterangan tempat seperti 
pada kata kunci nomor . Perhatikan contoh berikut 
ini:  

 

 
 

Kitab-kitab nahwu memberi ciri bahwa maf’ul 
fihi adalah kata yang kemungkinan terdapat huruf 
jar fi sebelumnya. Kata  ُةُ عَُمُْلُُاُُُْمَُوُْي َُُُتُُئُْج  pada kalimat di 
bawah ini seolah-olah bisa disisipkan kata  
sebelumnya dan tidak  mengubah maknanya. 

Maf’ūlun fihi perkara enteng Dzarf makān dan dzarf zamān 

Maf’ūlun ma’a setelah wau  Wau al-maiyyah bukan athaf 
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4. Maf’ūl Ma’a   ( ُمَفْعُوْلٌ مَعَه) 

Yang terakhir adalah maf’ūl ma’a, keterangan 
yang mengungkap kebesertaan sesuatu pada saat 
pelaku melakukan aktifitas yang dibicarakan, bukan 
kebersamaan dengan pelaku melakukan sesuatu.  

Ciri maf’ul ma’a adalah diantarai dengan َُةُ يُ لمعُ اُُُْاوُُو  
dengan fail. Peliknya sedikit adalah bagaimana 
mengetahui المعية العَُ dan واوُ فُ طُْواوُ . Caranya adalah 
apakah isim yang disebutkan sesudah "و"ُ  dapat 
melakukan aktifitas seperti yang dilakukan oleh isim 
yang disebutkan sebelum wawu? Jika ya, maka 
wawu tersebut adalah athaf dan isim sesudahnya 
ma’thūf, jika tidak, itulah yang maf’ūl ma’ah, 
hukumnya harus dinashb (mansūhub).  Perhatikan 
contoh berikut ini. 

 

 
5. Hal ( ٌحَال) 

Masih ingat materi isim jāmid dan isim musyatq? 
Materi hāl dan tamyiz sangat terkait dengan kedua 
kategori tersebut. Karena itu, segarkanlah hal 
tersebut sebelum melanjutkan materi ini. 
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Hāl ( ُ(حَالُ  ُartinya keadaan. Lengkapnya hāl 

adalah unsur dalam jumlah fi’liyyah yang berfungsi 
sebgai keterangan mengenai kondisi fā’il atau maf’ūl 
bih (shāhib al-hāl) ketika terjadinya peristiwa. Untuk 
perbandingan, perhatikan ungkapan sehari-hari 
berikut ini: 

 
 
 
 
 
 

 

Di dalam bahasa arab, kata-kata yang bergaris 
bawah itulah yang berposisi sebagai hāl. 
“Mengendarai mobil” pada kalimat pertama adalah 
menerangkan kondisi Ali ketika ia pergi ke pasar. 
Pada contoh kedua, memberi keterangan bahwa 
pada saat melakukan aktifitas belajar, Fatimah juga 
minum kopi. Kemudian contoh yang ketiga 
menerangkan bahwa saat terlihat oleh Harun, 
Ahmad sedang duduk di rumahnya. Kemudian 
contoh keempat menerangkan kedatangan mereka 
berbondong-bondong. Ini artinya bahwa keterangan 
kondisi pelaku saat melakukan perbuatannya atau 
keadaan obyek saat mengalami peristiwa juga 
dikenal di dalam bahasa Indonesia. Hanya saja, tidak 
ada kaidah khusus mengenai hal itu. Berbeda 
dengan bahasa Arab yang mengaturnya dengan 
kaidah khusus yang disebut dengan hāl. Kaidah hāl 
adalah sebagai berikut: 

 

Ali pergi ke pasar mengendarai mobil 

Dia belajar sambil minum kopi 

Dia melihat Ahmad sedang duduk di rumah 

Mereka datang berbondong-bondong 
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Cirinya hāl harus selaras 
Musytaq nakirah, nakirah shifah 
Jelaskan fā’il atau maf’ūlun bih 
Yang menjadi shāhibul hālnya 
Hāl hāl hāl hāl itu kondisi 
Berdiri sendiri ataupun jumlah  

 
Kata yang dapat menjadi hāl adalah isim musytaq 

(terbentuk dari kata lain). Hāl juga harus dalam 
bentuk nakirah, dan nakirah tersebut adalah salah 
satu dari kata yang bisa menjadi kata sifat seperti 
isim fā’il. Disamping itu, hal juga harus selaras dari 
segi ‘adad dan jenis kata. Maksudnya, jika kata yang 
dijelaskan kondisinya (shāhib al-hāl mufrad maka hāl 
juga harus mufrad, jika shahib hāl mutsanna, maka hāl 
harus mutsanna, jika shāhib al-hāl jamak maka hal juga 
harus jamak. Demikian juga jika shahib al-hal 
mu’annats maka hāl harus mu’annats dan jika shāhib 
al-hāl mudzakkar maka hāl harus mudzakkar. 
Penjelasan di atas dapat anda cermati dalam contoh-
contoh berikut ini:    

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sekali lagi bahwa shāhib al-hāl artinya yang 

mempunyai keadaan, atau yang keadaannya 
dijelaskan. Alternatifnya adalah fā’il atau maf’ūl bih. 
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Di dalam contoh di atas, kata yang berkedudukan 
sebagai fail yakni “الطالب” adalah shāhib al-hāl dan 
kata راكبا sebagai hal.   

 

Berbeda dengan itu, di dalam contoh berikut ini 
yang menjadi shāhib al-hāl adalah maf’ūlnya. 
Perhatikan:  

ةًُلوَُُْلُُغُْمَُُكَُدَُيَُُُلُْعَُُتَُْلَُوَُ  

 
Disamping hal itu berupa satu kata berdiri 

sendiri, hal juga dapat berupa kalimat (jumlah) 
kaidah masyhur untuk mengidentifikasi hal seperti 
ini adalah “jumlah setelah makrifah adalah hal, dan 
jumlah setelah nakirah sifat). Jika hāl adalah jumlah 

ismiyah maka ia diawali واوُالحالية. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hanya saja, hāl jumlah tidak memberi pengaruh 

pada penentuan baris akhir kata. Semua kata yang 
menjadi khabar jumlah itu dibaca sesuai dengan 
posisinya sebagai kata dalam kalimat. Misalnya, ُُ
“ kalimatيمسكُُ أْسَهُُكُُرَُسُ يمَُُْيُ لُ ك رَُعَُفَُ “ pada contoh pertama 
tetap dibaca dengan ُُُُيمسك karena fi’il mudhāri’ tanpa 
didahului ‘amil dan kata َُرأس dinashab karena maf’ūl 
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bih. Pada prinsipnya, semua i’rab jumlah tidak ada 
yang berpengaruh pada baris akhir kata. Dengan 
kata lain klausa ataupun kalimat yang menempati 
satu mahallul i’rāb tidak ada pengaruhnya pada 
penentuan baris. Jadi bacalah setiap kata sesuai 
dengan posisinya di dalam kalimat itu. Agar hal 
tersebut lebih jelas, perhatikan cara mengi’rab 
berikut ini: 

 
Fakkara fi’il madhi, mabniy 

Ali, fail marfu tanda rafa’nya dhammah karena isim mufrad 
 

Yamsiku fi’il mudhāri’ marfū’ karena tidak ada ‘āmil nashab dan jazm 

sebelumnya. 

Ra’sa maf’ūl bih manshūb, tanda nashabnya fathah 

Ra’sa mudhāf, ha mudhāf ilaih 

 
Kesatuan (jumlah) fi’il, fā’il dan maf’ūlnya berposisi 

mansūb (fi mahalli nashab) hāl. Argumennya adalah 
jumlah setelah makrifah (Ali) adalah hāl. 

      

6. Tamyiz ( ٌز  (تََيْ ي ْ
 

Jika diterjemahkan, tamyiz artinya pembeda. Apa 
maksudnya? Untuk mendekatkan pemahaman, 
cermatilah ungkapan sehari-hari berikut ini. 

 

"Ali adalah lelaki yang paling pandai " 
 

Pertanyaannya adalah apakah Ali pandai dalam 
segala hal? Jika tidak, maka perlu keterangan 
tambahan yang mengungkap aspek kepandaiannya. 
Misalnya, anda berkata Ali adalah lelaki paling 
pandai dalam soal bahasa. Nah, keterangan “dalam 
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soal bahasa” inilah yang berfungsi sebagai tamyiz. 
Lalu bagaimana merangkainya dalam kalimat bahasa 
arab? 
 

 
ة  غَ ا لُ ن  رُ م  هَ مْ أَ   عَل يٌ   

 
 
 
Sebelum lanjut, nyanyikan lirik berikut ini dengan 
nada menanam jagung:  

 
 

Ciri tamyiz adalah mufrad, 
Jamid, nakirah, nakirah non sifah 

setelah tafdil, ukuran. Jumfi, 
angka belasan juga puluhan 
Tamyiz-tamyiz itu pembeda 

Hukumnya manshub 
Munculnya jarang 

 
 
Kata yang berposisi sebagai tamyiz harus 

berbentuk mufrad dari isim jāmid dan nakirah. Isim 
makrifah tidak mungkin menjadi tamyiz dan tidak 
mungkin pula dari kata sifah. 

 

Kata yang berfungsi sebagai tamyiz di dalam 
kalimat lazimnya muncul setelah kata perbandingan 
(isim tafdhil) dan kata yang menunjukkan ukuran. 
Lihat contoh berikut ini:  
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Kata أحسن adalah isim perbandingan (tafdhil), 

sementara kata قول memenuhi syarat untuk menjadi 
tamyiz yakni isim mufrad, jāmid (mashdar gayru 
mimiy), nakirah dan bukan sifah. Demikian juga kata 

اسًُوُْلُُف ُُ  setelah kata َُرُُث َُكُْأ . Kemudian kata dzirā’ dan ُُذ راع 
merupakan kata yang menunjukkan ukuran, dzirā’ 
artinya sehasta sementara صاع artinya satu sha’. 
Karena itu kata حبلا dan تمرا sesudahnya berposisi 
sebagai tamyiz, hukumnya harus mansūb. 

 
Tamyiz juga kadang digunakan setelah jumlah 

fi’liyyah dan setelah menyebut angka puluhan dan 
belasan. Lihat contoh berikut ini: 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Setelah menjelaskan hāl dan tamyiz seperti di 

atas, maka perhatikan perbedaan dan persamaan di 
antara keduanya dalam matriks berikut ini: 
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C. Menggunakan Bilangan (‘Adad dan Ma’dud) 

 
Definisi ‘adad dan ma’dud” secara bahasa dapat 

diterjemahkan dalam bahasa indonesia secara 

ringkas sebagai berikut:  
 

1. ‘Adad artinya bilangan, hitungan, atau jumlah, 

contoh “lima (5) mahasiswa”, kata lima adalah 

“adad”  
 

2. Ma’dud artinya terbilang, terhitung, atau 

terjumlah, contoh “lima (5) mahasiswa”, kata 

mahasiswa adalah kata “ma’dud” 

 
Bilangan khusus untuk “satu’ dan “dua”  harus 

sama dalam bentuknya yaitu isim muzakkar dan isim 

muannas, contohnya:  
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 الأستاذة الواحدة  -      الأستاذ الواحد -

 تان الإثنتان الأستاذ-        لأستاذان الإثنان  -

 

Bilangan atau “’adad” dari hitungan “tiga” 

sampai “sepuluh”, maka harus memperhatikan hal-

hal berikut ini, yaitu;  

1. Apabila ma’dudnya isim muzakkar, maka ‘adadnya 

harus isim muannas. 

2. Apabila ma’dudnya isim muannas, maka ‘adadnya 

harus isim muzakkar. 

3. Bentuk ma’dudnya dalam shigat jamak yang 

majrur karena idafah 

 

Contoh-contoh sebagai berikut: 
 

  ثلاث طالباتٍ  -   ثلاثة طلابٍ  -

 اربع طالباتٍ  -   اربعة طلابٍ  -

 خمس طالباتٍ  -   خمسة طلابٍ   -

 ست طالباتٍ  -   ستة طلابٍ   -

 سبع طالباتٍ  -   سبعة طلابٍ  -

 ثمان طالباتٍ   -    ثمانية طلابٍ  -

 تسعة طالباتٍ  -   تسعة طلابٍ  -

 طالباتٍ عشر  -   عشرة طلابٍ  -

 

Apabila bilangan “satu” dan “dua” keduanya 

tersusun   (11 dan 12), maka harus sama bentuknya 

sama dalam isim muzakkar dan isim muannas antara 

‘adad dan ma’dud, contohnya:  
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 احدى عشرة طالبةً  -  ر طالباًاحد عش -

 اثنتا عشرة طالبةً  -  عشر طالباً   اثنا -

 

Apabila bilangan ‘adad dari jumlah tiga belas (13) 

sampai  sembilan belas (19), maka harus 

memperhatikan beberapa hal berikut ini, yaitu; 

1. Apabila ma’dudnya isim muzakkar, maka ‘adadnya 

isim muannas, kecuali bilangan puluhan. 

2. Apabila ma’dudnya isim muannas, maka ‘adadnya 

isim muzakkar.  

3. Ma’dud selalu berbentuk isim mufrad mansub.  

4. Semua bentuk bilangan satuan dan puluhan 

hukumnya mabniy, karena keduanya tersusun 

secara “tarkib mazjiy” artinya gabungan dua buah 

kata.       

Contoh bilangan ‘adad dari jumlah tiga belas (13) 
sampai  sembilan belas (19), yaitu:  
 

 ثلاث عشرة نافذةً  -  ثلاثة عشر باَباً   -

 اربع عشرة مرسمةً  -  اربعة عشر قلمًا  -

 خمس عشرة منضدةً  - خمسة عشر كرسياً  -

 شرة تلميذةً ست ع -  اً  ستة عشر تلميذ -

 سبع عشرة جوالةً  -  سبعة عشر جوالاً   -

 مان عشرة موظفًةً ث -  ثمانية عشر موظفاً  -

 تسع عشرة سنةً  -  تسعة عشر شهراً  -
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Bilangan ‘adad dari jumlah dua puluh tiga (23) 

sampai sembilan puluh sembilan (99), maka terdapat 

berapa aturan yang harus diperhatikan, yaitu;  
 

1. Terdapat tambahan “wa” antara satuan dan 

puluhan. 

2. Ma’dudnya berbentuk isim mufrad mansub,  

3. ‘Adad dan ma’dud tidak lagi mabniy (ala fathah) 

tetapi mengikuti hukum mu’rabnya dalam kontesk 

kalimat, contohnya:  

 

 ةً وعشرون نافذ  ثلاث - عشرون بَابًا  وثلاثة  -

 اربع وثلاثون مرسمةً  - اربعة وثلاثون قلمًا   -

 خمس واربعون منضدةً  - خمسة واربعون كرسيًا   -

 ست وخمسون تلميذةً  - ستة وخمسون تلميذاً   -

 سبع وستون جوالةً  - سبعة وستون جوالاً   -

 ثمان وسبعون موظفًةً  - ثمانية وسبعون موظفًا  -

 ةً تسع وثمانون سن - تسعة وثمانون شهراً  -

 تسع وتسعون أستاذةً  -  ون أستاذاً تسعة وتسع  -

 

Bilangan “adad” pada angka “satu” dan “dua” 

apabila bersusun dengan puluhan, yaitu;  

duapuluhan, tigapuluhan, empatpuluhan dan 

seterusnya, misalnya dengan angka 21, 22, 31, 32, 41, 

42, maka terdapat berapa petunjuk, yaitu;  
 

1. bentuknya ‘adad dan ma’dud harus sama,  apabila  

isim muzakkar ma’dudnya, maka ‘adadnya juga isim 

muzakkar, dan apabila ‘adadnya isim muannas, 

maka ma’dudnya juga isim muannas.  



 
 

   Unsur Pelengkap dalam Jumlah   |  169 

 

2. bilangan satuan dan puluhan diantarai huruf 

“waw”.  

Contoh bilangan “’adad” pada angka “satu” dan 
“dua” apabila bersusun dengan puluhan, yaitu;    
  

 واحدة وعشرون نافذةً  - عشرون بَابًا وواحد  -

 واحدة وثلاثون مرسمةً  -  واحد وثلاثون قلمًا  -

 واحدة واربعون منضدةً  - واحد واربعون كرسيًا  -

 ذةً واحدة وخمسون تلمي - واحد وخمسون تلميذاً  -

 اثنتان وستون جوالةً  - ون جوالاً اثنان وست -

 اثنتان وسبعون موظفًةً  - اثنان وسبعون موظفًا  -

 اثنتان وثمانون سنةً  - اثنان وثمانون شهراً  -

 اثنتان وتسعون أستاذةً  - اثنان وتسعون أستاذاً  -

 

Bilangan  ratusan, ribuan, jutaan tidak berubah 

lafaznya, dan apabila ma’dudnya dalam bentuk isim 

muzakkar, atau isim muannas, maka tetap dalam 

bentuk isim mufrad yang idāfah, contoh:  

 

 مائة طالبة   -  مائة طالب   -

 الف أستاذة   -  الف أستاذ   -

 مليون مسلمة   -  مليون مسلم    -

 مليون مدرسة   -  مليون كتاب    -

 

Perhatikan dan pelajari contoh-contoh berikut ini;  
 

1. 149 mahasiswa = “ مائة وتسعة واربعون طالبا” 

2. 149 mahasiswi = “ ًمائة وتسع واربعون طالبة” 

3. 1537 Guru (LK) = “الف وخمسمائة وسبعة وثلاثون مدرسًا” 

4. 1537 Guru (PR) = “ ًالف وخمسمائة وسبع وثلاثون مدرسة” 
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Bilangan ‘adad yang menunjukkan bentuk sifat, 

maka harus sesuai dalam bentuk muzakkar dan 

muannas antara kata maushuf dan shifat, contoh:  

 

 الطالبة الأولى   -   الطالب الأول   -

 الأستاذة الثانية  -   الأستاذ الثانى   -

 ائلة الثالثة الس -    السائل الثالث -

 المحاضرة الرابعة  -   الدرس الرابع   -

 رفة الخامسة الغ -   الفصل الخامس   -

 النافذة السادسة   -   الباب السادس   -

 الكتابة السابعة -   الكتاب السابع   -

 

 السفينة الحادية عشرة   -  الرقم الحادى عشر  -

 الطائرة الثانية عشرة   -  الشارع الثانى عشر   -

 المكتبة الثالثة عشرة -  الكرسي الثالث عشر   -

 لعشرون الكلية الرابعة وا -  البيت الرابع والعشرون  -

 السنة الخامسة والثلاثون  -  ر الخامس والثلاثون  الشه -

 السيارة السادسة والأربعون   - دكان السادس و الأربعون ال -

 الجوالة السابعة والخمسون  -  الجوال السابع والخمسون   -
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A. Pengenalan Materi 
 
 

1. Penjelasan Umum tentang Fi’il Shahih dan Fi’il 
Mu’tal 

Bahasa arab mengenal apa yang disebut huruf 
illat, yakni huruf alif wau dan ya (awiy-  اوي). 

Ketiga huruf ini mirif dengan bunyi tiga vokal 
yang dikenal di dalam bahasa arab yakni a, i, dan 
u dan agak berat diucapkan manakala berbaris 
sukun. Karena itu, keberadaannya di dalam 
sebuah kata seringkali menyebabkan kesulitan 
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dalam pengucapan atau ketika akan melakukan 
perubahan dari satu bentuk ke bentuk yang lain.  

 

Dari sinilah muncul kategori fi’il shahih dan fi’il 
mu’tal. Fi’il mu’tal adalah fi’il yang di dalamnya 
terdapat satu atau dua huruf mu’tāl. Jika tidak maka 
disebut fi’il shahih.    

Sebelum melanjutkan, hiburlah diri anda dengan 
mendendangkan irama ampar-ampar pisang pada lirik 
di bawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

 
Lirik di atas tentu bukan sembarang lirik, 

melainkan penjelasan ringkas mengenai pembagian 
kata kerja berdasarkan huruf-huruf yang 
dikandungnya. Dengan menghafalnya anda sudah 
pasti menjelaskan pembagian fi’il shahih dan fi’il 
mu’tal lengkap dengan contohnya. Namun agar 
semakin jelas mari kita paparkan melalui gaya yang 
lazim. 

 

a. Fi’il Shahih 

Fi’il Shahih; kata kerja yang tidak mengandung 
huruf illat. Kata kerja yang masuk dalam kategori ini 
terbagi tiga yakni fi’il sālim, fi’il mudha’af dan fi’il 
mahmūz. Contoh-contoh yang ditampilkan pada dua 
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bab terdahulu umumnya masuk di dalam kelompok 
ini. Jadi tidak perlu menghabiskan halaman untuk 
menjelaskannya lagi. Hal yang mengandung 
kemusykilan pada bagian ini adalah kelompok 
mudha’af dan kelompok mahmūz. 

 
Tashrif Istilah Fi’il Mudha’af dan Mahmūz 

 
Tashrif Fi’il Mudhā’af Fi’il Mahmūz 

Madhi َّ أمََرَّ سألَّ فَ ر َّ مَد 
Mudhari َّ ُيََْمُرَّ يَسْأَلَّ يفَِر َّ يََد 

Mashdar ا  أمْر َّ سُؤالًَّ فِرارَاً مَدًّ
Fail َّ يْ َّأمَّ سَائِل َّ فاَر َّ مَاد  

Maf’ul َّ مَأمُوْر َّ مَسْؤُل َّ مَفْرُوْر َّ مََْدُوْد 
Amar َّ أأُْمُرَّ إِسْئَلَّْ فِر َّ مُد 
Nahiy َّ ُلََّتََمُرَّ لََّتَسْألَّ لََّتفَِر َّ لََّتََد 

Makan َّ َمَأْمَر َّ مَسْئَل َّ مَفَر َّ مََد 
Zaman َّ َمَأْمَر َّ مَسْئَل َّ مَفِر َّ مََد 
Alat  َّ َل َّمِسْئََّ مِفَر َّ مَد  مِأْمَر َّ 

 
b. Fi’il Mu’tāl    

 Perubahan kata kerja yang masuk di dalam 
kategori ini seringkali dianggap musykil dan sulit. 
Keberadaan huruf-huruf illat di dalamnya seringkali 
menyebabkan kesukaran di dalam pengucapan jika 
mengikuti pola baku. Karena itu, untuk menghindari 
kesulitan, maka bahasa arab mengenal aturan-aturan 
khusus yang disebut al’ilāl. Dalam hal ini, pola ini 
mengajarkan perubahan huruf, pertukaran harakat. 



174   |   Fi’il Shahih dan Fi’il Mu’tal 

 

Mengingat tingkat kesulitannya yang lebih tinggi 
sehingga penguasaan tashrif kata kerja mu’tāl sering 
dijadikan ukuran kemampuan seseorang dalam ilmu 
shorof.  

Untuk menguasai pola perubahan kata kerja 
yang masuk dalam kategori ini, perhatikan contoh 
dan keterangan berikut ini: 

c. I’lāl, Ibdāl, dan Idgām 

 Al-i’lāl adalah perubahan yang terjadi pada 
huruf hamzah atau pada salah satu dari tiga huruf 
‘illat, yakni alif, wau, dan ya’. Secara garis besarnya 
perubahan tersebut dapat dikelompokkan menjadi 
tiga: 

a). Mengubah salah satu huruf ‘illat atau hamzah 
menjadi huruf lain 

b). Memindahkan harakat huruf illat ke huruf mati 
(sukun) sebelumnya, 

c). Menghapus huruf illat agar mudah diucapkan 
atau menghindari pertemuan dua sukun. 

  
Catatan: kadang-kadang salah satu dari kasus di atas 

terjadi pada satu kata, namun kadang pula 
semuanya terjadi pada satu kata yang sama.    

  
d. Kaidah Huruf Hamzah 

- Huruf hamzah ada dua macam, hamzah washal dan 
hamzah qath’i. 

- Hamzah qath’i adalah hamzah yang dilafalkan baik 
posisinya di awal kalimat ataupu di tengah 
kalimat.  
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- Hamzah qath’iy ditulis dengan lambang alif disertai 
dengan hamzah.  

Penulisan hamzah qath’iy pada: 

1. Bentuk madhi, mashdar dan amar fi’il rubā’iy 
2. Di awal kata yang termasuk kategori huruf 
3. Di awal semua isim kecuali kata imra’atu, 

itsnani/itsnataani, ayyim, Allah, dan ismun 

Penulisan Hamzah Washal, yaitu: 

1). Hamzah yang dilafalkan pada awal kalimat saja, 
tidak dilafalkan jika posisinya di tengah.  

2). Hamzah washal ditulis tanpa dengan hamzah.  
3). Bentuk mādhi, amar dan mashdar fil khumāsiy 

dan sudāsiy 
4). Bentuk amar fi’il tsulātsi 
5).  Al yang berfungsi ma’rifah 
6). Beberapa isim yakni ibnu, imraatun, itsnāni, 

ismun, ayimun dan Allah 
7). Sukun pada kata sebelum hamzah washal 

berubah menjadi kasrah karena tidak boleh 
bertemu dua sukun, kecuali jika kata 
sebelumnya adalah dhamir hum, kum dan 
antum. 

 
Hamzah yang berada di tengah kata:  

o  Ditulis di atas ya jika kasrah, kasrah sebelumnya, 
ya sukun sebelumnya, atau jika dhammah 
mamdudah seperti mas’ūl. 

o  Ditulis di atas wa jika berbaris dhammah setelah 
fathah dan stelah sukun, berbaris fathah setelah 
dhammah, dan berbaris sukun setelah dhammah.  
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Pada Bab Latihan Membaca ini, akan disajikan 

berbagai macam contoh dalam membaca teks kitab 

kuning di mulai dari Latihan 1 sampai dengan Latihan 

13. Selanjutnya pada bagian ini juga terdapat Latihan 

membaca seperti memisahkan kata demi kata, 

mengidentifikasi huruf, isim, dan fiil, lalu kemudian 

ada Mufrad, Mutsanna, dan Jamak. Selanjutnya di 

bagian akhir juga terdapat bagian AL-MUFRADAT. 
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Pada Bab Mufradat ini, akan dijumpai beberapa 

referensi seperti Arti Kata Kunci, Makna Dhamir, Kata 

Sifat, Binatang, Keterangan waktu, Anggota Badan, dan 

lain sebagainya. Tentunya bagian Mufradat ini 

merupakan bagian akhir dalam buku ini. Juga dalam 

bagian akhir buku ini akan disajikan beberapa contoh 

kata demi kata dalam I’RAB.  
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